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ABSTRAK  

 

Siska Handayani Afandi: Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Melalui Kompetensi Literasi Digital dan Continuing Professional 

Development (CPD). Analisis Sequential Explanatory Pada Guru MTs 

Negeri 5 Tangerang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan kontribusi 

dari kompetensi literasi digital guru dan pengembangan profesionalisme guru 

yang berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) secara 

parsial atau bersama-sama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

MTs. Negeri 5 Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode campuran 

dengan pendekatan sequential explanatory, di mana data kualitatif digunakan 

untuk menjelaskan dan mengklarifikasi hasil temuan kuantitatif. Sampel 

penelitian ini sebanyak 35 orang guru di MTs. Negeri 5 Tangerang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik angket/kuesioner, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis analisis yang digunakan 

adalah uji regresi linear berganda uji t parsial dan uji F simultan. Pada tahap 

awal, penelitian ini melakukan survei untuk mengukur tingkat kompetensi 

literasi digital guru dan tingkat partisipasi dalam program pengembangan 

profesional berkelanjutan. Selanjutnya, data kualitatif dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dan observasi untuk mendapatkan pemahaman lebih 

mendalam tentang bagaimana kompetensi literasi digital dan partisipasi 

dalam pengembangan profesional berkelanjutan memengaruhi praktik 

pengajaran guru. Analisis data dilakukan secara terpisah pada tahap awal 

untuk menghasilkan temuan kuantitatif, dan temuan ini kemudian dijelaskan 

dan diklarifikasi melalui analisis data kualitatif pada tahap berikutnya. Hasil 

dari penelitian ini adalah : 

Pertama, Terdapat pengaruh positif dan signifikan berdasarkan hasil uji 

t parsial dalam analisis regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa 

variabel kompetensi literasi digital (X1) adalah (thitung = 5,725 > ttabel = 

2,03951) dan koefisien determinasi R
2 

(R square) 92,6%. Arah pengaruh 

dapat dilihat dari persamaan regresi ȑ = 3,575 +0,981 X1, dapat dibaca 

bahwa setiap kenaikan 1 poin kompetensi literasi digital (X1) akan diikuti 

kenaikan kualitas pembelajaran (Y) 0,981 poin. 

Kedua, Terdapat pengaruh positif dan signifikan berdasarkan hasil uji t 

parsial dalam analisis regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa 

variabel pengembangan profesional berkelanjutan (X2) adalah (thitung = 12,290 

> ttabel = 2,03951) dan koefisien determinasi R
2 

(R square) 97,4%. Arah 

pengaruh dapat dilihat dari persamaan regresi ȑ = -0,905 + 1,012 X2, dapat 

dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin pengembangan profesional 

berkelanjutan (X2) akan diikuti kenaikan kualitas pembelajaran (Y) 1,012 

poin. 
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Ketiga, Terdapat pengaruh positif dan signifikan berdasarkan hasil uji F 

simultan bahwa Fhitung adalah 1214,332 dan koefisien determinasi R
2 

(R 

square) 98,7%. Arah pengaruh dapat dilihat dari persamaan regresi ȑ = -

2,998+ 0,327 X1 + 0,706 X2 , dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin 

kompetensi literasi digital (X1) akan diikuti kenaikan kualitas pembelajaran 

(Y) 1,033 poin. 

 

Kata kunci: kualitas pembelajaran, literasi digital, pengembangan 

profesional. 
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ABSTRACT 

 

Siska Handayani Afandi : Improving the Quality of Learning 

Through Digital Literacy Competence and Continuing Professional 

Development (CPD). Sequential Explanatory Analysis on Teachers at 

MTs Negeri 5 Tangerang 

This research aims to analyze and discover the contributions of 

teachers' digital literacy competence and continuous professional 

development (CPD) in either partial or combined effects on improving the 

quality of learning at MTs Negeri 5 Tangerang. The study employs a mixed-

methods approach with a sequential explanatory design, where qualitative 

data is utilized to explain and clarify the findings from quantitative data. The 

research sample includes 35 teachers at MTs Negeri 5 Tangerang. Data 

collection methods involve questionnaires, interviews, observations, and 

documentation. 

The analysis includes multiple linear regression tests, partial t-tests, and 

simultaneous F-tests. Initially, the study conducts a survey to measure the 

level of teachers' digital literacy competence and their participation in 

continuous professional development programs. Subsequently, qualitative 

data is collected through in-depth interviews and observations to gain a 

deeper understanding of how digital literacy competence and participation in 

continuous professional development influence teachers' instructional 

practices. The results of the study are as follows: 

Firstly, there is a positive and significant influence, as indicated by the 

partial t-test results in multiple linear regression analysis, showing that the 

variable of digital literacy competence (X1) is (t-statistic = 5.725 > t-table = 

2.03951) with a coefficient of determination R2 (R square) of 92.6%. The 

direction of influence can be observed from the regression equation ȑ = 

3.575 + 0.981 X1, suggesting that each increase of 1 point in digital literacy 

competence (X1) is followed by an increase in learning quality (Y) by 0.981 

points. 

Secondly, there is a positive and significant influence, as indicated by 

the partial t-test results in multiple linear regression analysis, showing that 

the variable of continuous professional development (X2) is (t-statistic = 

12.290 > t-table = 2.03951) with a coefficient of determination R2 (R square) 

of 97.4%. The direction of influence can be observed from the regression 

equation ȑ = -0.905 + 1.012 X2, suggesting that each increase of 1 point in 

digital literacy competence (X1) is followed by an increase in learning quality 

(Y) by 1.012 points. 

Thirdly, there is a positive and significant influence, as indicated by the 

simultaneous F-test results with F-statistic of 1214.332 and a coefficient of 

determination R2 (R square) of 98.7%. The direction of influence can be 
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observed from the regression equation ȑ = -2.998 + 0.327 X1 + 0.706 X2, 

suggesting that each increase of 1 point in digital literacy competence (X1) 

and continuous professional development (X2) is followed by an increase in 

learning quality (Y) by 1.033 points. 

 

Keywords: learning quality, digital literacy, professional development 
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̻̎ӯ̫ 

 ̰̎͗‼͉Ȩ ȬȨȢ̃͘͝ ̎₉̶̃  ͨȾ̹̃ ̔͝ȨɅ ͡Ήͥᶁ ⁭ɒȨ ̧̖ ̉͢Ȩ Ȩ̯ͻ Ⱦ̮Ḵ ̎ΉḤ̓͢ȨɅ ἔͩͥ ‼͉Ȩ ɆΉῴ̰͢Ȩ̎ ‫

ἔ͉ͩͥͩͣͥ ̎Ήͮͼ‼Ȩ ȫȢ̃ͥͣ͘͠ ̎ͨȨ̶̮͏̓ ‼Ȩ (CPD) Ὸ ›͉̓͢Ȩ ȫȱ;̞ ἔ̶ᶁ Ὸ Ɉ Ẉ̹ ͨɅɑȩ ̃ɈΉ˽̞̲ MTS 

Negeri ɜ Tangerang.  ȗ̶͡ ̶ͥ̔‼Ȩ ɇẋ̶̓͘͢Ȩ ̝Ṅ‼Ȩ ͆ͨ ̎͂ͥ̓₀ ̅Ή̵̃͢ɑȩ ̧̖ ̉͢Ȩ Ȩ̯ͻ ɂ̮̭̓͏̶·

Ή̎–͢Ȩ ᴛ̃ͮ̓Ȩ͢ ̤Ή̾;̐Ʌ ȯᾬ͢ ̎Ή͇;ͮ͢Ȩ Ȭᴗ̃Ή̉͢Ȩ ɂȨ̮̭̓͏̵Ȩ ἇΆ ̖Ό̥ ̧̖̉͢Ȩ Ȩ̯ͻ ̎ͮΉ͇ ̏ ͫ ºɚɜ 

Ὸ ̃Ɉ͉ͩͨͥ MTs Negeri ɜ Tangerang.  Ȭӯ̆͛̃‼ȨɅ Ȭᴗ̃Ό̵̊͏̓ᴓ ɂȨ̮̭̓͏̵ᴔ Ȭᴗ̃Ή̉͢Ȩ ͆ᾉ Ḏ

ȳ̪̃̉̕ȨɅ ȱ̮͉‼̓Ȩ ̈͂́‡Ȩ ȳȨ̮ᶃᴓ ȳ̪̃̉̕Ȩ ;ͻ ɂ̮̭̓͏̶‼Ȩ ͡Ή̨ͥ̓Ȩ͢ Ȼ;ͫ º͙Ή̗;̓͢ȨɅ ̎ͅ ӯ̥‼Ȩ Ȭ̃Ήʹ̐͛Ʌ t 

ȳ̪̃̉̕ȨɅ Ṕ̲‟Ȩ F  ͢Ȩ Ȩ̯ͻ Ɇ̰̞ɑȩ ȗ̎Ή͢ɅɑӰȨ ‛̦̰‼Ȩ Ὸ ºͪͨȨẒ‼Ȩ ȵ̃Ό͛͢ ̎Ή˽̵̼̃͛̓͏Ȩ ̵̎Ȩȳȱ ̧̖̉

 ὗͼ‼Ȩ ̰Έ;͂̓Ȩ͢ ̝ͨȨ̰̈ Ὸ ̎͝ȳ̹̃‼Ȩ Ɇ;̶̓͏ Ʌͨ ̎Ήῴ̰͢Ȩ ̎̃̆̕͢͠ȨɅ ȫȢȨ̰͛͢Ȩ Ὸ ἔͩͥ ‼͉Ȩ ȫȢ̃͘͝ Ɇ;̶̓͏ͨ

 ⁮͈ Ɂ;̧̼ ͥͣ ͉̎ͩ͛̓‼Ȩ Ȭ̃ͅ ӯ̥‼ȨɅ Ȭӯ̆͛̃‼Ȩ Ɂӯ̫ ͪͨ ̎Ή͇;ͮ͢Ȩ Ȭᴗ̃Ή̉͢Ȩ ͆ᾉ Ḏ ȗ Ȳ ̮͉̆ º̰Ḣ͏̶‼Ȩ

‼̹ȨɅ ̎Ήῴ̰͢Ȩ ̰̎͗ ‼͉Ȩ ȬȨȢ̃͘͝ ẋ̗ɑ̄̐ ̎Ό͘Ό͢͠ ͙ῥɑȩ ͧͼ͗ Ȭ̵̃ȳ̃₂ ⁮͈ ̰Ḣ͏̶‼Ȩ ὗͼ‼Ȩ ̰Έ;͂̓Ȩ͢ Ὸ ̎͝ȳ̃

 Ḏ ḏ ȗ̎Ή‒ ᴛ̃ͫ̓ Ȯ̃ͫ̓ɒӮ ̎Ή͢ɅɑӰȨ ‛̦̰‼Ȩ Ὸ ̼͘͡ʹͨ ‌̹  ̇Ȭᴗ̃Ή̉͢Ȩ ͡Ήͥᶁ ȢȨ̰̞ɒȨ Ḏ º̎Ήḥ͉ͥ̓͢Ȩ ἔͩͥ ‼͉Ȩ

 ̧̖ ̉͢Ȩ Ȩ̯ͻ ᴛ̃ͫ̓ º̎Ή̓̃͢͢Ȩ ‛̦̰‼Ȩ Ὸ ̎Ή͇;ͮ͢Ȩ Ȭᴗ̃Ή̉͢Ȩ ͡Ήͥᶁ Ɂӯ̫ ͪͨ ᴛ̃ͮ̓Ȩ͢ ͵̯ͻ ̤Ή̾;̐Ʌ ȯᾨ

:e 

ᵺɒȨ ẋ̗ɑ̄̐ ɀ̃ͮͻ ɈӮɅɑȩȳ̪̃̉̕Ȩ ᴛ̃ͫ̓ ⁮͈ ɈȨȱỷ͇Ȩ ɇ;͉ͮͨɅ ṕ̃ t  ̈͂́‡Ȩ ȳȨ̮ᶃᴓ ͡Ήͥᶁ Ὸ Ṕ̲‟Ȩ

Ή̎ῴ̰͢Ȩ ̰̎͗ ‼͉Ȩ ȫȢ̃͘͝ ẋ͍̕ ͨɃɑȩ ἔ̉̐ ̖Ό̥ ȱ̮͉̓‼Ȩ (Xɘ) ;ͻ (tcount = ɜºɞəɜ > ttable = 

əºɗɚɠɜɘ) Ά̨̮̮̓ Ȩ͢ ͉ͨ̃ͨ͡Ʌ Rə (̰͆̆ͨ R) ɠəºɝñ.  ‚ȱ͉̃ͨ ͪͨ ẋ̗ɑ̄̓͢Ȩ ͵̃ᵷȨ ̎Άȥȳ ͪ͠ḛ

ȳȨ̮ᶃᴓ ř  íɚºɜɞɜ êɗºɠɟɘ 

ȳ̪̃̉̕Ȩ ᴛ̃ͫ̓ ⁮͈ ɈȨȱỷ͇Ȩ ɇ;͉ͮͨɅ ̅ ;̞ͨ ẋ̗ɑ̄̐ ɀ̃ͮͻ ¹Ɉ̃Ήͫᴖ t  ȳȨ̮ᶃᴓ ͡Ήͥᶁ Ὸ Ṕ̲‟Ȩ

Ḣ̶̰͏‼Ȩ ὗͼ‼Ȩ ̰Έ;͂̓Ȩ͢ ẋ͍̕ ͨɃɑȩ ἔ̉̐ ̖Ό̥ ȱ̮͉̓‼Ȩ ̈͂́‡Ȩ (Xə) ;ͻ (tcount = ɘəºəɠɗ > 

ttable = əºɗɚɠɜɘ) Ά̨̮̮̓ Ȩ͢ ͉ͨ̃ͨ͡Ʌ Rə (̰͆̆ͨ R) ɠɞºɛñ.  ͪͨ ẋ̗ɑ̄̓͢Ȩ ͵̃ᵷȨ ̎Άȥȳ ͪ͠ḛ

ᶃᴓ ‚ȱ͉̃ͨȳȨ̮ ř  í¼ɗºɠɗɜ  êɘºɗɘə 

ȳ̪̃̉̕Ȩ ᴛ̃ͫ̓ ⁮͈ ɈȢ̃̆ͮ ɇ;͉ͮͨɅ ̞̅;ͨ ẋ̗ɑ̄̐ ɀ̃ͮͻ ȗɈ̃Ήͫᴖ F Ƀɑȩ ̖Ό̥ ͪͨȨẒ‼Ȩ Fcount  ;ͻ

ɘəɘɛºɚɚə Ά̨̮̮̓Ȩ͢ ͉ͨ̃ͨ͡Ʌ  Rə (͆ ̰̆ͨ R)  ;ͻɠɟºɞ ‚ȱ͉̃ͨ ͪͨ ẋ̗ɑ̄̓͢Ȩ ͵̃ᵷȨ ̎Άȥȳ ͪ͠ḛ ºñ

ȳȨ̮ᶃᴓ ř   í¼əºɠɠɟ êɗºɚəɞ 9ɘ  êɗºɞɗɝ  

 ȗ›͉̓͢Ȩ ȫȱ;̞ ¹̎Ό̥̃̕‼͘Ȩ Ȭ⁵‎͢Ȩὗͼ‼Ȩ ̰Έ;͂̓Ȩ͢ ȗ̎Ήῴ̰͢Ȩ ̰̎͗‼͉Ȩ  
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB-LATIN  

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin  Nama 

à Alif  Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

å Ba B Be 

ç Ta T Te 

è a  es (dengan titik di atas) 

é Jim J Je 

ê a  ha (dengan titik di 

bawah) 

ë Kha Kh ka dan ha 

ì Dal d De 

í ŧal Ũ Zet (dengan titik di 

atas) 

î Ra r er 

ï Zai z zet 

ð Sin s es 

ñ Syin sy es dan ye 

ò ad  es (dengan titik di 

bawah) 

ó ad  de (dengan titik di 

bawah) 

ô a  te (dengan titik di 

bawah) 

õ a  zet (dengan titik di 

bawah) 

ö `ain ` koma terbalik (di atas) 

÷ Gain g ge 
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ù Fa f ef 

ú Qaf q ki 

û Kaf k ka 

ü Lam l el 

ý Mim m em 

þ Nun n en 

Ā Wau w we 

к Ha h ha 

Þ Hamzah ó apostrof 

Ă Ya y ye 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya  ̲ϼ  ΖϞ ditulis 

rabba. 

2. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) di tulis â atau Â,kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan û 

atau Û, misalnya:ϣКϼϝЧЮϜ ditulis al-q©riôah, еуЪϝЃгЮϜ ditulis al-masâkîn, 

днϳЯУгЮϜ ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ЬϜ ) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya, дмϽТϝЫЮϜ ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

ЬϝϮϽЮϜ ditulis ar-rijâl.  

4. Taô marbuthah (Ϣ), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: ϢϽЧϡЮϜ ditulis dengan al-Baqarah, bila di tengah kalimat ditulis 

dengan t, misalnya: ϢϝЪϾ ЬϝгЮΖϜ ditulis zakât al-mâl, ϢϼнЂ ϝ̭ЃзЮΖϜ atau ditulis 

surat an-Nisaô. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut 

tulisannya, misalnya: нкм ϽуΖ϶  ΖϜеуЦϾϜϽЮ ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar belakang masalah 

Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna dan berkedudukan 

tinggi diantara makhuk lain yang telah Allah SWT ciptakan, Allah 

menganugerahkan berbagai potensi dasar yang dibawa sejak lahir untuk 

kemudian dikembangkan agar potensi dasar tersebut dapat mencapai 

tingkat maksimal. Salah satu jalan untuk mengembangkan segala potensi 

dasar manusia tadi ialah dengan pendidikan.  

Pendidikan merupakan salah satu bentuk budaya manusia dan selalu 

berkembang (dinamis). Melalui proses pendidikan, sebuah negara 

berusaha untuk maju di semua bidang kehidupan, baik di bidang politik, 

ekonomi, sosial, teknologi, sains dan berbagai macam kehidupan lainnya. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam proses pendidikan adalah membina dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang ada menjadi talenta-talenta 

yang memiliki kemampuan luar biasa di berbagai bidang, yang dapat 

dibanggakan dan dipraktekkan dalam kehidupan nyata, sehingga mampu 

bersaing dan berdaya guna 

Pendidikan juga memiliki peran krusial dalam pembentukan 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dalam era globalisasi. 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa, dan 

kualitas pendidikan menjadi indikator utama keberhasilan sistem 

pendidikan suatu negara. Kualitas pendidikan menjadi fokus diskusi yang 

serius belakangan ini, karena mutu pendidikan akan sangat menentukan 

kualitas lulusan hasil pendidikan, dengan kata lain tanpa pendidikan yang 
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bermutu harapan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang bermutu 

kecil kemungkinannya. 

Mengukur kualitas pendidikan secara internasional tersaji dalam 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) memberikan gambaran mengenai kemampuan 

peserta didik dalam berbagai aspek diantaranya literasi matematika, 

literasi sains, literasi membaca.  Tujuan utama PISA tidak hanya sebatas 

pada pengukuran pencapaian akademis, melainkan lebih jauh lagi, untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kekuatan dan 

kelemahan sistem pendidikan di masing-masing negara yang terlibat. 

Indonesia mengikuti PISA sejak pertama kali diselenggarakan pada 

tahun 2000. Keikutsertaan dalam PISA memungkinkan Indonesia 

memantau kualitas pendidikannya dari waktu ke waktu dan 

membandingkannya dengan negara lain. PISA diselenggarakan setiap tiga 

tahun oleh OECD untuk mengukur literasi membaca, matematika, dan 

sains pada peserta didik berusia 15 tahun. PISA mendefinisikan 

kemampuan membaca sebagai kemampuan memahami, menggunakan, 

dan merefleksikan teks untuk mencapai tujuan tertentu, mengembangkan 

pengetahuan dan potensi, serta berpartisipasi dalam masyarakat Untuk 

mengukur kemampuan tersebut, PISA melakukan tes dan survei kepada 

sampel pelajar berusia 15 tahun dari puluhan negara. PISA kemudian 

mengklasifikasikan kemampuan membaca menjadi 8 level, dari level 

tertinggi 6, 5, 4, 3, 2, 1a, 1b, sampai 1c. Semakin tinggi angkanya maka 

keterampilan membaca diasumsikan semakin baik, dan begitu pula 

sebaliknya. 

Tahun 2022, PISA diikuti oleh 81 negara, yang terdiri dari 37 negara 

OECD dan 44 negara mitra. Berdasarkan hasil PISA 2022 kemampuan 

membaca (reading performance) pelajar Indonesia tergolong rendah di 

skala ASEAN. Pelajar Indonesia memperoleh skor kemampuan membaca 

359 poin, jauh di bawah skor rata-rata negara anggota OECD yang 

kisarannya 472-480 poin. Perolehan skor 359 tersebut membuat Indonesia 

masuk ke level 1a. Artinya, secara umum pelajar Indonesia bisa 

memahami arti harfiah dari kalimat atau paragraf pendek namun pembaca 

level 1a belum bisa memahami teks panjang, yang informasinya bersifat 

implisit, abstrak, ataupun membandingkan perspektif suatu teks dengan 

teks lainnya.
1
 

Hasil survei PISA 2022 memberikan gambaran bahwa kualitas 

pendidikan Indonesia dalam 20 tahun terakhir masih belum ada 

                                                     
1Adi Ahdiat, ñSkor Kemampuan Membaca Pelajar ASEAN Menurut PISA 2022,ò 

dalam https://databoks.katadata.co.id/ . Diakses pada 11 Oktober 2023. 

https://databoks.katadata.co.id/
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peningkatan yang signifikan. Kualitas atau mutu pendidikan dapat dilihat 

dalam dua hal, yakni mengacu pada hasil pendidikan dan proses 

pendidikan. Mutu pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu 

pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu, 

sementara mutu pendidikan dalam perspektif proses pendidikan adalah 

apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam proses pendidikan itu 

sendiri. Faktor-faktor dalam proses pendidikan adalah berbagai input, 

seperti bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan 

sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang 

kondusif.  

Sekolah yang merupakan bagian dari lembaga pendidikan formal, 

secara sistematis, fungsi sekolah adalah merencanakan, menyediakan, dan 

membentuk berbagai lingkungan, yaitu lingkungan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan berbagai 

kegiatan belajar. Melalui berbagai kesempatan belajar tersebut, peserta 

didik dibimbing dan didorong tumbuh kembang guna mencapai tujuan dan 

harapan stakeholders pendidikan. Lingkungan tersebut dikompilasi dan 

dirancang/didesain sedemikian rupa agar program pembelajaran dilakukan 

dalam bentuk proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang baik adalah dengan memberikan 

kesempatan pada anak untuk kreatif.  Hal ini senada dengan makna 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yakni menuntun. Menuntun 

disini mengacu pada tumbuh dan berkembangnya peserta didik sesuai 

dengan kodrat yang dimilikinya. Pendidikan yang berpusat pada peserta 

didik diharapkan mampu membangun kualitas manusia yang baik. 

Pendidikan amat tergantung pada proses belajar yang dialami oleh peserta 

didik sebagai subyek belajar yang aktif dengan bimbingan guru yang 

saling beinteraksi dalam proses pembelajaran.
2
 

Pembelajaran merupakan aktivitas inti yang dilakukan oleh guru 

memuat proses komunikasi dan interaksi sebagai bentuk usaha pendidikan 

dengan mengkondisikan proses belajar pada peserta didik.3 Pembelajaran 

juga sebuah proses yang melibatkan perubahan perilaku, pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap seseorang sebagai hasil dari pengalaman atau 

interaksi dengan lingkungannya. Proses ini tidak hanya terbatas pada 

lingkungan formal seperti sekolah atau perguruan tinggi, tetapi juga terjadi 

di berbagai situasi sepanjang kehidupan seseorang. Pembelajaran dapat 

dibagi menjadi beberapa jenis, termasuk pembelajaran formal, informal, 

dan non-formal. Pembelajaran formal terjadi di lingkungan pendidikan 

                                                     
2Ramayulis, ñDasar ï Dasar Kependidikan: suatu pengantar ilmu pendidikan,ò dalam 

Kalam Mulia, Tahun 2015, hal.15. 
3Nunuk Suryani, et.al., Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya,  

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Tahun 2018. 
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resmi seperti sekolah atau universitas, sementara pembelajaran informal 

terjadi di luar konteks pendidikan formal, seperti melalui pengalaman 

sehari-hari atau interaksi sosial. Pembelajaran non-formal mengacu pada 

pembelajaran yang tidak terstruktur dan biasanya tidak diarahkan oleh 

institusi pendidikan formal.  

Proses pembelajaran melibatkan beberapa elemen kunci, termasuk 

stimulus, respons, penguatan, dan generalisasi. Stimulus adalah informasi 

atau rangsangan yang memulai proses pembelajaran, sedangkan respons 

adalah tanggapan yang diberikan oleh individu terhadap stimulus tersebut. 

Penguatan adalah konsekuensi dari respons yang dapat meningkatkan atau 

mengurangi kemungkinan respons tersebut terjadi lagi di masa depan. 

Generalisasi adalah kemampuan individu untuk menerapkan apa yang 

telah dipelajari ke situasi atau konteks yang serupa. Beberapa teori 

pembelajaran yang telah diusulkan oleh para ahli mencakup teori 

behaviorisme, kognitif, konstruktivis, dan humanistik. Teori behaviorisme 

menekankan peran stimulus dan respons dalam pembelajaran, sementara 

teori kognitif fokus pada peran pemrosesan informasi dalam pikiran 

individu. Teori konstruktivis menekankan peran pembentukan 

pengetahuan melalui konstruksi oleh individu, sementara teori humanistik 

menitikberatkan pada kebutuhan dan potensi individu dalam proses 

pembelajaran. 

Berbagai pengertian pendidikan dan pembelajaran di atas sejalan 

dengan tujuan pendidikan yang tertuang dalam UU nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan nasional 

yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandii, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
4
  

Pendidikan senantiasa berkenaan dengan manusia, sebab itulah 

berhasil tidaknya pendidikan erat kaitannya dengan unsur manusia yang 

ada didalamnya yakni peran seorang guru. Guru adalah profesi, yang 

berarti bahwa profesi guru adalah posisi yang membutuhkan berbagai 

kompetensi. Guru juga seyogyanya menjadi role model yang baik bagi 

peserta didiknya. Guru memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

perubahan perilaku peserta didiknya karena guru biasanya digugu dan di 

tiru, baik dari segi perkataan maupun perbuatan, hal ini dibuktikan dengan 

lebih didengarnya nasihat guru dari pada nasihat orang tua. 

Guru menjadi garda terdepan pendidikan karena ia langsung 

berinteraksi dalam usaha menuntun, mempengaruhi, membina, dan 

                                                     
4 Dewan Perwakilan Republik Indonesia, Undang ïUndang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: t.p, 2003. 
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mengembangkan potensi para peserta didik. Guru harus dapat memahami 

para peserta didiknya baik sebagi individu yang memiliki karakteristik 

yang unik maupun sebagai mahluk sosial.
5
  Definisi guru masa kini 

bukanlah seorang yang hanya melakukan transfer ilmu, lebih dari itu guru 

dituntut terampil dan menguasai teknologi digital sehingga mampu 

berinovasi dan kreatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

mudah dipahami dan diakses oleh peserta didik baik didalam kelas 

maupun luar kelas.
6
 Penting untuk memahami bahwa pembelajaran bukan 

hanya tentang pemerolehan pengetahuan oleh peserta didik dari para 

gurunya, tetapi juga pengembangan keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 

guru itu sendiri. Guru pembelajar adalah mereka yang meyakini bahwa 

pembelajaran bukanlah proses yang terjadi hanya sekali, tetapi merupakan 

perjalanan berkelanjutan sepanjang hidup yang melibatkan refleksi, 

adaptasi, dan pengembangan diri.   

Pengembangan diri seorang guru adalah manivestasi menjadi guru 

profesional. Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi 

tertentu sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi keguruan, 

misalnya kemampuan mengorganisasikan pelajaran, melakukan evaluasi, 

dan menetapkan tujuan pembelajaran.
7
 Sedangkan profesionalisme guru 

mengandung pengertian kegiatan dan atau usaha meningkatkan 

kompetensi guru kearah yang lebih baik dari berbagai aspek demi 

terselenggaranya pelayanan kegiatan atau pekerjaan profesi guru. 

Profesionalisme guru memberikan kemungkinan perbaikan dan 

pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan 

pelayanan sebaik mungkin serta memaksimalkan kompetensi. 

Definisi guru profesional tidak hanya mencakup aspek teknis dan 

akademis, tetapi juga melibatkan dimensi etika, kepemimpinan, dan 

pemberdayaan. Seorang guru profesional bukan hanya mengajar mata 

pelajaran, tetapi juga bertanggung jawab atas perkembangan holistik 

peserta didik, termasuk aspek karakter, keterampilan sosial, dan nilai-nilai 

moral. Pemerintah senantiasa mencari jalan untuk mendapatkan guru yang 

berkualitas tinggi serta profesional.  

Salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru antara lain melalui sertifikasi guru. 

Adanya sertifikasi guru ini diharapkan kualitas kinerja guru terus 

meningkat. Hal ini dapat dilihat tidak sekedar dari aspek administratif 

                                                     
5 Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, Surabaya: Usaha Nasional, 

1993, hal.9. 
6 E. Junaedi Sastradiharja, Manajemen Sekolah Abad 21: Perubahan Menuju 

Persaingan Global dan Revolusi Industri 4.0. Depok : Khalifah Mediatama, 2023, hal. 6. 
7 Ramayulis. Dasar ï Dasar Kependidikan : Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, 

Jakarta: Kalam Mulia, 2015, hal. 143. 
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kepegawaiannya saja namun juga dari aspek peningkatan kemampuan 

profesionalisme dan komitmennya sebagai pendidik. Pemerintah 

menetapkan regulasi melalui Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara Dan Reformasi Birokasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya untuk mencapai tujuan tersebut, 

bahwa guru yang telah memiliki sertifikasi pendidik diwajibkan 

melaksanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). 

Pengembangan keprofesian berkelanjuatan ini merupakan pengembangan 

kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, 

berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.
8
 

Pengembangan profesional berkelanjutan (continuing professional 

development) merupakan pengembangan kompetensi guru yang 

dilaksanaan sesuai dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk 

meningkatkan profesionalitasnya.
9
 Pengembangan terus dilakukan 

sekalipun guru sudah lulus dari pendidikan formal dan memperoleh gelar 

tertentu atau bahkan sudah mengajar di sekolah guna meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan pemahaman dengan tujuan 

untuk memastikan bahwa guru tetap relevan, kompeten, dan dapat 

beradaptasi dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi terbaru. 

Teknologi dan perkembangan informasi telah mengubah lanskap 

pembelajaran melalui pembelajaran online, e-learning, dan berbagai 

aplikasi pendidikan. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas 

fisik, dan individu dapat mengakses sumber daya pendidikan dari berbagai 

platform secara fleksibel. Perkembangan teknologi di era revolusi industri 

4.0 disebut juga dengan abad revolusi digital yang ditandai dengan 

berpadunya teknologi dalam berbagai aktivitas dan pekerjaan serta 

mengaburkan garis ruang fisik dan biologis dalam melakukan interaksi. Di 

Indonesia pembelajaran daring (dalam jaringan) atau online lewat 

perantara media digital berkembang pesat setelah terjadinya pandemi 

Covid-19 pada akhir tahun 2019 lalu. Menurut Wahyuningsih dunia 

pendidikan adalah sektor yang sangat terdampak di masa pandemi dimana 

orang tua, peserta didik, dan guru mau tidak mau terdorong untuk 

beradaptasi dengan teknologi digital.
10

  

Penggunaan teknologi digital oleh guru dapat memudahkannya 

                                                     
8 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negera Dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, 

Jakarta: t.p, 2009.   
9 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Undang ï Undang RI Nomor 16 

Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, BAB 1, Pasal 1. 
10 Sri Wahyuningsih, ñLiterasi Digital Bagi Tenaga Guru dan Anak Didik di Era 

Digital,ò dalam https://ditpsd.kemdikbud.go.id/public/artikel/detail/literasi-digital-bagi-

tenaga-guru-dan-anak-didik-di-era-digital. Diakses pada 5 Mei 2023. 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/public/artikel/detail/literasi-digital-bagi-tenaga-pendidik-dan-anak-didik-di-era-digital
https://ditpsd.kemdikbud.go.id/public/artikel/detail/literasi-digital-bagi-tenaga-pendidik-dan-anak-didik-di-era-digital
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dalam menjalankan tugas mengajar seperti menggali informasi lebih 

dalam tentang materi yang akan disampaikan, memilah dan memilih 

media pembelajaran yang paling tepat dalam mendesain pembelajaran 

yang menarik, meningkatkan kompetensi pedagogis dan profesional 

dengan mengikuti pelatihan di berbagai platform digital, meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam mengarsipkan administrasi pekerjaan 

maupun hasil belajar peserta didik serta mencari informasi kekikinian 

yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga pembelajaran 

semakin berkualitas dan bermakna. 

Teknologi digital yang kian canggih memberikan perubahan pada 

cara kita berinteraksi dengan informasi, kita dapat membaca buku tanpa 

harus menyentuh fisik buku, kita dapat mengakses informasi lewat 

gambar, video (youtube), dan suara (podcast) dari berbagai belahan dunia 

secara real time. Pesatnya perkembangan teknologi digital dan masifnya 

informasi yang datang dari berbagai penjuru bumi dengan ribuan sudut 

pandang, membuat guru perlu mengembangkan kompetensi dibidang 

teknogi digital agar guru mampu memanfaatkan teknologi tersebut untuk 

meningkatkan kualitas diri dan kualitas pembelajarannya di kelas, yakni 

kompetensi literasi digital.
11

  

Kompetensi literasi digital guru merujuk pada kumpulan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman yang dimiliki guru 

dalam konteks penggunaan teknologi digital untuk mendukung 

pembelajaran dan pengajaran. Menurut Hague dan Payton literasi digital 

dapat diartikan sebagai kemampuan individu menerapkan keterampilan 

fungsional pada perangkat digital sehhingga ia mampu menemukan 

informasi, berfikir kritis, berkreasi, berkolaborsai bersama orang lain, 

berkomunikasi secara efektif, dan tetap menghiraukan keamanan 

elektronik serta konteks sosial budaya yang berkembang.
12

 Guru 

profesional dengan literasi digital yang baik memiliki landasan 

pengetahuan yang kuat tentang perkembangan teknologi terkini dan 

mampu membimbing peserta didiknya dalam memahami konsep identitas 

digital, keamanan online, dan dampak perilaku digital terhadap reputasi 

mereka. 

Literasi digital adalah keterampilan yang terus berkembang. Guru 

perlu terlibat dalam pengembangan profesional berkelanjutan yang terkait 

dengan literasi digital untuk tetap relevan dan efektif dalam menggunakan 

teknologi. Ini mencakup pemahaman tentang tren terbaru dalam teknologi, 

peluang pembelajaran digital, dan perubahan dalam kebijakan pendidikan 

                                                     
11 Temu Ismail, Direktur Pendidikan Profesi Guru Dirjen GTK Kemendikbudristek, 

dalam kuliah umum ñKebijakan Pelaksanaan PPG Tahun 2023 Dan Penguatan Keprofesional 

Guru PPG Dalam Jabatanò di Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 11 Februari 2023.  
12 Hague, et.al., Digital Literacy Across The Curriculum,  Futurelab, Tahun  2010. 
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terkait dengan teknologi. Penguasaan teknologi dapat menunjang 

kapabilitas guru dalam menyajikan pembelajaran yang lebih berkualitas, 

media yang lebih beragam, metode terbarukan, dan video ï video 

pembelajaran yang dapat dijadikan sumber belajar tambahan bagi murid 

adalah sebagian kecil dari keuntungan pesatnya perkembangan teknologi 

saat ini. Ironisnya, dilapangan banyak guru yang masih asing dengan 

kecanggihan teknologi dan berbagai platform digital pembelajaran tersebut 

namun sangat akrab dengan aplikasi media sosial. Inilah yang dimaksud 

tidak dewasanya masyarakat Indonesia dalam mengelola informasi, 

informasi tidak diproses dengan baik untuk menjadi pengetahuan baru dan 

pengembangan literasi sebaliknya informasi digunakan sebagai diskusi 

lisan yang menyebabkan berita gosip, hoax, dan ujaran kebencian 

menyebar dengan cepat.
13

 Suharwoto dalam hasil surveinya menyatakan 

bahwa baru 40% guru yang siap dengan teknologi dalam pembelajaran, 

sementara 60% lainnya menunjukan ketidaksiapan. 

Berdasarkan fenomena-fenomena sebagaimana telah dipaparkan di 

atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih detil dan mendalam melalui 

penelitian dengan judul ñPeningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui 

Kompetensi Literasi Digital dan Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan (Continuing Professional Development/CPD) di MTs. 

Negeri 5 Tangerangò. 

B. Identifikasi masalah 

Memperhatikan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka masalah-masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Kualitas Pembelajaran di Mts Negeri 5 Tangerang masih belum 

optimal, seperti tampak pada proses dan hasil pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru belum inovatif 

2. Hasil pembelajaran juga masih belum optimal, seperti nilai -  nilai yang 

diperoleh oleh peserta didik hanya baru mencapai standar minimal. 

3. Sebagian besar guru masih belum menguasai kompetensi literasi digital 

dengan baik, seperti belum mampu mengaplikasikan teknologi digital 

dalam pembelajaran  

4. Program pengembangan profesional guru belum berjalan dengan baik, 

hal ini terbukti belum dilakukannya bimbingan teknis dan pelatihan, 

pelatihan, dan in house training lainnya. 

                                                     
13Made Saihu, ñBetween the Pre-Modern Oral Paradigm and the Modern Literacy 

Paradigm,ò dalam  Proceeding: Reinventing Islamic Education and Development Technology 

for Future, Vol. 1 No. 1, Tahun 2023, hal. 670. 
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C. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, 

sehingga lebih fokus dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada kualitas 

pembelajaran, kompetensi literasi digital guru, dan peningkatan 

profesionalisme guru yang berkelanjutan. 

2. Rumusan Masalah 

Mengacu kepada pembatasan masalah di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah kompetensi literasi digital guru dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di MTs. Negeri 5 Tangerang? 

b. Apakah pengembangan profesional yang berkelanjutan/ Continuing 

Professional Development (CPD) dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di MTs. Negeri 5 Tangerang? 

c. Apakah kompetensi literasi digital guru dan pengembangan 

profesion yang berkelanjutan/Continuing Professional Development 

secara bersama-sama dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

MTS Negeri 5 Tangerang? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kompetensi literasi digital 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs. Negeri 5 

Tangerang 

2. Untuk menganalisis dan menemukan kontribusi pengembangan 

profesionalisme guru yang berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di MTs. Negeri 5 Tangerang 

3. Untuk menganalisis dan menemukan kontribusi  kompetensi literasi 

digital guru dan pengembangan profesiona yang berkelanjutan/ 

Continuing Professional Development (CPD) secara bersama-sama 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs. Negeri 5 

Tangerang. 

E. Kegunaan/Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang berarti bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan ilmu manajemen pendidikan islam pada khususnya 

b. Penelitin ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

lebih lanjut yaitu sebagai bahan referensi khususnya dalam kajian 

bidang pengembangan digitalisasi dalam pembelajaran 
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2. Manfaat  Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi para guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam peningkatan 

kompetensi literasi digital untuk dimanfaatkan dalam bidang 

pendidikan 

c. Penelitian ini dapat dijadikan bahan komparasi dalam mengkaji 

literasi digital dan kualitas pembelajaran 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam 

penulisan kajian pustaka pada penelitian berikutnya yang serupa.  
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BAB II  

 LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS  

 

A. Kualitas Pembelajaran dalam Kajian Teoritis 

1. Hakikat Kualitas Pembelajaran 

Pembelajaran yang berkualitas menciptakan fondasi yang kuat 

bagi perkembangan pribadi, profesional, dan sosial seseorang. Kualitas 

pembelajaran tidak hanya mencakup transfer pengetahuan, tetapi juga 

melibatkan pengembangan keterampilan, pemahaman konsep, dan 

pemberdayaan peserta didik untuk mengambil peran aktif dalam proses 

belajar. Kualitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah (ukuran) baik buruk suatu benda; taraf atau derajat kepandaian, 

kecerdasan, dan sebagainya).
1
 Secara etimologi berasal dari bahasa 

inggris ñqualityò dan sepadan dengan kata mutu dalam bahasa 

Indonesia. Kualitas mencakup konsep menyeluruh tentang tingkat 

keunggulan atau kebaikan suatu hal, baik dalam konteks produk, 

layanan, maupun proses. Ini bukan hanya sekadar parameter kuantitatif, 

tetapi juga melibatkan sejumlah faktor kualitatif yang memengaruhi 

nilai atau kecemerlangan suatu entitas.  

Kualitas dalam konteks produk mengacu pada karakteristik atau 

atribut yang membuatnya unggul, tahan lama, dan memenuhi atau 

melebihi harapan pengguna. Ini melibatkan aspek-aspek seperti desain, 

bahan, kinerja, dan keandalan. Produk yang berkualitas akan 

memberikan kepuasan kepada konsumen, membangun reputasi merek, 

                                                     
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utama, Tahun 2008, hal. 744. 
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dan menciptakan nilai jangka panjang.  

Kualitas layanan mencakup pengalaman pelanggan, responsif 

terhadap kebutuhan, dan kemampuan untuk memenuhi harapan. Faktor-

faktor seperti komunikasi efektif, kesopanan, dan pemenuhan janji-janji 

yang diberikan adalah elemen-elemen penting dalam menentukan 

kualitas layanan. Layanan yang berkualitas dapat menciptakan 

hubungan yang kuat antara penyedia layanan dan konsumen, 

membentuk loyalitas, dan memperkuat citra merek. Sementara kualitas 

dalam konteks proses merujuk pada efisiensi, efektivitas, dan 

konsistensi dalam menjalankan suatu tugas atau kegiatan. Proses yang 

berkualitas akan menghasilkan output yang konsisten dan 

meminimalkan kesalahan. Penerapan metode-manajemen seperti Total 

Quality Management (TQM) sering digunakan untuk memastikan 

bahwa proses-proses tersebut memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan.  

Keberagaman tafsir tentang kualitas tersebut dapat disaring 

dengan beberapa elemen yang bisa membuat sesuatu dikatakan 

berkualitas atau tidak. Pertama, mutu meliputi usaha memenuhi atau 

melebihi harapan pelanggan. Kedua, mutu mencakup produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan. Ketiga, mutu merupakan kondisi 

yang selalu berubah, artinya apa yang dianggap bermutu saat ini 

mungkin dianggap kurang bermutu pada saat yang lain. Keempat, 

kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 

melibihi harapan.
2
 Harapan bersifat subjektif dan menjadi objektif 

ketika sudah ada standar yang ditetapkan.  

Standarisasi adalah sebuah terminologi bahwa semua dapat 

diukur dan ketika semua dapat diukur akan tercapai efisiensi dan 

kualitas suatu produk atau jasa dapat terlihat.
3
 Standar nasional 

pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 

seluruh wilayah hukum negara kesatuan republik Indonesia yang 

meliputi standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar 

penialain, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.
4
 

Standar proses erat kaitannya dengan kegiatan guru sehariï hari 

                                                     
2Ninla Elmawati Falabiba et.al., "Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan", Paper 

Knowledge . Toward a Media History of Documents, Vol. 5, Tahun 2014. 
3Made Saihu, et al., ñPeningkatan Mutu Pembelajaran Melalui Total Quality 

Management Di SMA Darul Muqorrobin Kota Tangerang.ò Dalam Jurnal Pendidikan 

Indonesia, Vol. 4 No. 08, Tahun 2023, hal. 823. 
4Republik Indonesia, Undang ï Undang Negara Republik Indoensia Nomor 57 Tahun 

2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, BAB II Pasal 3. 
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dalam kelas, mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran. Pembelajaran adalah kegiatan kolaborasi yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan menghendaki adanya perubahan prilaku dari peserta 

didik kearah yang lebih baik. Proses pembelajaran yang terencana dapat 

menghasilkan peningkatan kualitas belajar.
5
 Kualitas pembelajaran 

mula-mulanya dapat dilihat dari kedalaman materi yang disampaikan. 

Materi yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik memberikan dasar yang kokoh bagi pemahaman konsep.  

Kualitas pembelajaran dalam aspek hasil ialah prestasi yang 

dicapai oleh sekolah pada kurun waktu tertentu (pendek, menengah, 

dan panjang).
6
 Kualitas pembelajaran bukan hanya menghasilkan hasil 

akademis yang memuaskan, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 pada diri peserta didiknya, kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi menjadi ukuran keberhasilan 

pembelajaran. Pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir mandiri, mengeksplorasi ide-ide baru, dan memecahkan 

masalah dengan pendekatan yang inovatif menciptakan lulusan yang 

siap menghadapi dinamika dunia modern. 

Kualitas dalam pembelajaran tidak hanya terletak pada 

pencapaian nilai tinggi, tetapi juga pada kemampuan peserta didik 

untuk menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran harus memicu rasa ingin tahu, kreativitas, dan 

kemampuan berpikir kritis. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

menginspirasi, membimbing, dan menciptakan iklim di mana peserta 

didik merasa aman untuk berbagi ide dan mengejar ketertarikan mereka 

dalam berbagai hal.
7
 Era saat ini di mana teknologi terus berkembang, 

kualitas pembelajaran juga harus mencakup integrasi teknologi secara 

cerdas. Teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk memperkaya 

pengalaman belajar dan memberikan akses ke sumber daya global.  

Berdasarkan pengertian tersebut maka kualitas pembelajaran 

adalah suatu kondisi dinamis yang sudah dirancang berdasarkan 

standar-standar tertentu oleh guru guna mempersiapkan peserta didik 

menjadi manusia yang mampu bersaing secara nasional dan menjadi 

                                                     
5Siskandar, ñKeefektifan Pendekatan Cooperative Learning dalam Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa,ò Dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 16 No.3, Tahun 

2009. hal. 178. 
6Riyuzen Praja Tuala, ñManajemen Peningkatan Mutu Sekolahò, Lampung: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2018. hal. 62. 
7Sholeh, "Strategi Efektif dalam Manajemen Pendidikan untuk Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran," dalam Tarbawi Ngabar: Jurnal of Education, Tahun 2023. hal. 139-

164. 
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bagian masyarakat global. 

2. Indikator Kualitas Pembelajaran 

Menurut Saihu pendidikan di Indonesia belum maju akibat 

adanya ketidakseriusan pembelajaran di kelas yang ditandai dengan 

aktivitas belajar yang masih mengandalkan pendekatan tekstual, kaku, 

belum terciptanya aktivitas belajar yang kondusif, dan masih berpusat 

pada guru.
8
 Metode pembelajaran yang bervariasi dan inovatif menjadi 

kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan yang 

menekankan pada partisipasi aktif, kolaborasi, dan pemecahan masalah 

menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan relevan. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi sarana penting 

untuk memperkaya pengalaman belajar, memfasilitasi akses informasi, 

dan membangun keterampilan digital. 

Indikator kualitas pembelajaran tidak hanya mencakup transfer 

pengetahuan dari guru ke peserta didik, namun juga melibatkan 

pengalaman yang membangun, mendalamkan pemahaman, memahami 

kebutuhan individual peserta didik, menciptakan atmosfer setiap 

peserta didik merasa didengar dan dihargai, menyajikan materi secara 

kreatif, memandu eksplorasi konsep, merumuskan pertanyaan, dan 

menemukan jawaban sendiri. 

Depdikdas manyatakan bahwa indikator kualitas pembelajaran 

dapat dilihat sebagai berikut:
9
 

a. Perilaku pembelajaran guru.  

Perilaku pembelajaran seorang guru memiliki dampak yang 

signifikan pada proses belajar mengajar, membentuk lingkungan 

kelas, dan membuka pintu keberhasilan akademis peserta didik. 

Guru yang memiliki perilaku pembelajaran yang efektif bukan 

hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi fasilitator yang 

menginspirasi, memotivasi, dan menuntun peserta didik dalam 

proses pencapaian pengetahuan dan keterampilan.  
Perilaku pembelajaran guru dapat dilihat dari kinerjanya 

antara lain: 
1) Membangun sikap positif peserta didik terhadap belajar dan 

profesi 

2) Menguasai disiplin ilmu 

3) Memahami karakteristik peserta didik  

4) Pemberian umpan balik konstruktif 

                                                     
8 Made Saihu, et al., ñPeningkatan Mutu Pembelajaran Melalui Total Quality 

Management di SMA Darul Muqorrobin Kota Tangerang,ò dalam Jurnal Pendidikan 

Indonesia, Vol. 4 No. 08, Tahun 2023, hal.828. 
9 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran, Jakarta: Depdikdas, 2004, hal. 7. 
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5) Menguasai pengelolaan pembelajaran yang mendidik 

6) Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan 

b. Perilaku dan dampak belajar peserta didik 

Perilaku peserta didik memiliki peran sentral dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. Keterlibatan aktif, motivasi, dan 

kedisiplinan peserta didik dapat membentuk atmosfer kelas yang 

dinamis dan produktif. Peserta didik yang memiliki perilaku positif 

cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran, berpartisipasi aktif 

dalam diskusi, dan memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan 

pembelajaran. Sebaliknya, perilaku yang tidak mendukung, seperti 

ketidakhadiran yang tinggi, ketidakpatuhan, atau kurangnya 

motivasi, dapat merugikan kualitas pembelajaran. Peserta didik yang 

kurang berpartisipasi atau tidak berfokus dapat menghambat proses 

pembelajaran, membuat atmosfer kelas menjadi kurang dinamis, dan 

berdampak negatif pada pencapaian akademis mereka sendiri dan 

teman-teman sekelas. 

Perilaku dan dampak belajar peserta didik dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar 

2) Berkeinginan dan berkemampuan untuk mengintegrasikan 

pengetahuan yang didapat 

3) Memiliki motivasi yang kuat untuk memperluas dan 

memperdalam keterampilan 

4) Mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan dengan 

penuh makna. 

c. Iklim pembelajaran.  

Suasana kelas yang positif, inklusif, dan mendukung 

menciptakan lingkungan di mana peserta didik merasa terinspirasi 

untuk belajar. Ketertiban, kerjasama, dan saling menghormati antara 

peserta didik dan guru menjadi unsur kunci dalam membentuk iklim 

pembelajaran yang efektif. Guru yang menciptakan atmosfer yang 

menyenangkan dan merangsang memotivasi peserta didik untuk 

aktif dalam proses pembelajaran serta penguatan positif dari guru 

juga berkontribusi pada terciptanya iklim yang mendukung 

pertumbuhan dan eksplorasi.  
Berikut hal-hal yang mencakup iklim pembelajaran: 

1) Suasana yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

pembelajaran 

2) Perwujudan nilai dan semangat ketauladanan 

3) Suasana sekolah aman dan nyaman  

d. Materi pembelajaran.  

Materi yang dirancang secara baik memberikan dasar yang 
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solid bagi pemahaman konsep dan memacu peserta didik untuk 

berpikir kritis. Kualitas materi pembelajaran juga tercermin dalam 

keterlibatan peserta didik. Materi yang menarik, bervariasi, dan 

sesuai dengan gaya belajar individu dapat meningkatkan motivasi 

dan minat peserta didik. Guru yang mampu menyajikan materi 

dengan pendekatan yang inovatif dan aplikatif memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan relevan   
Materi pembelajaran yang berkualitas terlihat dari: 

1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 

2) Adanya keseimbangan antara keluasan materi dan kedalam 

materi dengan waktu yang tersedia 

3) Materi pembelajaran tersistematis dan kontekstual 

4) Mampu mengakomodasi partisipasi aktif peserta didik 

5) Optimalisasi kebermaknaan pembelajaran 

6) Materi pembelajaran memenuhi kriteria filosofis, profesional, 

psikopedagogis dan praktis. 

7) Materi bersifat informatif, menginspirasi, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari 

e. Media pembelajaran.  

Penggunaan media yang tepat dapat memperkaya pengalaman 

belajar, memvisualisasikan konsep, dan membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih baik. Media pembelajaran mencakup 

berbagai alat, mulai dari teknologi digital hingga media tradisional, 

yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik 

Guru yang mengintegrasikan media pembelajaran secara 

bijaksana, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik, dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna. Sebaliknya, penggunaan media yang tidak tepat atau 

berlebihan dapat mengalihkan perhatian peserta didik dan 

mengurangi kualitas pembelajaran. 

Kualitas media pembelajaran dapat dilihat dari: 

1) Dapat menciptakan kebermaknaan dalam pembelajaran 

2) Media mampu memperkaya pengalaman belajar peserta didik 

3) Media mampu mengubah suasa belajar, melibatkan peran aktif 

peserta didik dengan menggali informasi dari berbagai sumber 

yang tersedia. 

f. Sistem pembelajaran. 

Sistem pembelajaran mencakup struktur organisasi sekolah, 

metode pengajaran, serta kebijakan-kebijakan yang diterapkan. 

Sistem pembelajaran yang efektif menciptakan lingkungan belajar 

yang terstruktur, mendukung, dan responsif terhadap kebutuhan 

peserta diidk. 
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Struktur organisasi sekolah yang baik merupakan unsur kunci 

dalam sistem pembelajaran yang efektif. Pembagian tugas yang 

jelas, alokasi sumber daya yang bijaksana, dan komunikasi yang 

terbuka antara semua stakeholder pendidikan menciptakan fondasi 

yang kokoh. Pemimpin sekolah yang efektif dan berorientasi pada 

pembelajaran memainkan peran sentral dalam membentuk budaya 

sekolah yang mendukung pertumbuhan dan pencapaian peserta 

didik. 

Sistem pembelajaran dikategorikan berkualitas, jika: 

1) Sekolah mampu mengangkat ciri khas yang menjadi 

keunggulannya 

2) Perencanaan matang dalam jangka waktu tertentu baik dalam 

bentuk rencana strategis maupun rencana operasional sekolah.  

3) Memiliki semangat perubahan yang termuat dalam visi dan misi 

sekolah. 

4) Kebijakan-kebijakan pendidikan yang mendukung kualitas 

pembelajaran. 

5) Penyediaan fasilitas dan sumber daya pendidikan yang memadai 

6) Penekanan pada inklusivitas 

Berdasarkan pemaparan indikator kualitas pembelajaran 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator kualitas pembelajaran 

meliputi keterampilan guru, aktivitas peserta didik, materi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem pembelajaran 

berkualitas menciptakan lingkungan di mana guru dapat mengajar 

dengan efektif, peserta didik dapat belajar dengan maksimal, dan 

hasil pembelajaran dapat mencapai standar yang tinggi. Pemahaman 

mendalam terhadap dinamika dan komponen sistem pembelajaran 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran 

Pembelajaran disebut berkualitas ketika mampu mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dan dalam prosesnya mampu memfasilitasi 

perkembangan belajar peserta didik secara holistik.
10

 Kualitas 

pembelajaran merupakan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai 

faktor yang saling terkait. 

Berikut adalah factor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

pembelajaran: 

a. Guru 

Guru adalah salah satu komponen inti yang sangat 

berpengaruh dalam proses pendidikan dan menjadi salah satu 

                                                     
10Dede Al Mustaqim, ñPeran Pendidikan Profesi Guru untuk Meningkatkan 

Profesionalitas dan Kualitas Pembelajaran di Indonesia,ò dalam  Literaksi: Jurnal 

Manajemen Pendidikan, Tahun 2023, hal. 168-176. 
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penentu kualitas pembelajaran. Guru menjadi media atau mediator 

agar pengetahuan sampai kepada peserta didik sehingga dapat  

digunakan  dalam  kebutuhan manusia.  Dalam  pegertian  ini  

berarti bahwa  tugas  utama  guru  adalah  mendidik  dan  

mewariskan  ilmu  yang  dimiliki  kepada peserta didik.
11

 Guru yang 

kompeten, berdedikasi, dan memiliki kemampuan mengajar yang 

baik membentuk dasar utama pembelajaran yang bermakna. 

Kemampuan guru untuk memahami kebutuhan peserta didik, 

menyampaikan materi secara menarik, dan memberikan umpan 

balik konstruktif memainkan peran penting.  

Berbagai kemampuan guru tersebut pun akan beragam 

outputnya karena dilatarbelakangi oleh keadaan keluarga, suku, latar 

belakang pendidikan, pengalaman jabatan, motivasi, dan penguasaan 

materi pembelajaran.  

Kualitas pembelajaran tidak terlepas dari peran guru yang 

penuh tanggung jawab, kreatif, dan peduli terhadap perkembangan 

peserta didik. Guru yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran menciptakan lingkungan dimana setiap peserta didik 

dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi unik mereka 

masing ï masing. Bisa dikatakan bahwa keberhasilan implementasi 

suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru 

dalam menggunakan metode belajar, teknik belajar, dan taktik 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Dalam penerapannya, guru 

tidak hanya berperan sebagai teldan bagi setiap siswanya saja, tetapi 

guru juga bertugas sebagai pengelola kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, efektivitas proses kegiatan pembelajaran terletak 

di pundak guru. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses kegiatan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan juga kemampuan 

guru. 

b. Peserta didik 

Pada umumnya, setiap peserta didik memiliki latar belakang 

dan sifat yang beragam. Dengan adanya perbedaan tersebut, guru 

dituntut untuk memberi perlakuan yang berbeda pula, baik dalam 

penempatan atau pengelompokkan peserta didik maupun dalam 

perlakukan guru dalam menyesuaikan gaya belajar peserta didik di 

kelas. Hal ini dikarenakan setiap peserta didik memiliki perbedaan 

pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis. Ketiga aspek 

tersebut dapat memengaruhi proses kegiatan belajar mengajar di 

kelas.  

                                                     
11 Putu Danan Yasa, ñKemuliaan Dan Pergeseran Makna Guru,ò Pangkaja: Jurnal 

Agama Hindu, Tahun 2021, hal.52-64. 
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Kualitas pembelajaran tidak hanya menjadi tanggung jawab 

guru, namun juga bergantung pada keterlibatan, motivasi, dan 

kedisiplinan peserta didik. Peserta didik merupakan objek sentral 

dalam pendidikan dan pembelajaran, semua usaha yang diupayakan 

oleh sekolah dan guru semata-mata ditujukan untuk para peserta 

didik. Partisipasi dan motivasi peserta didik memegang peran 

penting dalam menentukan kualitas pembelajaran.  

Perilaku dan kesiapan peserta didik merupakan faktor lain 

yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Hal tersebut 

berkaitan dengan kesiapan psikologis berupa kesiapan mental dan 

perhatiannya, kesehatan jasmani, dan pengetahuan awal yang telah 

dimiliki sebagai acuan pengembangan.
12

 Peserta didik yang aktif 

dan termotivasi cenderung mencapai hasil pembelajaran yang lebih 

baik. Faktor-faktor seperti metode pengajaran, keterkaitan materi 

dengan minat peserta didik, serta dukungan dari guru dan teman-

teman sekelas turut memengaruhi tingkat keterlibatan peserta didik. 

c. Sarana dan prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 

langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya media 

pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain-

lain. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak 

langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran 

misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil 

dan lain-lain. Kelengkapan saran dan prasarana akan membantu 

guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran dengan 

demikian sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 

Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan faktor lain yang 

berpengaruh terhadap baik ï tidaknya penyelenggaraan 

pembelajaran. Sarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam 

proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak, 

seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, dan alat-alat media 

pembelajaran. Sementara prasarana adalah fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya pembelajaran, seperti halaman, kebun, 

lapangan olahraga, dan lain sebagainya.
13

 Sarana dan prasarana yang 

memadai cenderung dapat menghasilkan pembelajaran yang 

maksimal dan meningkatkan motivasi guru dalam mengajar.  

                                                     
12 Nandang Kosasih, et al., Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan, 

Bandung: Alfabeta, 2013, hal. 39. 
13 Aznan, et al., ñPengaruh Manajemen Sarana Dan Prasarana Terhadap Kualitas 

Layanan Pembelajaran Di Sman 1 Kampar,ò Journal Cerdas Mahasiswa, Tahun 2023, 

hal.76-88. 
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Fasilitas dan infrastruktur yang memadai menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung. Kelas yang 

nyaman, perpustakaan yang lengkap, serta akses ke teknologi 

mempengaruhi efektivitas pengajaran dan keterlibatan peserta didik. 

Dengan sarana prasarana yang baik, guru dapat memberikan 

pengajaran secara optimal, peserta didik dapat mengakses sumber 

daya dengan lebih baik, dan seluruh proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lebih lancar, meningkatkan secara keseluruhan 

kualitas pembelajaran 

d. Lingkungan 

Lingkungan kelas dan sekolah memiliki peran krusial dalam 

membentuk kualitas pembelajaran, menciptakan fondasi yang kokoh 

untuk perkembangan peserta didik. Kaitannya dengan lingkungan 

belajar, pemerintah sendiri telah melakukan survei lingkungan 

belajar secara rutin ditiap tahunnya dalam kegiatan AN (asesmen 

nasional). Survei lingkungan belajar dalam AN mencakup aspek 

iklim keamanan sekolah, iklim kebhinekaan, indeks sosial ekonomi, 

kualitas pembelajaran, pengembangan guru, dan budaya sekolah.
14

  

Budaya sekolah berperan dalam menciptakan iklim 

pembelajaran. Atmosfer yang positif, inklusif, dan berorientasi pada 

prestasi dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan lebih 

baik. Kepemimpinan sekolah yang efektif, kebijakan yang 

mendukung, dan keterlibatan orang tua serta komunitas turut 

membentuk budaya yang mendukung pertumbuhan dan 

pembelajaran. Dukungan dari komunitas lokal juga memainkan 

peran penting. Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran, 

dukungan dari stakeholder lokal, dan kemitraan dengan instansi di 

sekitar sekolah dapat meningkatkan sumber daya yang tersedia dan 

mendukung keberlanjutan inisiatif pendidikan. Selain itu, keamanan 

dan kebersihan lingkungan sekolah juga memengaruhi kualitas 

pembelajaran.  

Lingkungan yang aman dan bersih menciptakan kondisi yang 

memungkinkan peserta didik dan guru fokus pada proses belajar-

mengajar tanpa distraksi atau kekhawatiran. Dengan memperhatikan 

dan mengoptimalkan faktor-faktor ini, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan yang memaksimalkan potensi peserta didik, mendukung 

kreativitas dan inovasi guru, serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara menyeluruh. 

                                                     
14 Abdullah Sani, Pembelajaran Beorientasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum), 

Bumi Aksara, 2021. 
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4. Upaya Guru dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Peran seorang guru tidak hanya terbatas pada penyampaian 

materi, tetapi juga mencakup upaya terus-menerus untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Guru, sebagai pionir di kelas, menjadi arsitek 

utama dalam membentuk masa depan para generasi muda yang tengah 

menatap masa depan. Kehadirannya di ruang kelas membawa misi 

besar untuk menciptakan lingkungan yang memicu rasa ingin tahu, 

memotivasi eksplorasi, dan merangsang pertumbuhan intelektual 

peserta didik.  

Upaya tanpa henti, guru memainkan peran utama dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang menggairahkan, 

memberdayakan, dan berkelanjutan. Berikut adalah prinsip-prinsip 

sebagai upaya guru dalam mendesain pembelajaran yang berkualitas 

agar peserta didik mampu bersaing secara global dengan menyesuaikan 

konsep pembelajaran abad 21, yakni:
15

 

a. Differensiasi 

Diferensiasi dalam pembelajaran mencerminkan pendekatan 

yang terfokus pada kebutuhan dan perbedaan individual peserta 

didik. Ini bukan sekadar mengakui keragaman dalam gaya belajar, 

kemampuan, atau tingkat pemahaman, tetapi juga melibatkan upaya 

guru untuk merancang pengajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing peserta didik.Guru yang menerapkan 

diferensiasi di kelas menggunakan berbagai strategi, metode, dan 

materi pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

sesuai dengan tingkat kesiapan dan minat peserta didik. Pembedaan 

dapat melibatkan penyesuaian tingkat kesulitan tugas, penyediaan 

pilihan materi, penggunaan gaya pengajaran yang berbeda, atau 

memberikan dukungan tambahan bagi peserta didik yang 

membutuhkannya. 

Tujuan dari diferensiasi adalah menciptakan lingkungan 

pembelajaran inklusif di mana setiap peserta didik memiliki 

kesempatan untuk berkembang maksimal. Melalui pendekatan ini, 

guru mengakui bahwa setiap peserta didik adalah individu yang unik 

dengan kebutuhan belajar yang beragam. Dengan demikian, 

diferensiasi bukan hanya tentang memberikan "satu ukuran untuk 

semua," tetapi tentang merespons secara fleksibel terhadap 

keragaman peserta didik. Penerapan diferensiasi oleh guru dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar, meminimalkan kesenjangan 

belajar, dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna 

                                                     
15 E. Junaedi Sastradiharja, Manajemen Sekolah Abad 21: Perubahan Menuju 

Persaingan Global dan Revolusi Industri 4.0, Depok: Khalifah Mediatama, 2023, hal. 149-

153. 
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bagi setiap individu. Ini adalah langkah progresif menuju 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang adil, inklusif, dan 

mendukung perkembangan seluruh peserta didik dalam kelas. 

b. Partisipasi 

Stimulasi partisipasi aktif peserta didik oleh guru memainkan 

peran sentral dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan efektif. Guru harus mampu menerapkan berbagai 

model, metode, dan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

untuk merangsang partisipasi aktif peserta didik, ketika guru mampu 

mendorong dan memotivasi peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran, banyak manfaat positif dapat diperoleh. 

Partisipasi aktif merangsang pemikiran kritis dan kreativitas 

peserta didik. Peserta didik yang berpartisipasi secara aktif, mereka 

tidak hanya menerima informasi pasif, tetapi juga berpikir, 

merespon, dan mengaitkan materi dengan pengetahuan yang telah 

mereka miliki. Hal ini mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan penerapan konsep dalam konteks yang 

berbeda. 

Selain itu, partisipasi aktif membantu meningkatkan 

pemahaman dan retensi materi pembelajaran, peserta didik mampu 

terlibat dalam diskusi atau pemecahan masalah, mereka memiliki 

kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan dengan cara 

memperdalam pemahaman mereka. Partisipasi aktif mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan 

berkesan.  

Stimulasi partisipasi aktif juga membangun rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab terhadap pembelajaran, peserta didik merasa 

bahwa suara mereka dihargai dan kontribusi mereka diperhatikan 

cenderung lebih berkomitmen terhadap pembelajaran. Kondisi 

tersebut menciptakan iklim kelas yang inklusif dan memberikan 

pesan bahwa setiap peserta didik memiliki peran yang penting dalam 

proses belajar-mengajar.  

Partisipasi aktif juga meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dan kerjasama peserta didik, melalui interaksi aktif, 

peserta didik belajar berkomunikasi dengan jelas, mendengarkan 

pendapat orang lain, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama. Ini adalah keterampilan penting yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan di dunia kerja. Secara keseluruhan, guru 

yang mampu menstimulus partisipasi aktif peserta didik 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang, 

memotivasi, dan mendukung pertumbuhan holistik peserta didik.  
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c. Berbasis proyek 

Guru yang mengadopsi pembelajaran berbasis proyek 

memainkan peran kunci dalam merancang proyek yang menantang 

dan bermakna. Proyek-proyek ini dirancang untuk memicu 

pemikiran kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah peserta didik. 

Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan, dan 

memberikan dukungan saat peserta didik menjelajahi dan 

menyelesaikan proyek mereka. 

Pembelajaran berbasis proyek juga mendorong keterlibatan 

peserta didik secara aktif. Peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga menjadi pembuat pengetahuan 

mereka sendiri. Guru dapat memanfaatkan proyek-proyek ini 

sebagai alat untuk memotivasi peserta didik, membangkitkan minat 

dan menjembatani pembelajaran teoritis dengan pengalaman praktis. 

Pentingnya pembelajaran berbasis proyek yang 

diimplementasikan oleh guru juga tercermin dalam penerapan 

kurikulum yang lebih kontekstual dan relevan. Guru berperan dalam 

memilih atau merancang proyek-proyek yang sesuai dengan 

kurikulum, memastikan bahwa peserta didik tidak hanya menguasai 

konsep-konsep inti, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan 

dunia nyata. Dengan demikian, peran guru dalam membawa 

pembelajaran berbasis proyek ke dalam kelas adalah kunci untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, memperdalam 

pemahaman peserta didik dan membantu mereka mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam kehidupan dan 

karier di masa depan. 

e. Budaya Literasi dan Numerasi 

Guru berperan sebagai model dalam menunjukkan nilai 

penting dari literasi dan numerasi. Melalui keteladanan, guru 

membimbing peserta didik untuk mengenali bahwa literasi dan 

numerasi bukan hanya keterampilan yang diajarkan di kelas tetapi 

juga keahlian yang penting dalam berbagai konteks. 

Budaya literasi dan numerasi yang ditanamkan oleh guru 

menciptakan lingkungan nyaman untuk berekspresi dan 

menginterpretasikan informasi. Guru dapat menggunakan 

pendekatan dan strategi yang beragam untuk menumbuhkan minat 

peserta didik terhadap membaca, menulis, dan pemecahan masalah 

matematika.Guru juga berperan dalam memberikan umpan balik 

konstruktif yang mendukung perkembangan literasi dan numerasi 

peserta didik 

Pentingnya budaya literasi dan numerasi yang digagas oleh 

guru terlihat dalam kontribusinya terhadap peningkatan kemampuan 
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berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah. Peserta didik 

yang terampil dalam literasi dan numerasi cenderung memiliki 

landasan yang lebih kokoh untuk meraih kesuksesan di berbagai 

bidang kehidupan. 

f. Integrasi Teknologi 

Penggunaan teknologi tidak hanya membuka akses ke sumber 

daya pendidikan yang lebih luas, tetapi juga menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik di era digital ini. Guru yang berhasil 

mengintegrasikan teknologi memanfaatkannya sebagai alat untuk 

memperkaya pengalaman belajar. Pengintegrasian aplikasi, 

perangkat lunak, atau platform digital yang dilakukan guru dapat 

mempersonalisasi pembelajaran sesuai dengan gaya dan tingkat 

pemahaman peserta didik. Hal ini menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih inklusif dan memungkinkan peserta didik belajar dengan 

cara yang sesuai dengan preferensi mereka. 

Selain itu, integrasi teknologi memberikan akses ke sumber 

daya pembelajaran yang lebih dinamis dan terkini. Guru dapat 

menggunakan video, simulasi, game edukasi, atau sumber daya 

daring lainnya untuk mengilustrasikan konsep-konsep pelajaran 

secara visual atau praktis. Ini membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik dan membuat pembelajaran lebih menarik. Teknologi 

juga memungkinkan pembelajaran kolaboratif dan jarak jauh. Guru 

dapat menggunakan platform pembelajaran online untuk 

memfasilitasi diskusi, proyek kelompok, atau kerja sama antar 

peserta didik tanpa terbatas oleh batasan fisik kelas. Ini menciptakan 

peluang pembelajaran yang lebih luas dan mendukung 

perkembangan keterampilan kolaboratif yang penting dalam dunia 

kerja modern. 

Pentingnya integrasi teknologi terlihat dalam persiapannya 

peserta didik menghadapi tantangan masa depan yang semakin 

digital. Dengan terampil menggunakan teknologi, peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

pasar kerja global, seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan 

literasi digital. 

g. Terpadu 

Keterpaduan antar mata pelajaran menandai langkah maju 

dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Ini melibatkan 

penyatuan konsep dan pemahaman dari berbagai mata pelajaran, 

menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan kontekstual. 

Guru yang mempraktikkan keterpaduan antar mata pelajaran 

berperan dalam merancang pengajaran yang tidak hanya mencakup 
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satu disiplin ilmu, tetapi juga mengintegrasikan konsep-konsep dari 

berbagai bidang pengetahuan. 

Penerapan keterpaduan antar mata pelajaran oleh guru dapat 

menghadirkan pembelajaran yang lebih bermakna dan terkait dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya, mengintegrasikan 

matematika dengan ilmu pengetahuan alam dalam suatu proyek 

eksperimen, atau menyatukan literasi dengan ilmu sosial dalam 

penyelidikan topik yang relevan secara kontekstual. Hal ini 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih alamiah dan dapat 

membangkitkan minat peserta didik. 

Guru berperan sebagai perancang kurikulum yang 

menyelaraskan dan mengintegrasikan berbagai mata pelajaran. Ini 

mencakup identifikasi titik-titik persilangan antara kurikulum, 

mengidentifikasi konsep-konsep yang dapat terintegrasi, dan 

merancang aktivitas pembelajaran yang mendukung keterpaduan 

antar mata pelajaran. Guru juga berfungsi sebagai fasilitator dalam 

menghubungkan informasi dari berbagai disiplin ilmu dan 

membantu peserta didik memahami hubungan antar konsep. 

Pentingnya keterpaduan antar mata pelajaran tercermin dalam 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Peserta didik tidak hanya 

perlu memahami konsep di satu bidang, tetapi juga dapat 

menghubungkannya dengan bidang lain dan melihat keseluruhan 

gambar. Ini membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan holistik yang 

lebih kompleks. Selanjutnya, keterpaduan antar mata pelajaran dapat 

membantu mengatasi pembelajaran yang terfragmentasi dan 

membentuk pemahaman yang lebih dalam. Dengan 

mengintegrasikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran, 

peserta didik dapat melihat keterkaitan antar disiplin ilmu dan 

merasakan relevansi materi pembelajaran dengan dunia nyata. 

h. Kontekstual 

Kontekstualisasi materi adalah pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata 

dan pengalaman peserta didik. Guru yang menerapkan 

kontekstualisasi mengakui bahwa pembelajaran menjadi lebih 

bermakna ketika peserta didik dapat melihat relevansi dan aplikasi 

langsung dari apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Peran guru dalam kontekstualisasi materi melibatkan 

pemilihan situasi dunia nyata atau contoh-contoh yang dapat 

membantu mengilustrasikan konsep-konsep abstrak. Guru dapat 
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merancang skenario atau studi kasus yang memungkinkan peserta 

didik untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks 

kehidupan nyata. Melibatkan peserta didik dalam konteks yang 

dikenali dan bermakna meningkatkan minat mereka terhadap 

pembelajaran. 

Pentingnya kontekstualisasi materi terlihat dalam motivasi 

peserta didik untuk belajar, ketika peserta didik dapat melihat 

hubungan langsung antara apa yang mereka pelajari dengan 

kehidupan mereka sendiri, motivasi intrinsik untuk belajar dapat 

tumbuh. Hal ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih dinamis dan merangsang ketertarikan peserta didik 

terhadap materi pelajaran. 

i. Kolaborasi 

Guru yang menerapkan kolaborasi tidak hanya melibatkan 

peserta didik dalam bekerja sama, tetapi juga mengembangkan 

jaringan kerjasama antara peserta didik, antarpeserta didik dengan 

guru, serta dengan sumber daya di luar kelas. Kolaborasi memainkan 

peran sentral dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan responsif. Peran guru dalam kolaborasi melibatkan 

pembimbingan dan fasilitasi interaksi antar peserta didik. Dorongan 

untuk berdiskusi, kerja kelompok, dan proyek bersama, guru 

membantu menciptakan lingkungan dimana peserta didik dapat 

belajar satu sama lain, memperkaya pemahaman mereka, dan 

mengembangkan keterampilan sosial. Guru juga berperan dalam 

merancang tugas yang memotivasi kerja sama dan membimbing 

peserta didik dalam mengatasi konflik atau perbedaan pandangan. 

Kolaborasi antar guru di berbagai disiplin ilmu dapat 

meningkatkan integrasi kurikulum dan memberikan pandangan yang 

lebih menyeluruh. Guru bekerja bersama untuk merancang proyek 

atau kegiatan yang melibatkan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran, menciptakan pembelajaran yang terintegrasi dan 

kontekstual. Kolaborasi antar guru juga memberikan kesempatan 

untuk berbagi strategi pengajaran terbaik dan membangun 

pengetahuan kolektif yang bermanfaat bagi seluruh komunitas 

pembelajaran. 

Pentingnya kolaborasi terlihat dalam pengembangan 

keterampilan sosial dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Melalui interaksi dengan orang lain, peserta didik belajar bekerja 

dalam tim, berkomunikasi efektif, dan menghargai beragam 

perspektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengalaman sosial 

peserta didik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin kompleks. 
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j. Berpikir Divergen 

Proses berpikir yang mengeksplorasi berbagai alternatif dan 

kemungkinan untuk menghasilkan ide terbaik dan kreatif. Guru yang 

mempraktikkan berpikir divergen tidak hanya menekankan pada 

jawaban yang benar, tetapi juga menghargai beragam perspektif dan 

pendekatan peserta didik terhadap suatu masalah. Peran guru dalam 

mendorong berpikir divergen melibatkan menciptakan lingkungan 

kelas yang mendukung dan mendorong ekspresi ide-ide inovatif. 

Guru membimbing peserta didik untuk berpikir di luar batasan 

konvensional, mengajak mereka untuk mengeksplorasi gagasan-

gagasan baru, dan memberikan nilai pada kekreatifan. Guru juga 

dapat merancang tugas-tugas yang mendorong variasi jawaban dan 

solusi dari peserta didik, menciptakan peluang untuk berpikir secara 

bebas dan kreatif. 

Guru juga berperan dalam memfasilitasi diskusi dan 

kolaborasi antara peserta didik untuk merangsang berpikir divergen. 

Diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau tugas yang mendorong 

pemecahan masalah bersama dapat membantu peserta didik melihat 

berbagai sudut pandang dan memperkaya pandangan mereka. Guru 

menciptakan kesempatan bagi peserta didik untuk saling 

menginspirasi dan membangun ide-ide satu sama lain. Pentingnya 

berpikir divergen tercermin dalam pengembangan keterampilan 

kreatif dan pemikiran lateral peserta didik.  

 Merangsang imajinasi dan keberanian untuk berpikir di luar 

batas-batas yang biasa, peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan kreatif yang esensial untuk memecahkan masalah 

kompleks di dunia nyata. Ini juga menciptakan atmosfer 

pembelajaran yang lebih inklusif, di mana setiap peserta didik 

merasa dihargai dan diakui atas kontribusi uniknya. Selain itu, 

berpikir divergen membantu meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik dalam menyampaikan ide-ide mereka. Guru menciptakan 

lingkungan yang mendukung eksplorasi ide dan menjauhkan stigma 

dari kemungkinan jawaban yang "salah." Ini memberikan peserta 

didik kepercayaan diri untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, membangun rasa tanggung jawab dan keingintahuan 

terhadap pengetahuan. 

k. Kooperatif. 

Menumbuhkan keinginan dan kemampuan untuk 

berkomunikasi serta bersosialisasi dengan orang lain. Pembelajaran 

kooperatif melibatkan perancangan aktivitas pembelajaran yang 

mendorong interaksi dan keterlibatan kelompok. Guru 

mengorganisir peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil, 
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memberikan tugas atau proyek yang memerlukan kerja sama, dan 

memberikan panduan yang jelas tentang peran masing-masing 

anggota dalam kelompok. Guru juga mendukung komunikasi positif 

antaranggota kelompok, memotivasi peserta didik untuk saling 

membantu, dan memberikan umpan balik yang konstruktif.  

Strategi ini mempromosikan pengembangan keterampilan 

sosial dan kerja sama peserta didik, termasuk kemampuan 

berkomunikasi efektif, resolusi konflik, dan penghargaan terhadap 

keberagaman pendapat. Guru juga memastikan bahwa setiap peserta 

didik memiliki kontribusi yang dihargai dalam kelompok, 

menciptakan rasa keterlibatan yang merata. Pentingnya kooperatif 

terlihat dalam pengembangan keterampilan interpersonal peserta 

didik. Melalui kerjasama, peserta didik belajar untuk mendengarkan, 

menghormati, dan memahami sudut pandang orang lain. Hal ini 

menciptakan lingkungan di mana setiap peserta didik merasa 

dihargai, meningkatkan motivasi, dan merangsang perkembangan 

kepribadian positif. 

5. Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qurôan 

Perspektif Islam manusia merupakan makhluk yang diciptakan 

oleh Alloh SWT di dunia ini dalam keadaan paling baik jika 

dibandingkan dengan makhluk lain. Dalam proses penciptannya, 

sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat Al Qurôan bahwa 

manusia diciptakan melalui dua proses penciptaan atau kejadian, yaitu 

proses yang bersifat fisik atau material dan proses yang bersifat non 

fisik atau immaterial. Pada proses fisik (material) manusia diciptakan 

melalui 5 tahapan perkembangan, yaitu: nuthfah, óalaqoh, mudlghoh, 

óidham, dan lahm yang membungkusóidham atau mengikuti bentuk 

rangka yang menggambarkan bentuk manusia. Sedangkan pada proses 

non fisik (immaterial), penciptaan manusia melaui satu tahapan 

penting, yaitu tahap peniupan atau penghembusan roh kemanusiaan 

oleh Allah kepada fisik atau jasad manusia. 

Keunggulan yang dimiliki manusia baik secara komparatif 

maupun secara kompetitif, disebabkan oleh adanya potensi, fitrah dan 

hikmah yang hebat dan unik, baik lahir maupun batin. Fitrah manusia 

merupakan suatu kekuatan atau kemampuan (potensi terpendam) yang 

menetap pada diri manusia sejak awal kejadiannya, untuk komitmen 

terhadap nilai-nilai keimanan kepada-Nya, cenderung kepada 

kebenaran (hanif), dan potensi itu merupakan ciptaan Allah. Fitrah 

manusia dibawa sejak lahir, karena manusia lahir dengan fitrah 

penciptaan. Potensi dasar manusia akan berkembang menjadi baik jika 

lingkungan yang membentuknya baik dan itu terjadi setelah proses 

kelahirannya. Perkembangan potensi tersebut tidak serta merta terjadi 
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namun ada usaha yang dilakukan salah satunya melalui pendidikan.  

Pendidikan ditunjukan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
16

 Pada kegiatan pembelajaran, guru memfasilitasi 

peserta didiknya agar mau dan mampu belajar. Harapannya, akan 

terjadi perubahan perilaku setelah peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan oleh peserta 

didik tidak hanya sekali tetapi berkali-kali sehingga terjadilah 

akumulasi perubahan perilaku yang terstruktur. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa perubahan perilaku peserta didik akan selalu berubah-

ubah sepanjang waktu sesuai dengan apa saja yang telah mereka 

pelajari dalam proses pembelajaran.
17

 

Istilah    belajar    dan    pembelajaran    dapat   diartikan sebagai  

konsep taklim dalam Islam. Taklim berasal dari kata 'allama ï 

yu'allimu ï ta'lǭman. Istilah  taklim  pada  umumnya  serupa dengan 

tarbiyyah, tadrǭs dan ta'dǭb, meskipun bila ditelusuri secara mendalam 

maka istilah tersebut  akan  terjadi  perbedaan  makna.  Perintah  untuk  

taklim  sangat banyak  dalil  yang  menerangkan,  baik  dari  sumber  

Al -qurôan  maupun hadis Rasulullah. 

Berikut adalah ayat-ayat Al-Qurôan tentang pembelajaran: 

a. Surat Al-Nahl ayat 78 

¦ƝĹƱŝƍʇ̂§Ư§ɰw¦ƭ¦Ƭ¦Ɵ¦ſŝ ıų£¬wwwĹƼ¦Ə¦}ĹƸ§Ʊ¦ƮĹƟ¦ɧ¦ǃĹƯ§ɰź̈ÈƷŝʈ§̂̈}ĹƸ§ƙ§ɦĺĹƲ̈©ưĹƯ§ɰ¦ſ¦ƉĹƅ¦̂§şŪ̂¦ 
¦̀¦ƇŢwĹƤ¦
Ĺǃ̂¦ ¦ÈȰĹŵ¦Ĺǃ̂¦ ıĹƯ§ɰŝƮ¦Ɵ¦ƭ¦}Ĺ §Ɖ§ƫĹƐ¦ɴΜ 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui apapun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur. (Al-Nahl/16:78) 

Ayat di atas mengisyaratkan adanya tiga potensi yang terlibat 

dalam proses pembelajaran, yaitu al-samu (telinga), al-bashar 

(melihat), dan fuôad (hati) yang ketiganya saling melengkapi dalam 

kegiatan pembelajaran. Rahardjo mengatakan bahwa pendengaran, 

penglihatan, dan kalbu (fuôad) adalah alat untuk memproleh ilmu 

dalam kegiatan belajar, dan dapat dikembangkan dalam kegiatan 

                                                     
16 Novan Ardy Wiyani, ñPerencanaan Strategik Pembentukan Karakter Anak Usia 

Dini di TS Islam al-Irsyadò, Jurnal al-Athfal Vol. 3 No. 2, 2017, hlm. 106. 
17 Novan Ardy Wiyani, ñRelevansi Standarisasi Pembelajaran dan Penilaian Pada 

Kurikulum 2013 dengan Konsep Perbedaan Individu Peserta Didikò, Jurnal Insania, Vol. 22 

No. 1, 2017, hlm. 189 
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pengajaran.
18

 

Pembelajaran dalam perspektif QS. an-Nahl: 78 adalah 

pembelajaran yang mengembangkan potensi pendengaran, 

penglihatan dan hati peserta didik secara aktif dalam memperoleh 

suatu pengetahuan, agar menjadi peserta didik yang pandai 

bersyukur. Hati seseorang itu pada dasarnya berbeda-beda, ada yang 

baik dan ada yang buruk. Hati membentuk tingkah laku peserta didik 

dalam merespon materi pembelajaran yang telah didengar dan 

diamatinya dari pendidik, jika peserta didik dapat mengaplikasikan 

hatinya dengan baik maka akan menimbulkan suatu keimanan, 

sehingga peserta didik tersebut dapat menambah suatu keimanan 

pada dirinya. Makna lain yang terkandung didalamnya adalah bahwa 

ketika manusia dilahirkan, manusia tidak memiliki pengetahuan 

sedikitpun dan menjadi makhluk yang lemah, sehingga dalam 

perkembangannya manusia diberikan potensi kemampuan untuk 

mendengar, melihat dan hati oleh Allah sehingga manusia mulai 

memiliki ilmu pengetahuan dan dengan ilmu pengetahuan itulah 

manusia bersyukur kepada Allah.
19

 

b. Surat Luqman ayat 17-19 
¦Ʃ¦ŵų¦ƒ¦̂ļų¦ưÈ¦Ʌ Ĺ̈ȘĹƒ̂¦ ̈Ɖ¦ƫĹƴ§ƱĹʇ̂̈Ʋ¦ƞ¦ƵĹƳ̂¦ ẍĹ §ƉĹƟ¦ƱĹʇų̈ŵĹƉ§ʈĹ̂¦ ¦̀ƸÈƮŝƓʇ̂̈Ư̈Ƨ¦̂ŝ¦ǲ§ɺÈƻŝ}̈̂¦Ʃ̈ʇÈg

ĹƲ̈ư|̈ĹƊ¦ƞḧĹƸ§ʈ§Ĺǃ̂Ĳ͐ų£Ƃ¦Ɖ¦ʈm̈ ¦̯Ĺǃ̂ȋ̈Ǝ̈ĹƱ¦ɧ¦ǃ¦ j̈ųŝƴƮ̈ʇ¦zŝƇ¦ƅĹƉ̈©Ɵ¦Ɠ§Ź¦ǃ¦ ŝ}̈̂¦şŪ̂¦ǃ
ŞŴ̈§ǖŝ§ȿ¥̍hĹƸ§Ɔ

¦Ƥ¥{ų¦źĹ§ǣ͑¦Ʃ̈ŹĹƸ¦ƒĹƲ̈ưĹƔ§ƖĹơ̂¦ ¦Ʃ̈ƼĹƐ¦ʈĹ̈ȋĹƇ̈ƓĹƧ̂¦ ŝ}̈̂¦Ɖ¦ɰĹƳ¦̂

ä̂¦ƸĹƒ¦Ĺǃ̂§aĹƸ¦Ɠ¦ʇĹȜ̈Ʊ¦Ĺǟ̂͒¨   

Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan janganlah kamu 

memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah 

kamu berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak 

menyukai orang ï orang yang sombong dan membanggakan diri. 

Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu, 

sesungguhnya seburuk-buruk suara iala suara keledai. 

(Luqman/31:19) 

                                                     
18 Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-quran; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-

Konsep Kunci, Jakarta: Paramadina, 1996. hal. 112. 
19 Hartono, ñKonsep Belajar dan Pembelajaran menurut QS. an-Nahl: 78ò, Jurnal 

Insania Vol. 18 No. 2, 2013, hlm. 318 
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Ayat 17 berkenaan dengan pengajaran shalat disertai anjuran 

untuk menyuruh kepada yang baik dan mencegah kemungkaran. 

Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa usaha yang pertama kali 

harus dilakukan dan diajarkan kepada peserta didik dalam proses 

pendidikan setelah masalah aqidah adalah akhlak, sopan santun 

dalam beinteraksi dengan sesama manusia. 

Ayat 18 mengandung nilai-nilai pendidikan aspek akhlak, 

yakni larangan bersikap sombong karena kesombongan dan 

keangkuhan adalah salah satu sikap yang tidak disukai oleh Allah. 

Ayat 19 mengandung anjuran untuk bersikap sederhana dalam 

berbicara dan bertindak karena kesederhanaan adalah akhlak yang 

baik. 

c. Surat Al-Nahl ayat 125 
¦ƱĹʇ̂¦ ̈ŷ¦ƱĹƫ̈Ĺǟų̈ŵ¦Ʃ̈©ʃ¦ḧƬĹƼ̈ɺ¦ƌÈȑ̈̂§pĹf§̂ŷ̈¦ƴ¦ƍ¦Ĺǟ̂ ŷ̈¦Ɯ̈ƞĹƸĹƯ§ƷĹʇ̈fų¦ſ¦ Ĺ̈ǰŝƭų̈ŵ¦̈ȕ§Ʋ¦ƍĹƂ¦̂ŝ}̈̂

¦Ʃŝʃ¦h¦Ƹ§ƶ§Ư¦ƮĹƞ¦̂®Ƶ̈ƮĹƼ̈ɺ¦ƌĹƲ¦ɫŝƬ¦ƕĹƲ¦Ʊ̈ŵ¦Ƹ§ƶ¦ §Ư¦ƮĹƞ¦̂¦ƲĹɪ̈Ƈ¦źĹƷ§ƱĹʇų̈ŵό 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk. (Al -Nahl/16:125) 

Ayat ini berkenaan dengan kewajiban belajar dan 

pembelajaran serta metodenya. Allah SWT menyuruh Nabi 

Muhammad SAW., ntuk belajar dan mengajar dengan cara yang 

baik (billatiy hiya ahsan). 

B. Kompetensi Literasi Digital dalam Kajian Teoritis 

1. Konsep Kompetensi Literasi Digital dalam Pendidikan 

Berkembangnya penggunaan teknologi komputer yang 

dilengkapi dengan internet beserta dengan berbagai aplikasi menjadi 

senjata ampuh bagi guru dan peserta didik dalam memperkaya sumber 

pengetahuan, pengembangan kreatifitas pembelajaran, peningkatakan 

kualitas, dan kompetensi diri.
20

 Era di mana teknologi digital menjadi 

begitu meresap dalam kehidupan sehari-hari, literasi digital menjadi 

fondasi integral untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat 

modern. Hal ini melibatkan lebih dari sekadar kemampuan 

menggunakan perangkat keras atau perangkat lunak; ini adalah 

pemahaman mendalam tentang cara menggunakan teknologi untuk 

                                                     
20 Dian Wahyuningsih, et.al., E-learning : Teori dan Aplikasi, Bandung: Informatika 

Bandung, 2017.  
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berkomunikasi, menyelesaikan masalah, dan menyaring informasi di 

tengah-tengah kebisingan digital. 

Literasi digital menurut Paul Gilster adalah kemampuan 

menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital secara efektif 

dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karir dan 

kehidupan sehari-hari.
21

 Gilster mengelompokkannya ke dalam empat 

kompetensi inti yang perlu dimiliki seseorang sehingga dapat dikatakan 

berliterasi digital antara lain: internet searching, hypertextual 

navigation, content evaluation, knowledge assembly, berikut adalah 

penjelasannya: 

a. Pencarian di Internet/internet searching 

Gilster menjelaskan kompetensi sebagai suatu kemampuan 

seseorang untuk menggunakan internet dan melakukan berbagai 

aktivitas di dalamnya. Kompetensi ini mencakup beberapa 

komponen yakni kemampuan untuk melakukan pencarian informasi 

di internet dengan menggunakan search engine, serta melakukan 

berbagai aktivitas di dalamnya. 

b. Pandu Arah Hypertext/hypertextual navigation.  

Gilster menjelaskan kompetensi ini sebagai suatu keterampilan 

untuk membaca dan memahami secara dinamis terhadap lingkungan 

hypertext. Jadi seseorang dituntut untuk memahami navigasi (pandu 

arah) suatu hypertext dalam web browser yang tentunya sangat 

berbeda dengan teks yang dijumpai dalam buku teks. Kompetensi ini 

mencakup beberapa komponen anatara lain: 

1) Pengetahuan tentang hypertext dan hyperlink beserta cara 

kerjanya. 

2) Pengetahuan tentang perbedaan antara membaca buku teks 

dengan melakukan browsing via internet. 

3) Pengetahuan tentang cara kerja web meliputi pengetahuan tentang 

bandwidth, http, html, dan url, serta Kemampuan memahami 

karakteristik halaman web. 

c. Evaluasi Konten Informasi. 

Gilster menjelaskan kompetensi ini sebagai kemampuan 

seseorang untuk berpikir kritis dan memberikan penilaian terhadap 

apa yang ditemukan secara online disertai dengan kemampuan untuk 

mengidentifikasi keabsahan dan kelengkapan informasi yang 

direferensikan oleh link hypertext. Latar belakang informasi yang 

ada di internet yakni kesadaran untuk menelusuri lebih jauh 

mengenai sumber dan pembuat informasi, Kemampuan 

                                                     
21 Paul Gilster, An excerpt from Digital Literacy. Meridian, Tuesday, July 27, 1999, 

hlm. 1-2, di download, Rabu, 30 April 2023  pukul 09.00. 
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mengevaluasi suatu alamat web dengan cara memahami macam-

macam domain untuk setiap lembaga ataupun negara tertentu, 

Kemampuan menganalisa suatu halaman web, serta Pengetahuan 

tentang FAQ dalam suatu newsgroup/grup diskusi. 

d. Penyusunan Pengetahuan  

Gilster menjelaskan bahwa kompetensi literasi digital sebagai 

suatu kemampuan untuk menyusun pengetahuan, membangun suatu 

kumpulan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dengan 

kemampuan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi fakta dan opini 

dengan baik serta tanpa prasangka. Hal ini dilakukan untuk 

kepentingan tertentu baik pendidikan maupun pekerjaan.  

Kompetensi literasi digital mencakup beberapa komponen 

yaitu: kemampuan untuk melakukan pencarian informasi melalui 

internet, kuntuk membuat suatu personal newsfeed atau 

pemberitahuan berita terbaru yang akan didapatkan dengan cara 

bergabung dan berlangganan berita dalam suatu newsgroup, mailing 

list maupun grup diskusi lainnya yang mendiskusikan atau 

membahas suatu topik tertentu sesuai dengan kebutuhan atau topic 

permasalahan tertentu, kemampuan untuk melakukan crosscheck 

atau memeriksa ulang terhadap informasi yang diperoleh, 

kemampuan untuk menggunakan semua jenis media untuk 

membuktikan kebenaran informasi, serta kemampuan untuk 

menyusun sumber informasi yang diperoleh di internet dengan 

kehidupan nyata yang tidak terhubung dengan jaringan. 

United Nations Educational, Scientific, and Cultural 

Organization atau UNESCO adalah organisasi pendidikan, ilmu 

pengetahuan, dan kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang 

didirikan pada tahun 1945. Tujuan utama UNESCO adalah 

mempromosikan kerjasama internasional di bidang pendidikan, ilmu 

pengetahuan, dan kebudayaan untuk menciptakan dunia yang lebih 

adil, beradab, dan sejahtera. Sejak berdirinya, UNESCO telah 

memainkan peran sentral dalam mendukung pembangunan 

pendidikan di seluruh dunia. Fokus utamanya mencakup akses 

pendidikan bagi semua, peningkatan mutu pendidikan, serta 

pelestarian dan promosi keberagaman budaya dan warisan alam. 

UNESCO dibidang pendidikan memperjuangkan hak setiap 

individu untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu, inklusif, dan 

relevan. Mereka bekerja untuk menghilangkan disparitas pendidikan 

dan memastikan bahwa setiap anak mendapatkan kesempatan yang 

setara untuk mengakses pengetahuan dan keterampilan. Di bidang 

ilmu pengetahuan, UNESCO mendukung riset dan inovasi sebagai 

pendorong kemajuan manusia. Mereka mempromosikan kolaborasi 
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internasional dalam penelitian ilmiah, mendukung pengembangan 

teknologi yang berkelanjutan, dan memastikan hasil penelitian dapat 

diakses secara luas. Dalam konteks kebudayaan, UNESCO 

berkomitmen untuk melindungi dan mempromosikan keberagaman 

budaya dan warisan dunia. Mereka menetapkan dan memelihara 

Daftar Warisan Dunia untuk melindungi situs-situs yang memiliki 

nilai budaya atau alam yang luar biasa. Selain itu, UNESCO juga 

bekerja untuk melestarikan bahasa, tradisi, dan ekspresi budaya 

lokal. 

Organisasi ini juga terlibat dalam upaya untuk memajukan 

kebebasan pers, promosi pluralisme media, dan mendorong akses 

informasi. Mereka memandang kebebasan berekspresi sebagai 

elemen kunci dalam membangun masyarakat yang demokratis dan 

terbuka. Selain itu, UNESCO bertindak sebagai panggung dialog 

antarbudaya dan antarnegara. Melalui program-programnya 

UNESCO memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman 

antara berbagai masyarakat, bertujuan untuk membangun 

penghargaan dan pemahaman yang lebih baik antara negara dan 

budaya yang berbeda. Dalam esensi, UNESCO berperan sebagai 

agen yang mempromosikan kesejahteraan manusia melalui 

pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Mereka mengusung 

semangat kerjasama internasional untuk mencapai tujuan-tujuan 

luhur, membangun jembatan antara negara dan budaya, dan 

mendukung visi sebuah dunia yang lebih beradab, inklusif, dan 

berkelanjutan. 

Literasi digital, menurut definisi UNESCO, mencerminkan 

suatu kemampuan yang luas dan mendalam dalam menggunakan 

teknologi digital untuk mencapai tujuan pribadi dan sosial. Ini tidak 

sekadar mengacu pada penguasaan keterampilan teknis dasar, 

melainkan juga mencakup serangkaian kemampuan kritis dan 

kompetensi yang diperlukan dalam dunia digital yang terus 

berkembang. UNESCO menyatakan bahwa kompetensi digital 

adalah kecakapan di dalam sosialisasi, kecakapan pada proses 

pembelajaran, dan mempunyai sikap-sikap yang kreatif, kritis, dan 

inspiratif. UNESCO juga menyampaikan konsep bahwa literasi 

digital menaungi dan menjadi landasan penting bagi kemampuan 

memahami perangkat-perangkat teknologi, informasi, dan 

komunikasi. Misalnya, dalam Literasi TIK (ICT Literacy) yang 

merujuk pada kemampuan teknis yang memungkinkan keterlibatan 

aktif dari komponen masyarakat sejalan dengan perkembangan 
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budaya serta pelayanan publik berbasis digital
22

. Literasi TIK 

dijelaskan dengan dua sudut pandang. Pertama, Literasi Teknologi 

(technological literacy), sebelumnya dikenal dengan sebutan 

Computer Literacy, merujuk pada pemahaman tentang teknologi 

digital termasuk di dalamnya pengguna dan kemampuan teknis. 

Kedua, menggunakan Literasi Informasi (information literacy). 

Literasi ini memfokuskan pada satu aspek pengetahuan, seperti 

kemampuan untuk memetakan, mengidentifikasi, mengolah, dan 

menggunakan informasi digital secara optimal. 

Konsep literasi digital, sejalan dengan terminologi yang 

dikembangkan oleh UNESCO pada tahun 2011, yaitu merujuk pada 

serta tidak bisa dilepaskan dari kegiatan literasi, seperti membaca 

dan menulis, serta matematika yang berkaitan dengan pendidikan. 

Oleh karena itu, kompetensi literasi digital merupakan kecakapan 

(life skills) yang tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan 

perangkat teknologi, informasi, dan komunikasi, tetapi juga 

kemampuan bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran, dan 

memiliki sikap, berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai 

kompetensi digital.
23

 

Konsep literasi digital mengalami perkembangan, dimana 

literasi digital merupakan bagian dari literasi informasi dan 

komputer. Tidak hanya itu literasi juga merupakan gabungan dari 

literasi media, visual, dan komunikasi. Literasi digital tidak hanya 

berkutat terampil dalam menggunakan media digital, melainkan juga 

mampu dalam memahami isi media digital sehingga dapat 

memperbaharui pengetahuan. Menurut Jaringan Pegiat Literasi 

Digital terdapat 10 kompetensi literasi digital yaitu:
24

 

a. Mengakses 

Kemampuan dalam mengakses meda digital dalam 

memperoleh informasi 

b. Menyeleksi 

Kemampuan mengelompokan jenis informasi dari berbagai 

macam sunber yang berguna bagi pengguna media digital 

c. Memahami 

Kemampuan mengintrepretasikan informasi yang telah 

                                                     
22UNESCO, Unesco.org dalam https://www.unesco.org/en/literacy/need-know. 

Diakses pada 9 Desember 2023. 
23UNESCO, ñA Global Framework of Reference on Digital Literacy Skills for 

Indicator 4.4.2,ò dalam Information Paper, No.51, Tahun 2018. 
24Amirhardja, S., Kurnia, N. and Monggilo, Z.M.Z., Lentera Literasi Digital 

Indonesia: Panduan Literasi Digital Kaum Muda Indonesia Timur, Surabaya: Tiga Serenada, 

2022. 

https://www.unesco.org/en/literacy/need-know
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dikelompokkan sebelumnya 

d. Menganalisis 

Kemampuan mengkaji dampak positif dan negative 

infomasi yang sudah dipahami sebelumnya 

e. Memverifikasi 

Kemampuan melakukan pengecekan ulang informasi yang 

sejenis 

f. Mengevaluasi 

Kemampuan meminimalisir dampak negatif sebelum 

menyebarkan informasi 

g. Mendistribusikan 

Kemampuan menyebarkan informasi kepada sasaran yang 

tepat 

h. Memproduksi 

Kemampuan membentuk dan menciptakan infrormasi baru 

berdasarkan fakta sesuai kaidah berinternet yang baik 

i. Berpartisipasi 

Kemampuan menjadi pengguna yang bijak dalam 

mengakses media digital 

j. Berkolaborasi 

Kemampuan untuk bekerjasama dengan pengguna media 

digita lainya dalam menyebarkan informasi berdasarkan fakta 

dan sesuai dengan kaidah berinternet yang baik. 

Kemampuan berpikir kritis dalam literasi digital melibatkan 

analisis mendalam terhadap sumber daya digital, pengenalan potensi 

bias atau disinformasi, dan kemampuan menyaring informasi yang 

relevan. Dalam dunia di mana jumlah informasi yang tersedia 

melebihi kapasitas manusia untuk menyerap semuanya, kemampuan 

ini menjadi semakin penting. Kemampuan berkomunikasi dalam 

literasi digital tidak hanya sebatas menulis teks atau membuat 

presentasi. Ini melibatkan penguasaan berbagai bentuk media 

digital, termasuk gambar, suara, dan video. Seorang individu yang 

melek digital diharapkan dapat berkomunikasi secara efektif di 

berbagai platform dan memilih media yang paling sesuai untuk 

menyampaikan pesan. 

Guru yang memiliki kompetensi literasi digital berarti guru 

tersebut telah cakap dalam menggunakan berbagai perangkat dan 

media infromasi digital dan mampu mimilih serta memilah 

informasi mana yang relevan dan valid yang dapat dibagikan kepada 

peserta didik yang kemudian dijadikan sebagai bahan diskusi dan 

pembelajaran di kelas. Literasi digital menjadi penting untuk 

dimiliki oleh seorang guru karena peranannya yang sangat sentral 
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dalam dunia pendidikan, dimana harapannya setiap individu (peserta 

didik) mampu untuk memanfaatkan peluang dan manfaat seluas-

luasnya dari perkembangan teknologi. 

Pengunaan seluas-luasnya tentunya dalam ruang lingkup 

norma, etika dan budaya. Untuk dapat bijak dalam literasi digital 

dalam pendidikan, peserta didik perlu memperhatikan dan 

mempedomani beberapa basis yaitu; basis culture, cognitive, 

constructive, communicative, responsibility, creative, critics, and 

social responsibility. Basis culture adalah peserta didik harus 

mampu memahami ragam konteks dan budaya terhadap pengguna 

literasi digital. Pada basis cognitive peserta didik mampu menilai 

dan memilih konten literasi digital. Pada basis constructive, peserta 

didik berperan aktif dalam melaksanakan reka cipta informasi 

berdasarkan fakta. Pada basis communicative, peserta didik 

memahami kinerja jejaring dan mampu berkomunikasi dengan baik 

melalui digital. Pada basis responsibility, peserta didik 

bertangungjawab atas informasi yang diperoleh dan diteruskan 

kepada publik serta harus dapat memberikan informasi yang akurat 

dan bermanfaat.  

Maka dapat disimpulkan bahwa literasi digital adalah sarana 

sangat luas dan besar pengaruhnya terhadap pendidikan. Dalam hal ini 

peserta didik harus mengetahui dan memahami basis literasi digital 

untuk dapat menggunakan digital literasi secara efektif dan efesien 

untuk mencapai tujuan pendidikan.
25

  

2. Hubungan Literasi Digital dan Pendidikan 

Literasi digital diartikan sebagai keterampilan yang dibutuhkan 

untuk hidup, belajar, dan bekerja dalam masyarakat di mana 

komunikasi dan akses ke informasi semakin meningkat melalui 

teknologi digital seperti platform internet, media sosial, dan perangkat 

seluler. Komunikasi merupakan aspek kunci dari literasi digital. Saat 

berkomunikasi di lingkungan virtual, kemampuan untuk 

mengekspresikan ide-ide dengan jelas, mengajukan pertanyaan yang 

relevan, menjaga rasa hormat, dan membangun kepercayaan sama 

pentingnya dengan saat berkomunikasi secara langsung. Literasi digital 

sangat penting untuk masa saat ini, terlebih bagi dunia pendidikan.   

Penerapkan literasi digital pada dunia pendidikan akan lebih 

mudah apabila peserta didik dan guru memahami elemen yang dapat 

dikuasai dalam dunia digital. JISC merumuskan setidaknya terdapat 

enam elemen kemampuan digital yang sering diterapkan pada dunia 

                                                     
25 Harjono, ñLiterasi digital: Prospek dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa,ò 

dalam Pena: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra: Wahana Publikasi Hasil Kajian dan 

Penelitian, Tahun 2018. 
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profesional. Penerapan elemen kemampuan digital tersebut dinilai 

dapat membantu beberapa aspek seperti:
26

 

a. Mendukung proses diskusi dan membangun konsensus mengenai 

kemampuan yang dibutuhkan oleh organisasi digital 

b. Merencanakan atau meninjau pengembangan pendidikan 

c. Merencanakan atau meninjau kurikulum, dengan penyesuain 

tuntutan bidang subjek 

d. Menyusun dan menandai peluang pengembangan 

e. Merancang lencana digital dan memberikannya kepada peserta didik 

yang melakukan kegiatan pengembangan tertentu atau menunjukkan 

praktik tertentu 

f. Untuk memetakan keahlian digital di berbagai peran peserta didik 

dalam tim, departemen, atau organisasi secara keseluruhan, 

mengidentifikasi kesenjangan dan mengenali di mana keahlian 

digital menambah nilai guna 

Pendidikan yang maju dan berkembang dapat diukur dari warga 

yang mampu bersaing dan bersanding dengan warga lain bahkan 

negara lain dalam menciptakan kesejahteraan. Pendidikan pada abad 21 

menegaskan penguasaan enam literasi dasar agar peserta didik dapat 

berkolaborasi dan memenangkan persaingan global.  Forum ekonomi 

dunia atau world economic forum pada tahun 2015 menegaskan bahwa 

penguasaan keenam literasi dasar yaitu  literasi baca tulis, literasi 

numerasi, literasi sains, literasi finansial, literasi budaya dan 

kewargaan, serta literasi digital menjadi salah satu kompetensi abad 21 

yang diperlukan oleh seluruh warga dunia, termasuk peserta didik dan 

guru dalam dunia pendidikan. 

Pengiplementasian literasi digital di sekolah kerap mengalami 

kendala, mulai dari waktu sampai dengan anggaran yang tidak ada. 

Namun demikian terdapat cara-cara yang mudah dan murah dalam 

meningkatkan literasi digital di sekolah, yaitu: 

a. Berkolaborasi dengan kolega. 

Perencanaan kolaboratif terbukti meningkatkan pembelajaran 

lintas kurikuler dan memaksimalkan sumber daya lintas batas 

jenjang, serta mendorong kerja sama dan kepercayaan di antara para 

guru.  

b. Fokus pada kurikulum. 

Dapat dimengerti bahwa guru mungkin merasa kebingungan 

untuk menambah jadwal mengajar yang sudah sibuk. Cara terbaik 

untuk mengajarkan literasi digital adalah dengan mencari tahu apa 

                                                     
26 Herawati dan Anne, Literasi Digital dan Urgensinya pada Dunia Pendidikan, dalam 

https://map.fisip.undip.ac.id/ . Diakses pada Desember 2023 

https://map.fisip.undip.ac.id/
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artinya literasi digital bagi disiplin ilmu tertentu. 

Misalnya, guru bahasa Inggris dapat menggunakan blogging untuk 

memajukan literasi digital, sementara guru Kewarganegaraan dapat 

mempresentasikan kelas mereka dengan masalah dunia nyata dan 

mendorong peserta didik untuk menggunakan keterampilan 

komputasi mereka untuk merancang solusi. 

c. Buat ruang kelas ñmodernò. 

Metode pedagogis baru seperti pembelajaran kolaboratif dan 

pembelajaran yang dipimpin peserta didik semakin populer berkat 

munculnya teknologi digital dalam pendidikan. Teknologi tersebut 

membantu guru menanamkan pembelajaran mendalam. 

Pedagogi berbasis bukti tersebut mendukung literasi digital. Guru 

dapat mencari tahu lebih lanjut tentang apa yang membuat ruang 

kelas lebih modern melalui penggunaan berbagai teknologi digital 

yang terjangkau. 

d. Jadikan materi menjadi digital. 

Saat ini sulit untuk mengajar peserta didik tentang apa yang 

dibutuhkan di dunia online tanpa menggunakan alat digital. Jadi 

guru sendiri harus merangkul pengembangan literasi digital. 

Pertimbangkan untuk menggunakan perangkat lunak pendidikan 

gratis dalam dunia pendidikan untuk membantu peserta didik terlibat 

dalam seni belajar online. 

e. Meninjau Kebijakan Penggunaan yang Dapat Diterima. 

Sangat penting bahwa semua orang di sekolah tahu apa yang 

diperbolehkan dan tidak diperbolehkan ketika menggunakan 

teknologi di sekolah. Dengan demikian, kebijakan penggunaan yang 

dapat diterima mungkin sudah mencakup hal-hal seperti komunikasi 

Facebook yang tidak pantas dan tidak berbagi gambar secara online 

tanpa izin orang tua. Selain itu, kebijakan dan prosedur juga harus 

mempertimbangkan panduan terbaru mengenai keselamatan 

penggunaan teknologi digital. Hal ini termasuk seperti melakukan 

pelatihan reguler untuk memastikan bahwa setiap orang mengetahui 

aturan dan harapan keamanan online. Setiap regulasi pendidikan 

menetapkan proses pemantauan dan evaluasi untuk memastikan 

pemahaman, dan kepatuhan terhadap, kebijakan keamanan online. 

Pengimplementasian literasi digital begitu digaungkan, hal 

tersebut bukan tanpa alasan karena terdapat begitu banyak manfaat, 

diantaranya adalah: 

a. Mendukung Kemajuan Pendidikan. 

Salah satu alasan pertama mengapa keterampilan literasi 

digital penting adalah karena meningkatnya penggunaan teknologi 

dalam pendidikan. Penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran 
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telah berkembang dalam 15 tahun terakhir, dengan platform 

teknologi seperti komputer, tablet, dan internet menjadi semakin 

menonjol di sekolah dan universitas. Peserta didik dengan 

keterampilan literasi digital akan lebih nyaman dan percaya diri 

dalam platform pembelajaran ini, sementara mereka yang tidak 

memiliki keterampilan literasi digital mungkin kemajuannya 

terhalang oleh ketidakmampuan atau kurangnya kepercayaan diri 

dalam menavigasi teknologi terkait. 

Selain itu, dengan sebagian besar penilaian negara standar 

yang dikelola secara online, semakin penting bahwa peserta didik 

memiliki kepercayaan diri untuk fokus pada materi yang 

dipertanyakan daripada diperlambat atau terganggu dengan 

menggunakan teknologi untuk ujian. 

b. Tingkatkan Keamanan Online. 

Risiko online sangat kompleks dan selalu berubah, dengan 

individu atau kelompok jahat terus menemukan dan menciptakan 

cara baru untuk memanfaatkan orang lain. Meskipun literasi digital 

tidak dapat mencegah peserta didik menghadapi tantangan 

keamanan online, literasi digital dapat memberdayakan mereka 

dengan pengetahuan, alat, proses, dan sumber daya penting untuk 

membantu melindungi keamanan dan privasi mereka sebanyak 

mungkin. 

c. Memahami Tanggung Jawab Digital. 

Seiring dengan keamanan online, literasi digital juga 

mengajarkan tanggung jawab digital, yaitu kemampuan untuk 

mengkonsumsi dan mengkomunikasikan informasi secara etis secara 

online. Peningkatan ketergantungan teknologi menghadapkan 

peserta didik pada tantangan yang terkait dengan hak cipta dan 

plagiarisme, cyberbullying, memeriksa sumber informasi, dan 

berinteraksi secara bertanggung jawab dengan orang lain. 

Keterampilan literasi digital membantu siswa menguasai 

kemampuan mereka untuk memahami dan menavigasi tantangan ini 

secara efektif, menjadikan mereka warga digital yang lebih 

bertanggung jawab. 

d. Meningkatkan Peluang Sosial. 

Entah suka atau tidak, semakin banyak interaksi sosial terjadi 

secara online. Di satu sisi, literasi digital berperan untuk dapat 

bersosialisasi dengan orang-orang di luar wilayah terdekat Anda. Di 

mana persahabatan dan bahkan hubungan keluarga dulu bergantung 

pada komunikasi yang lambat, penggunaan teknologi 

menghilangkan hambatan lokasi dalam hal sosialisasi. 

Namun, dunia sosial yang terbuka ini juga menghadapkan orang-
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orang terutama kaum muda pada skenario sosial yang berbahaya. 

Menguasai keterampilan literasi digital memungkinkan peserta didik 

untuk terhubung dengan orang lain secara online sambil melindungi 

informasi dan keamanan mereka. 

e. Meningkatkan Kesetaraan Digital. 

Kesetaraan digital juga membantu menjembatani kesenjangan 

digital. Bahkan dengan berkembangnya teknologi di rumah tangga 

dan lembaga pendidikan, masih ada jumlah pekerja minoritas yang 

tidak proporsional dengan keterampilan literasi digital yang terbatas. 

Dengan menjadikan literasi digital sebagai prioritas dalam 

pendidikan, institusi dapat membantu meningkatkan literasi digital 

di antara kelompok yang kurang terwakili, membantu meningkatkan 

keterampilan para siswa ini sehingga mereka dapat meningkatkan 

peluang karir di masa depan. 

f. Mendukung Keterampilan Seumur Hidup. 

Sementara teknologi selalu berubah, literasi digital 

memberdayakan peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan 

dasar yang dapat diterapkan pada berbagai jenis teknologi sekarang 

maupun di masa depan. Misalnya, mempelajari konsep dasar seperti 

input/output, operasi aplikasi, membedakan perangkat keras dan cara 

menggunakannya, dll., Dapat memberikan pengetahuan dasar yang 

dapat ditransfer yang dapat diterapkan pada teknologi baru dan yang 

sedang berkembang. 

3. Prinsip Pengembangan Literasi Digital dalam Pengajaran 

Proses pengajaran dewasa ini didominasi oleh peserta didik yang 

termasuk dalam kategori digital natives, sehingga pengembangan 

pengajaran harus menyesuaikan dengan karakter tersebut. Menurut 

Gaith gaya belajar digital native cenderung cepat, suka memproses 

informasi visual secara dinamis dengan rujukan informasi dominan 

pada sumber-sumber online dengan melakukan browsing internet.
27

 

Kondisi ini menuntut pengajar untuk menjadi literat dalam 

pemanfaatan teknologi informasi untuk melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik dan pengajar. Implikasinya, praktis pembelajaran tradisional 

yang hanya mengedepankan tatap muka secara real time untuk 

penyampaian materi pembelajaran secara verbal melalui ceramah perlu 

dikaji ulang dan diberi penguatan agar interaksi belajar mengajar dapat 

berlangsung secara lebih menarik, efisien, dan meningkatkan hasil 

belajar. 
28

 

                                                     
27 Ghaith, ñAn exploratory study of the achievement of the twenty-first century skills 

in higher education,ò dalam Education & Training, Vol.52, Tahun 2010, hal.489-498.  
28 Soedarto, ñLiterasi digital: Prospek dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa,ò 

dalam Jurnal Pena, Tahun 2018, hal.1-7. 
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Hasil penelitian Mardina memaparkan skema pengembangan 

literasi digital dengan mengkombinasi kompetensi yang bersifat multi 

literacies sebagai berikut:
29

  

a. Memasukkan materi keterampilan berkomunikasi (communication 

literacy) khususnya keterampilan berkomunikasi secara textual 

dalam perangkat digital. Aspek hukum seperti UU ITE dapat 

dijadikan materi dalam pengembangan konten literasi informasi. 

Peserta didik perlu diajarkan kembali bagaimana menulis yang baik, 

memilih kata-kata, gaya bahasa, dan tanda baca, dan sebagainya, 

agar terhindar dari kesalahan memberi komentar, atau mengutip 

kata, apalagi melakukan ôcopasô. Pentingnya keterampilan 

berkomunikasi secara teks melalui perangkat digital, seperti menulis 

kata-kata singkat tapi penuh dengan makna berarti. Lembaga 

pendidikan dapat melakukan lomba menulis esai secara online 

melalui media sosial. Kegiatan ini memotivasi mahapeserta didik 

untuk menulis dengan struktur bahasa yang baik. Misalnya menulis 

ide, konsep dalam blog, atau menggunakan aplikasi Steller sebagai 

sarana penuangan ide dan ôbelajarô menulis populer. Materi seperti 

ini mengajarkan peserta didik atau mahapeserta didik agar terbiasa 

memberi komentar dalam komunitas online dengan santun dan 

beretika.  

b. Mengenalkan materi informasi digital berbasis gambar, audio, video, 

dan lain-lain (bukan teks). Kita sudah sering melihat begitu banyak 

gambar, suara atau video yang beredar di media sosial, bukan lagi 

informasi sebenarnya, tetapi sudah mengalami proses perubahan, 

sehingga memiliki makna berbeda, bahkan menimbulkan keresahan 

bagi yang menerima informasi digital tersebut.  

c. Mengembangkan materi literasi informasi pada tahapan 

mengevaluasi hasil sumber informasi yang ditemukan, dengan 

komponen berpikir kritis. Aspek berpikir kritis menjadi krusial, 

seiring merebaknya informasi atau situs bersifat ôhoaxô dalam 

lingkungan digital, terutama informasi dalam media sosial. 

Beredarnya ôhoaxô di media sosial secara teknologi terkadang 

mengelabui masyarakat, tanpa memahami apakah informasi yang 

diterima dalam kapasitas informasi benar atau berita bohong. Salah 

satu alasan mendasar mengapa seseorang tertarik dengan sebuah 

berita dikarenakan berita yang diperolah berasal dari orang yang 

dipercaya, sehingga tanpa kritisisasi berita tersebut ditelan mentah-

mentah.
30

  

                                                     
29Mardina, ñLiterasi digital bagi digital natives,ò dalam Prosiding Seminar Nasional 

Perpustakaan dan Pustakawan Inovatif Kreatif di Era Digital, Tahun 2017, hal.340-352. 
30Akhmad Shunhaji,  ñPendidikan Anti Hoaks Era 4.0 Perspektif Al-Qurôan,ò 
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Peserta didik perlu diajarkan untuk mempertajam nalar mereka 

terhadap informasi yang beredar secara masif. Peserta didik 

sekarang ini sebagian besar adalah generasi digital natives, yang 

ingin membaca informasi sesegera mungkin dan mendapatkan inti 

dari informasi yang dibaca. Peserta didik perlu diajarkan cara 

menganalisis informasi atau situs ôhoaxô. Misalnya asal sumber 

informasi, alamat URL, dipercaya atau tidak, validitas situs 

penyebar ôhoaxô, kebaruan, atau otoritas pemilik situs tersebut. Cara 

membedakan dan memilih sebuah situs atau informasi tersebut 

masuk dalam kategori ôhoaxô atau tidak. Pengajar dapat memberi 

tugas-tugas tersebut dalam program literasi informasi yang diajarkan 

kepada peserta didik. 

d. Penekanan keterampilan berpikir kritis bukan hanya pada mencari 

informasi di internet, tetapi mengkritisi informasi yang diterima 

melalui perangkat digital. Mengajarkan berpikir kritis tidak mudah, 

karena pustakawan perlu memahami tentang proses kognitif dalam 

pikiran seseorang, terutama interaksi pikiran seseorang terhadap 

informasi dalam bentuk teks, gambar, video ataupun multi format 

media digital lainnya.  

e. Mengembangkan salah satu tahapan literasi informasi yaitu 

mendiseminasi hasil sintesa informasi kepada orang lain secara etis 

dan bertanggung jawab. Peserta didiktidak hanya diperkenankan 

tentang isu plagarisme saja, tetapi perlu diberi pemahaman tentang 

perangkat hukum yang melingkupi lingkungan digital, seperti UU 

ITE, perlindungan hak privasi seseorang terutama profil seseorang 

yang tersedia secara digital di internet ataupun komunitas online. 

Mengajarkan kepada peserta didik tentang cara pandang terhadap isu 

tertentu dengan melihat dari berbagai aspek ekonomi, agama, sosial, 

sebelum sebuah informasi digital dibagikan. Pengajar dapat 

berkolaborasi dengan stakeholders dalam bidang-bidang tersebut.  

f. Memasukkan dalam tahapan literasi informasi tentang bentuk hasil 

nyata yang dapat diberikan dalam masyarakat. Mengacu pada 

implikasi literasi digital adalah harus memberi dampak pada 

kegiatan-kegiatan sosial, misalnya pewujudan informasi. Misalnya 

perpustakaan menggunakan teknologi media sosial (web 2.0) untuk 

menghadirkan partisipasi kelompok masyarakat (social learning) 

sebagai komunitas online. Partisipasi dari luar perguruan tinggi 

dengan mendiskusi isu tertentu, sehingga tercipta suatu pengetahuan 

baru, dan bisa dibagikan ke kelompok masyarakat di luar perguruan 

tinggi, mengingat bahwa pengetahuan tersebut sudah diproses 

                                                                                                                                       
dalam  Jurnal Studi Al-Qurôan, Vol. 16, No. 1, Tahun 2020. 
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melalui kegiatan literasi informasi.  

Pengembangan literasi digital dalam pengajaran perlu 

mengutamakan kegiatan literasi informasi yang dikembangkan dengan 

prinsip multi literacies. Artinya, peserta didik tidak hanya diajarkan 

mengikuti standar literasi informasi saja, tetapi perlu diperlengkapi 

dengan literasi-literasi lainnya dalam lingkungan digital saat ini. 

Informasi yang dihasilkan bisa menjadi pengetahuan baru dan mampu 

membangun masyarakat lebih baik dengan penggunaan perangkat 

digital secara etis, santun, bertanggung jawab dengan memperhatikan 

aspek sosial, budaya, ekonomi, hukum yang melingkupi informasi 

digital tersebut. Pengajaran di kelas tetap mengombinasikan budaya 

literasi secara tradisional, seperti menulis, membaca, dan menyimak 

dalam lingkungan digital untuk meningkatkan keterampilan literasi 

digital. 

4. Etika Penggunaan Literasi Digital dalam Pembelajaran 

Asal kata etika dalam bahasa Yunani, ethos. Etos adalah adat 

kebiasaan atau adat istiadat. Bertens berpendapat bahwa etika bersifat 

absolut, artinya tidak dapat ditawar-tawar lagi, kalau perbuatan baik 

mendapat pujian dan yang salah harus mendapat sanksi.
31

  Etika 

mengarahkan, memberikan pedoman, patokan dan dasar menuju 

pengambilan keputusan tentang apa yang harus diperbuat diberbagai 

situasi dalam tugas masing-masing sebagai pribadi yang mengambil 

keputusan tersebut. Seorang yang professional dalam mengambil suatu 

keputusan tentunya sudah harus mempertimbangkan dampaknya baik 

atau buruknya keputusan itu, hal ini menunjukkan tanggung jawab yang 

baik serta dapat dipertanggung jawabkan. 

Pada Tahun 1970 istilah netiquette atau netiket muncul diawali 

dengan pengguna baru dalam menggunakan internet, kemudian istilah 

ini digunakan untuk keselarasan dalam berperilaku baik. Hal tersebut 

dilatar belakangi oleh individu memiliki pemahaman dan kebudayaan 

yang berbeda, terlebih lagi setiap negara juga memiliki aturan 

netiquette resmi sehingga belum tentu sesuai jika diterapkan di negara 

lain. Adanya latar belakang yang berbeda saat itu terbentuklah 

netiquette atau cyber ethic guna menyelaraskan dan membangun 

pedoman bersama dalam beretika di dunia maya. 

Thurlow dalam Ahyati & Syarawi mendefinisikan netiquette 

adalah etika dalam menggunakan internet dan aturan berperilaku sosial 

di media sosial. Berdasarkan modul etis bermedia digital yang dibuat 

oleh Kusumastuti et al., dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

                                                     
31Bertens, K., Etika. Yogyakarta: Kanisius. 
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menggunakan media sosial, yaitu:
32

 

a. Etika berinternet (netiquette) Pengguna memahami prinsip etika 

berkomunikasi dalam media sosial, terutama mengindari dan 

mengunggah konten sensitif dalam suatu kelompok.  

b. Pemahaman tentang informasi berisi konten negatif Pengguna 

membaca, memahami, dan menganalisis isi informasi tersebut 

apakah memuat konten negatif seperti berita bohong, ujaran 

kebencian, pembulian. Kemudian, pengguna perlu mengetahui 

dampak dari menciptakan atau menyebarkan konten negatif tersebut.  

c. Pemahaman dalam berinteraksi, berpartisipasi, berkolaborasi di 

media digital sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Pengguna 

perlu mengetahui dan memahami apa saja kebijakan yang telah 

ditetapkan saat menggunakan media sosial.  

d. Pemahaman dalam berinteraksi dan bertransaksi elektronik di media 

digital sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. 

Etika digital merupakan komponen integral dalam literasi digital, 

melibatkan pemahaman tentang tanggung jawab penggunaan teknologi, 

perlindungan privasi, dan perilaku online yang etis. Dalam dunia yang 

terhubung secara global, aspek ini menjadi semakin penting untuk 

menjaga keamanan dan integritas pribadi dalam lingkungan digital. 

Pada basis creative, peserta didik mampu melakukan hal baru 

berinovasi untuk menambah pengetahuan. Pada basis critics, peserta 

didik tidak hanya menerima informasi dari digital saja tetapi harus 

mampu menyeleksi informasi yang baik, efektif , dan efesien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pada basis social responsibility, peserta 

didik cakap dalam bermedia sosial dalam digital.  

Perkembangan teknologi setuju atau tidak setuju tidak bisa 

dihentikan, teknologi akan semakin cepat berkembang dengan tidak 

ada hambatan, akan diperhadapkan kepada semua insan untuk itu tugas 

manusia bagaimana teknologi itu dapat dipergunakan manusia untuk 

hal-hal yang membantu manusia dalam menghadapi kehidupan ini, 

teknologi hadir untuk mempermudah manusia dalam mengatasi segala 

persoalan dalam hidupnya tetapi dengan mengedepankan prinsif etis, 

supaya berdaya guna bagi dirinya maupun orang lain.  

Perlu disadari bahwa semua bidang penggunaan teknologi 

sebaiknya perlu dibekali dengan kesadaran akan pemahaman tentang 

pentingnya diterapkannya etika digital dan tidak terkecuali di bidang 

pendidikan terutama dengan pemebelajaran yang mempergunakan 

teknologi. Dengan demikian kehadiran teknologi digital akan 

                                                     
32Kusumastuti, et.al., Etis Bermedia Digital, Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, Jakarta, 2021. 
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mengedepankan prinsip-prinsip perikemanusiaan dengan 

mempedomani etika digital. Untuk itu kehadiran teknologi digital 

dituntut peran serta manusia dalam pemanfaatannya untuk hal-hal yang 

positif yaitu memajukan kehidupan bangsa dan Negara tidak 

membiarkan teknologi hadir dengan begitu saja tetapi harus diatur 

ketentuan-ketentuan yang berlaku dengan pendidikan bagaimana 

memanfaatkan teknologi itu untuk kemakmuran rakyat. Teknologi itu 

adalah anugerah Allah yang seharusnya dimanfaatkan untuk kebaikan 

semua orang pun semua ciptaan Allah. Manusia harus menyadari 

sebagai ciptaan Allah harus berelasi dan berinteraksi dengan Tuhan, 

dengan sesama manusia dengan memegang prinsif kesadaran, keadilan 

sebagai gambaran pemahaman etis akan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku dalam mengatur perilaku dan tindakan manusia itu. 

Teknologi digital memang harus disadari membawa dampak 

yang sangat banyak dalam kehidupan manusia yang membawa dampak 

terhadap peningkatan kehidupan manusia, untuk itu perlu disadari hal-

hal yang mengatur tentang tindakan apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan. Untuk itu perlu pemahaman yang benar tentang penggunaan 

digital yang harus memegang prinsip kesadaran yang penuh tanggung 

jawab dengan memperhatikan kepentingan orang lain bukan saja hanya 

untuk kepentingan pribadi.  

Etika masa kini dituntut menganut cara, kebiasaan dan budaya 

yang harus ditingkatkan sehubungan dengan berkembangnya teknologi 

secara luas telah menelisik semua sendi kehidupan manusia. Untuk itu 

diperlukan peran serta semua insan untuk turut mengambil bagian 

dalam mewujudkan perilaku dan tanggungjawab untuk semua orang di 

ruang digital. Alangkah baiknya semua pengguna digital sadar dan 

menunjukkan sikap-sikap yang normatis dalam penggunaannya. Sadar 

akan dampak yang diperbuatnya apakah berdampak positif atau negatif 

terhadap yang lain. Dengan adanya etika yang menjadi patokan 

seseorang akan menjadi professional dibidangnya serta memiliki 

tanggungjawab poenuh dan kesadaran yang tinggi. Semua ketrampilan 

yang dimiliki manusia akan berguna bagi dirinya dan orang lain bila 

dimanfaatkan dengan baik dan benar sesuai dengan aturan yang berlaku 

(etis). 

Etika penggunaan literasi digital menjadi sesuatu yang penting 

dan menjadi dasar pengguna digital untuk bertindak dan berbuat di 

dunia digital. Kemampuan literasi digital bagi guru tentu berperan 

dalam mencari informasi yang menunjang keberhasilan penyampaian 

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Guru yang memiliki 

kemampuan literasi digital yang baik dan bertanggung jawab tentu 

memiliki kemampuan memilih informasi yang penting dalam 
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pemebelajaran, serta mampu mengkomunikasikannya serta 

menyampaikan gagasan di ruang digital. Guru yang memiliki 

kemampuan literasi digital tertantang untuk berpikir, berkomunikasi 

dan berkarya sekreatif mungkin menghadirkan kebaruan dalam 

pembelajarannya di kelas. 

5. Model Pembelajaran Berbasis Literasi Digital 

Perkembangan digital begitu banyak mempengaruhi segala 

kehidupan dan memberi dampak perubahan terhadap aktivitas manusia 

dalam kehidupan sehari-hari, tak terkecuali aktivitas pembelajaran di 

sekolah. Metode pembelajaran konvensional saat ini tergantikan 

dengan sistem digital daring yang tidak dibatasi ruang dan waktu, kita 

bisa memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi untuk 

mencari materi pembelajaran. Saat ini literasi digital sudah menjadi hal 

yang tidak asing, baik dibidang akademik dan non akademik. Salah 

satu alternatif yang muncul terkait dengan literasi digital yaitu 

beralihnya bahan bacaan fisik menjadi digital. Literasi digital 

memudahkan pembaca dalam mengakses informasi apapun, kapanpun 

dan dimanapun. 

Surat Edaran Mendikbud RI No. 3 tertanggal 3 Maret 2020 

tentang pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan, menyatakan 

bahwa kegiatan pembelajaran diubah menjadi berbasis daring. Hal 

tersebut menjadi katalis perubahan dalam penyelenggaran 

pembelajaran secara daring namun demikian perubahan ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi pendidik juga peserta didik dalam 

penyampaian dan pemahaman materi pembelajaran. 

Model pembelajaran digital adalah pola atau prosedur 

pembelajaran dengan berbasis teknologi. Model pembelajaran digital 

ini menggunakan media berupa alat-alat teknologi, contohnya 

penggunaan telepon genggam atau Handphone, penggunaan laptop atau 

komputer serta perangkat-perangkat digital lainnya yang biasa 

digunakan di dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. 

Menurut Hootsuite dan We Are Social, total penduduk Indonesia 

menyentuh di angka 274,9 juta jiwa dan terdapat  202,6 juta pengguna 

internet, itu artinya 73,7% warga Indonesia sudah tersentuh dan mampu 

berselancar di dunia maya.
33

 

Efek yang dapat dilihat secara kasat mata dari berkembanganya 

teknologi/digital di era ini adalah merupakan sebuah kebutuhan 

sehingga mekanisme pembelajaran secara berbasis digital dan sudah 

merupakan suatu keharusan terhadap setiap insan pendidikan. Munir 

                                                     
33Ananda Hadi Elyas, et al., ñPengembangan Model Pembelajaran Self Direct 

Learning Berbasis Literasi Digital Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMKS TIK Darussalam 

Medan,ò dalam Jurnal Bisnis Net, Vol. 5 No. 2 Tahun 2022. 
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mengemukakan pembelajaran digital menerapkan sistem pembelajaran 

yang tidak berlangsung dalam suatu tempat saja, sehingga tidak ada 

interaksi langsung secara tatap muka antara pengajar dan 

pembelajarnya. Interaksi antara pengajar dan pembelajar dapat 

dilakukan, baik dalam bentuk real time (waktu nyata) atau unreal time 

(tidak nyata). Interaksi dalam bentuk real time (synchronous) yang 

dapat dilakukan antara lain melakukan interaksi langsung atau 

pertemuan secara online (online meeting), real audio atau real video, 

dan chatroom. Sedangkan interaksi yang a real time (asynchronous) 

bisa dilakukan dengan mailing list, discussion group, newsgroup, dan 

bulletin board.
34

  

Pembelajaran berbasis digital perlu didasari dengan perencanaan 

dan penentuan outcome yang baik, kemudian pemberian bahan ajar 

untuk pembelajaran disalurkan (delivery content) kepada peserta didik 

dengan megacu pada dasar atau pedoman yang telah disusun 

sebelumnya. Ruang lingkup kemampuan yang dimiliki seorang 

pendidik dalam pembelajaran digital meliputi perencanaan dan 

pengorganisasian pembelajaran, keterampilan penyajian baik verbal 

maupun non verbal, keterampilan bertanya, keahlian dalam penguasaan 

materi pembelajaran, kerjasama tim, pengetahuan tentang teori belajar, 

pengetahuan tentang pembelajaran digital, pengetahuan tentang 

perencanaan pembelajaran, dan penguasaan media pembelajaran. 

6. Literasi Digital Menghadapi Tantangan Abad ï 21 
Menerapkan literasi digital, tentu membutuhkan kerjasama dari 

berbagai pihak termasuk pemerintah dan dunia pendidikan. Sebelum itu, 

harus dilihat pendapat dari pakar terkait keterampilan apan yang harus 

dikuasai di abad 21, yang secara umum sudah menjadi framework di 

negara lain. Menurut Pisitkasem, berikut adalah keterampilan yang perlu 

dimiliki oleh setiap orang di abad 21 ini:35 

a. Critical thinking & Problem-solving skill  

b. Creativity & innovation skill  

c. Cross cultural understanding skill  

d. Collaboration/teamwork & leadership skill  

e. Communications/information & media literacy skill  

f. Computing & ICT literacy skill  

g. Career & learning skill.  

Tantangan literasi digital semakin tahun semakin kompleks 

seiring dengan bervariasinya bentuk/produk teknologi bermunculan. 

Apalagi terdapat dimensi technical yang akan cepat berubah sesuai 

                                                     
34Munir, Pembelajaran Digital, Bandung: Alfabeta, 2017.  
35Pisitkasem, ñAviation lecturers in the new normal world of learning: E3S Web of 

Conferences,ò dalam EDP Sciences, Tahun 2021.  
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dengan perkembangan jaman. Untuk menerapkan literasi digital sesuai 

dengan kompetensi abad 21, maka perlu konsolidasi semua pihak agar 

literasi digital secara formal masuk ke kurikulum pendidikan formal.  

Berikut strategi penerapan literasi digital dalam menghadapi 

tantangan abad 21: 

a. Peningkatan kompetensi guru/dosen/pengajar pendidikan formal dan 

non formal sebagai pendidik. Guru dan pendidik lainnya memiliki 

peran sentral karena dalam proses pembelajaran hendaknya 

menyediakan dan mempersilahkan peserta didik untuk memilih 

berbagai bentuk media digital untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Semisal peserta didik diberi tugas untuk membuat podcast 

tentang suatu tempat wisata, maka dipersilahkan seumpama ingin 

menggunggah via Youtube atau audio podcast. Sehingga semakin 

banyak pilihan peserta didik akan semakin banyak mengenal 

berbagai media. Kebebasan memilih inilah yang harus ditekankan 

dalam kelas.
36

  

b. Implementasi literasi digital dalam kurikulum seperti materi 

pengenalan TIK, pemanfaatan tools untuk mendukung pembelajaran, 

pemrograman komputer.
37

 

c. Mengimplementasikan model pembelajaran Project-Based Learning 

(PjBL), tterdapat pengaruh signifikan penggunaan model 

pembelajaran PjBL pada kemampuan literasi digital peserta didik 

daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. PjBL 

menjadi model pembelajaran yang direkomendasikan saat ini karena 

didalamnya terdapat komunikasi, teamwork dan problem-solving.
38

 

d. Merubah kebiasaan peserta didik, menjadi produk yang mendukung 

proses pembelajaran, semisal konsep gamifikasi. Kebiasaan peserta 

didik yang menghabiskan waktu dengan main game, maka media 

pembelajaran diarahkan dalam bentuk gamifikasi yang tentunya 

konten disisipkan dalam rangka menyelesaikan capaian 

pembelajaran. Menurut Ricoy gamifikasi dapat meningkatkan 

kemampuan literasi digital anak.
39

  

                                                     
36Abiddin, et.al., ñAdvocating digital literacy: Community-based strategies and 

approaches Academic Journal of Interdisciplinary Studies,ò dalam Richtmann Publishing, 

Tahun 2022, hal.198.  
37Kaarakainen, et.al., ñInformation skills of finnish basic and secondary education 

students: The role of age, gender, education level, self-efficacy and technology usage,ò 

dalam Nordic Journal of Digital Literacy, Tahun 2018, hal.56-72. 
38Risya Faridah, et.al., ñEfektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning 

Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Dan Literasi Digital Peserta Didik Madrasah 

Ibtidaiyah,ò dalam  Jurnal Basicedu, Tahun 2022, hal. 709ï716. 
39Ricoy, et.al., ñRaising Ecological Awareness And Digital Literacy In Primary 

School Children Through Gamification,ò dalam  Multidisciplinary Digital Publishing 
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e. Penguatan perpustakaan sebagai sumber rujukan terutama pada 

koleksi buku cetak atau digital yang berhubungan dengan literasi 

digital. Pustakawan bekerjasama dengan pengelola lab komputer 

untuk memberikan pelatihan tentang teknologi seperti pemanfaatan 

internet untuk mencari sumber rujukan. Atau juga diperbolehkan 

pustakawan mengajar di kelas terkait pengembangan kompetensi 

literasi digital.
40

 

f. Menurut penelitian (Ryberg and Georgsen, 2010) model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan 

literasi digital peserta didik tentu dengan.
41

 Memberikan 

permasalahan yang dapat diselesaikan dengan memanfaatkan 

teknologi dan jaringan internet.  

Dari serangkaian strategi diatas tentu setiap individu memiliki 

peran penting dalam meningkatkan literasi digital. Titik terpenting 

dalam literasi digital yang tidak boleh terlewat ialah etika. Karena 

dimensi social-emotional dan cognitive tidak dapat ditinggalkan, 

bahkan ketiganya dengan technical saling beririsan membentuk satu 

konsep utama yaitu literasi digital. 

7. Literasi dalam Perspektif Al-Qurôan 

Secara etimologis kata literasi berasal dar bahasa Latiin yaitu 

literatus yang artinya ditandai dengan huruf, atau melek huruf, atau 

berpendidikan.
42

 Kata literatus kemudian disematkan pada kepada 

orang uang mampu membaca atau menulis disebabkan secara umum 

literasi dimaknai sebatas kemampuan membaca dan menulis. Literat 

disematkan  bagi orang yang tidak bisa membaca dan menulis.
43

  

Al -Qurôan telah memberi isyarat akan pentingnya literasi, 

dibuktikan dengan adanya term terkait literasi yang disebutkan. 

Diantara term-term tersebut meliputi:
44

  

 

 

 

 

                                                                                                                                       
Institute,Tahun 2022, hal.1149.  

40Suwarto, et.al., ñDeveloping digital literacy practices in yogyakarta elementary 

schools,ò dalam Electronic Journal of e-Learning, Tahun 2022, hal.101-111. 
41Ryberg, et.al., ñEnabling digital literacy,ò dalam Nordic Journal of Digital Literacy: 

Scandinavian University Press, Tahun 2010, hal.88-100.  
42Uus Toharudin, et.al., Membangun Literasi Sains Peserta Didik, Bandung: 

Humaniora, 2011. 
43Yosal Iriantara, Literasi Media, Bandung: Simbiosa, 2017. 
44Jayana, et.al., ñKonsep Pendidikan Literasi dalam al-Qur'an: Telaah atas Penafsiran 

M. Quraish Shihab dan Hamka terhadap Surat al-óAlaq: 1-5,ò dalam Ar-Raniry: 

International Journal of Islamic Studies,  Tahun 2021, hal.187-206. 
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a. Midada (tinta) dalam surah Al-Kahfi 19/109,  

©̈ɕ¦hŸ̈È¦˃̈¦Ⱦ̈©ƭ̂£f̂¦Ƈ̈ư§Ɖªƃ¦ªɈÉ¦}¦ȻªƸŝƭƬ§ƧªƸ¦ʇ¦ ©̈ɕ¦h§ŸÈ¦˃̈¦Ƚ¦Ƈ¦ƥƴ¦Ź}
¦
Z¦ƬªŶ¦ɮ§Ɖªƃ¦ªɈÉ¦Ƈ̈ƥ¦¦ɋ

£̂f¦Ƈ¦ưľ̈Ƶ̈ƮªŽ̈Ʊ̈ŵų¦ƴªŲ̈ſ
Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum 

habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan 

tambahan sebanyak itu (pula)ò. 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (Ringkas)/Fathul Karim 

Mukhtashar Tafsir al-Qur'an al-'Adzhim, karya Syaikh Prof. Dr. 

Hikmat bin Basyir bin Yasin, professor fakultas al-Qur'an Univ 

Islam Madinah
45

, bahwa Allah SWT berfirman,òwahai Muhammad, 

katakanlah kepada manusia,òSeandainya air laut dijadikan tinta bagi 

pena yang digunakan untuk menulis kalimat, hikmah-hikmah, dan 

ayat-ayat Allah yang menunjukkan atas kekuasaanNya, maka laut itu 

akan habis sebelum selesai penulisannya (meskipun Kami datangkan 

tambahan sebanyak itu pula yaitu dengan lautan lain yang sama, 

kemudian lautan lain yang semisal, dan seterusnya demikian, lautan 

tinta demi lautan tinta untuk menulisnya, maka kalimat-kalimat 

Allah tidak akan habis. Sebagaimana Allah berfirman: (Dan 

seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 

tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)wya, 

niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (27) (Surah 

Luqman).  

Ar-Rabi' bin Anas berkata,òSesungguhnya perumpamaan ilmu 

semua hamba di dalam ilmu Allah itu sama dengan setetes air dari 

semua lautan. Allah SWT menurunkan firmanNya (Katakanlah, 

"Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-

kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 

kalimat-kalimat Tuhankuò) Allah berfirman,òSeandainya semua 

lautan itu menjadi tinta untuk menulis kalimat-kalimat Allah, dan 

semua pepohonan yang ada menjadi penanya, maka semua pena 

patah akan rusak dan lautan itu menjadi kering, sedangkan kalimat-

kalimat Allah masih tetap utuh, tidak ada yang bisa 

menghabiskannya. Sesungguhnya seseorang tidak akan mampu 

memberikan penghormatan kepada-Nya sebagaimana semestinya, 

dan tidak ada seorang pun yang dapat memuji-Nya pujianNya 

                                                     
45Hikmat, Tafsir Ibnu Katsir ñFathul Karim Mukhtashar Tafsir Al-Qurôan Al-aôdzhim, 

dalam https://tafsirweb.com/2131-surat-al-anam-ayat-7.html. Di akses pada Januari 2024   

https://tafsirweb.com/2131-surat-al-anam-ayat-7.html
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terhadap DzatNya sendiri. Sesungguhnya Tuhan kita adalah seperti 

yang Dia firmankan dan di atas segala sesuatu yang kita katakan. 

Sesungguhnya perumpamaan kenikmatan dunia dari awal hingga 

akhir dibandingkan nikmat akhirat itu sama dengan perumpamaan 

sebiji sawi di dalam bumi secara keseluruhan. 

b. Qirἲas (kertas) dalam surah Al-Anôam 6/7.  

Ʒ̈ƻ̈Ƈªƻ
¦
ʀ̈ŵ§~Ƹ§ƍ¦Ʊ¦Ʈ¦Ƥ¥jų¦ƘªƉ̈Ƨȋ̈ų£ŶÈ¦ʬ̈ƪ¦ƩªƼ¦Ʈ¦ƞų¦ªɋŝƊ¦ƳªƸ¦ʇ¦ «̂ §Ɖ¦ƥ¦ɯ ¦Ʋƻ̈ŝɏÉ¦{ų¦ƨ¦ƭªƯ«̂¦ƈÈ¦ʨª}̈\

¤ȹ̈ŶŞư¤Ɖªƃ̈ƌŝǃ̈\
ñDan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu 

mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, 

tentulah orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah 

sihir yang nyata". 

c. Raqq (lembaran) dalam surah At- ur 52/1-3,  

ı̈hªƸŞƙƭ̂¦ ̀Èź̈ɟ¦ ¥Ŵı¥hªƸ§ƙªƍŝứı¥hªƸ§Ɛ
ªɽŝư¥©y¦hª̈ȋ͂

 ̱ϼн̳ЇзΖв ΕФ̲ϼ п̴Т  (pada lembaran yang terbuka) Yakni tertulis pada 

lembaran kulit yang tipis. Al-Mubarrid mengatakan makna (ФϽЮϜ) 

yakni kulit tipis yang digunakan untuk menulis. Dan (ϼнЇзгЮϜ) yakni 

yang terhampar. Dahulu kulit adalah bahan utama yang digunakan 

untuk menulis sebelum ditemukannya kertas. 

d.  Iqra (bacalah). 

Iqra adalah kata pembuka yang tertuang dalam wahyu pertama 

yang ditunkan kepada nabi Muhammad SAW lewat perantara 

malaikat Jibril. Wahyu tersebut Surat Al óAlaq: 

¦Ʀ¦Ʈ¦ƅĹ¡̈ŝɏ̂¦Ʃ̈©ʃ¦ḧƯĹƌų̈ŵĹ̂¦ƉĹƧ̈̂Ĳ̀¥Ʀ
¦Ʈ¦ƞĹƲ̈ư¦}ų¦ƍĹɶ̈Ĺǃ̂¦Ʀ¦Ʈ¦ƅĲ́ı§|¦ƉĹɯ¦Ĺǃ̂¦ƩŞʃ¦h¦ Ĺ̂¦ƉĹƧ̈̂͂

ı̈Ư¦Ʈ¦ƨĹƭų̈ŵ¦ƯŝƮ¦ƞĹ¡̈ŝɏ̂̓ĹƯ¦ʇų¦ư¦}ų¦ƍĹɶ̈Ĺǃ̂¦ƯŝƮ¦ƞĹƯ¦ƮĹƟ¦ɪ̈́ 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhan-mu lah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (umat manusia) 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (Al -Alaq/96: 1-5). 

Ayat ini menginginkan revolusi besar-besaran dari suatu 

masyarakat yang jauh dari tradisi baca tulis dan dari suatu bangsa 

yang sangat rendah menjadi bangsa yang paling mulia. Perintah 

membaca sebagai wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 

Muhammad SAW mengindikasikan begitu pentingnya prihal 
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membaca sehingga Nabi Muhammad SAW diharuskan membaca 

yang berarti menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, 

meneliti, mengetahui dan lain sebagainya. Hal ini, tidak lain kecuali 

bahwa salah stu tugas manusia dalam kehidupan adalah membaca 

hingga menjadi sebuah kebiasaan dan kebutuhan.  

Sebagian mufassir beranggapan bahwa surah ini merupakan dasar 

perintah membangun peradaban yang maju berdasarkan penguasaan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan melalui perintah membaca dalam 

konteks yang begitu luas. Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa surah 

Al -Alaq ayat 1-5 ini merupakan petunjuk akan keutamaan dan 

keistimewaan belajar dan ilmu pengetahuan. Perintah membaca adalah 

kunci ilmu pengetahuan dan alat untuk mentransformasikannya dengan 

menggunakan qalam.
46

 Selanjutnya, pada ayat keempat Allah, 

menjelaskan cara-Nya mengajar, yaitu dengan qalam. Bentuk 

pengajaran ini bersifat umum, artinya berlaku bagi semua makhluk, 

baik manusia manusia maupun malaikat. Kemudian pada ayat 

selanjutnya, Allah Swt menguraikan bentuk pengajaran secara khusus 

pada manusia, yaitu mengajarkan segala hal yang tidak diketahui oleh 

mereka sebelumnya. Allah bersumpah dengan atas nama qalam untuk 

menunjukkan bahwa qalam merupakan sesuatu yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia. 

Terdapat perbedaan ulama dalam memaknai al-qalam (terutama 

surah Nun), ada yang menafsirinya secara sempit dan ada yang 

menafsirinya secara umum. Penafsiran sempit al-qalam yakni dikaitkan 

dengan alat tulis yang digunakan oleh malaikat untuk menulis takdir 

baik dan buruk atau pena untuk mencatat amal baik dan buruk manusia, 

atau pena yang digunakan oleh sahabat Nabi untuk menulis Al-Quran. 

Namun, Quraish Shihab lebih menyetuji penafsiran secara umum (luas) 

tentang alqalam sebagai segala alat tulis apapun termasuk komputer.
47

  

Menurut Abdul Halim Mahmud, dalam kalimat ñiqraô bismi 

Rabbikò, al-Qurôan tidak sekadar memerintahkan untuk membaca, tapi 

ómembacaô adalah lambang dari segala apa yang dilakukan oleh 

manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. Kalimat tersebut dalam 

pengertian dan semangatnya ingin menyatakan óBacalah demi 

Tuhanmu, bergeraklah demi Tuhanmu, bekerjalah demi Tuhanmu.ô 

Demikian juga apabila Anda berhenti bergerak atau berhenti melakukan 

sesuatu aktivitas, maka hendaklah hal tersebut juga didasarkan pada 

bismi Rabbik sehingga pada akhirnya ayat tersebut berarti óJadikanlah 

seluruh kehidupanmu, wujudmu, dalam cara dan tujuannya, 

                                                     
46Yusuf Qardhawi, Al-Quran Berbicara Tentang Akal Dan Ilmu Pengetahuan, 

Jakarta: Gema Insani Press, 1998, hal. 91. 
47M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 379. 
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kesemuanya demi karena Allah.ò
48

 

Dalam tafsir Salman dijelaskan bahwa terdapat beberapa makna 

penting di balik ayat ini. Pertama-tama, Rasul Saw. diperintahkan oleh 

Allah untuk membaca atau dengan ungkapan ñiqraô. Perintah membaca 

di sini bukan berarti membaca lembaran yang dibawa oleh Jibril. 

Konteks ñmembacaò dalam hal ini adalah membaca dunia 

mikrokosmos dan makrokosmos. Pembacaan ini menurut kapasitas 

yang luar biasa. Rasulullah sudah memiliki gambaran tentang dunia, 

baik mikrokosmos maupun makrokosmos, dan beliau merasa resah 

dengan kondisi seperti itu. Perintah ñiqraô sebenarnya merupakan 

perintah membaca berbagai fakta kehidupan dalam kedua kosmos 

tersebut. Dalam ilmu psikologi, ada istilah persepsi. Setiap orang 

melihat ñduniaò ini lewat persepsinya masing-masing. Misalnya 

seorang ekonom akan melihat white board dari nilai ekonominya. Akan 

tetapi, seorang fisikawan mungkin akan meninjau atom-atom penyusun 

white board tersebut. Persepsi ini sangat terbatas.
49

 

Di sisi lain, Rasul Saw. memiliki kemampuan persepsi yang tak 

terbatas sebagai bagian dari anugerah Allah. Ketika perintah ñiqraò itu 

disampaikan, muncullah perasaan kewalahan dan ketidakmampuan 

untuk menyampaikan pengetahuan yang demikian luas tersebut. 

Sehingga Rasul Saw. menjawab ñma ana bi qariô (saya tidak bisa 

membaca). Berdasarkan riwayat, Rasul Saw. menggigil kerna saking 

beratnya beban ñmembacaò yang harus beliau pikul dan beliau 

tanggung jawabkan. Karena teramat banyak dan berat persoalan yang 

harus beliau ñbacaò. Selain itu, kemampuan Rasul Saw. membaca, lalu 

menjelaskan hasil ñbacaanò nya dengan bahasa, tentu terbatas. Hal ini 

yang membuat beliau bingung. Bagaimana caranya menjelaskan semua 

hasil pembacaan tersebut kepada seluruh umat manusia. 

Menurut Nazaruddin Umar, makna iqraô saat ini harus dimaknai 

berdasarkan cara pandang modern. Menurutnya, terdapat empat 

tingkatan iqraô. Pertama, tingkatan yang paling rendah iqraô, yaitu how 

to read, artinya melibatkan kemampuan fisikal, mampu membaca 

dengan sangat tartil ketika membaca a, b, c, d dan seterusnya atau alif, 

ba, ta, dan seterusnya, sangat lancar, bahkan hafal kata-kata tersebut. 

Namun semua itu masih dalam lingkup makna how to read. Belum naik 

ke tingkatan yang lebih tinggi. Kedua, tingkatan yang kedua, iqraô 

dimaknai dengan how to learn. Jika pada tingkatan pertama melibatkan 

kemampuan fisikal, maka pada tingkatan kedua ini telah naik ke tingkat 

                                                     
48Abdul Halim Mahmud,  Al-Qurôan Fi Syahr Al-Qurôan, Kairo: Dar Al-Maôarif, t.th, 

hal. 16. 
49Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Atas Juz óAmma, 

Bandung: Mizan Pustaka, 2014, hal. 377. 
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yang lebih tinggi, yaitu kemampuan intelektual. Setiap kata memiliki 

makna, baik secara etimologis sampai ke definisi. Ketiga, iqraô 

tingkatan ketiga memiliki arti how to understand. Kemampuan yang 

dimiliki pada tingkatan ini terkait dengan kecerdasan emosional. Iqraô 

tingkatan pada tingkatan ini memiliki makna yang lebih tinggi lagi, 

yakni memahami, secara intelektual dan emosional. Keempat, Iqraô 

memiliki makna how to meditate atau mengamalkannya. Kemampuan 

dalam level ini adalah kemampuan spiritual.
50

 

 Berdasarkan ayat ini terdapat lima komponen pokok pendidikan 

yaitu:  

a. Komponen proses, yakni dengan membaca dalam arti seluas-

luasnya.  

b. Komponen humanisme-teosentris, hal ini dapat dipahami dari 

kalimat bismirabbika.  

c. Komponen peserta didik, yaitu manusia yang dapat dipahami dari 

kalimat al-insan. 

d. Komponen sarana, yaitu bi al qalam.  

e. Komponen kurikulum, yaitu maa lam yaôlam, segala sesuatu yang 

belum diketahui oleh manusia.  

Selain itu, Salman Harun menjelaskan beberapa nilai pendidikan 

yang terkandung dalam ayat ini:
51

 

a. Umat Islam harus memiliki gairah untuk membaca dan menulis, 

dalam arti meneliti dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Budaya inilah yang paling perlu dikembangkan. Budaya 

ini dapat meningkatkan peradaban umat manusia.  

b. Subjek yang dibaca tidak disebutkan dalam ayat ini. Hal ini berarti 

bahwa yang perlu dibaca, diteliti dan dikembangkan adalah seluruh 

ayat Allah yang meliputi ayat qauliyah dan ayat kauniyyah. 

Membaca dan meneliti kedua lingkup ayat ini akan membuahkan 

keimanan dan ketaqwaan. Dimulai dari arah manapun, penelitian itu 

akan menghasilkan sikap yang sama. Bila dimulai dari ayat-ayat 

qauliyyah, wahyu penuh berisi deskripsi tentang alam yang 

menantang dan itu akan mengarahkannya untuk penelitian alam. 

Bila dimulai dengan ayat-ayat kauniyyah, kehebatan alam ini akan 

mengarahkan manusia untuk mengakui adanya Sang Pencipta. Iman 

pun meningkat dan pengetahuan semakin berkembang. 

c. Setinggi apapun prestasi manusia yang telah dicapainya, ia perlu 

ingat asal usulnya, yaitu óalaqah, sesuatu yang tidak berdaya dan 

                                                     
50Suparlan, ñNazarudin Umar dan Paulo Freire tentang Iqraô dan Reading,ò dalam 

https://suparlan.org/ . Diakses pada November 2023  
51Salman Harun, Tafsir Tarbawi: Nilai-Nilai Pendidikan dalam Al-Qurôan, 

Tangerang: Lentera Hati, 2019, hal. 9-10. 

https://suparlan.org/
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berharga. Karena itu, ia tidak boleh sombong apalagi membangkang 

dan durhaka kepada Allah.  

Menurut Saryono secara terminologis literasi dimaknai sebagai 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang didukung oleh kebiasan 

membaca dan menulis sehingga orang menjadi literat, mampu menilai 

informasi-informasi yang didapatinya.
52

 Pandangan tersebut dapat 

dipahami bahwa literasi tidak hanya meliputi aktivitas membaca dan 

menulis saja namun terdapat proses berpikir kritis sebagai implikasi 

dari kegiatan membaca dan menulis. 

Terminologi kritis memiliki makna yang serupa dengan tabayyun 

dalam istilah islam. Secara bahasa tabayyun adalah mencari kejelasan 

tentang sesuatu hingga jelas dan benar keadaan sesungguhnya. Jika 

dilihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia atau yang biasa kita kenal 

KBBI diartikan sebagai pemahaman atau penjelasan. Sementara secara 

istilah tabayyun adalah meneliti dan menyeleksi suatu berita, tidak 

secara tergesa-gesa dalam memutuskan suatu permasalahan baik dalam 

perkara hukum, kebijakan dan sebaginya hingga sampai jelas benar 

permasalahnnya, sehingga tidak ada pihak yang merasa terdzolimi atau 

tersakiti dan terhindar dari perpecahan antar sesama manusia. 

Setiap muslim wajib melaksanakan tabayyun tanpa terkecuali, 

terutama di zaman yang penuh dengan fitnah seperti sekarang. Dan 

mudah sekali orang terpengaruh, sehingga timbul saling menghujat dan 

menyalahkan. Dengan demikian sangatlah penting bagi seorang muslim 

untuk mengamalkan sifat dan sikap terpuji yang satu ini. 

Tabayyun merupakan salah satu akhlak mulia dan salah satu 

prinsip penting dalam menjaga kemurnian agama Islam dan 

keharmonisan dalam pergaulan sosial. Kalau kita melihat para ulama 

dalam meneliti hadits-hadits Rasulullah saw pun selalu menerapkan 

prinsip tabayyun. Dengan begitu baik perkataan, perbuatan, sikap dan 

sifat rasul sampai sekarang digambarkan dengan baik dan benar di 

dalam hadits-hadits sesuai dengan kenyataannya. 

Begitu juga dalam kehidupan bermasyarakat seseorang akan 

terhindar dari permusuhan antar sesama muslim atau manusia yang lain 

karena bisa bertabayyun dengan sempurna. Allah swt bahkan 

memerintahkan umat muslim agar selalu bertabayyun dalam mencari 

kebenaran dari apa yang telah kita dengar, karena memang di situlah 

setan dengan tipu muslihat menggoda iman kita untuk langsung 

menghakimi seseorang bersalah tanpa menanyakan tentang kebenaran 

yang sesungguhnya, hal ini begitu mengkhawatirkan terutama ketika 

                                                     
52 Djoko Saryono, Literasi Episentrum Kemajuan Budaya dan Peradaban, Malang: 
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kita bermasyarakat atau bersosial pada umumnya. Allah berfirman 

dalam QS. Al-Hujurat ayat 6, 

}̈ų¦ź¦ƥ̈ʉ«ų¦Ƙ}̭ƴ̈̈ưªŮ§ƱªʇÉ¦Ʋ̈ưƸ̂§ƃ̈Ʈªƒ
¦
ŭ¦Ƥ̂Ƹ§Ʈ¦ź¦źªɮÉ¦ȹ¦Ʊ§ƷÈǈ¦ƇªƂ̈\ªŸ¦Ƣ¦ɦĺ}̈ů¦ƤĮų¦Ʊ§Ʒ¦ƴªɾ¦ŵÈ¡¦Ɖªƅ

§ªƿÉ¦¦Ʌų
Ƹ̂§Ʈ̈źÈ¦ˀ¦Ƥŝ̈ŪÉ̈Ɖªʈ

¦
ZŠ¦ȑ̈\¦X«̈ȍ¦ŹÈŝǰ¦ƂȊ̈ªŶ¦ɧǰ̈ŝƭÉĲƸ̂§ƃ̈Ʈªƒ

¦
ŭ¦Ƥªa¦X«ų¦Ƥ}̈ů¦Ƥ¦ƴªɾ¦ŵ{̈ªƇ¦Ɵªƭṻŵų¦Ʊ§Ʒ

«̂Ƹ§ƙ̈ƍªƧ
¦
Z¦ Įªƨ§ƱªʇÉŞŴ̈§ǖ¦ŝŪÉŝ}̈\¦ȹ̈ƙ̈ƍ 

ñDan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 

berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau 

yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang 

melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada 

perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya 

menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya 

Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.ò 

Asbabun Nuzul dari ayat di atas sendiri adalah ketika Rasulullah 

saw mengajak seseorang yang bernama Al Harits untuk masuk Islam. 

Setelah di ajak oleh Baginda Rasul ia pun menyatakan diri masuk Islam 

dan pulang kepada kaumnya untuk mengajak masuk agama Islam. Pada 

saat itu juga Rasulullah saw mengajak untuk menunaikan zakat yang 

disepakati oleh Al Harits. Ketika waktu telah tiba, Rasulullah saw 

mengutus seseorang bernama Al Walid bin Uqbah untuk mengambil 

zakat yang telah di janjikan. Namun di dalam perjalanan hati Al Walid 

bin Uqban menjadi gentar dan kembali ke Rasulullah saw tanpa datang 

ke tempat yang seharusnya dituju yaitu Al Harits. Ketika kembali ia 

kemudian mengarang cerita bahwa Al Harits tidak mau menyerahkan 

zakat dan mengancam membunuhnya. Mendengar cerita tersebut 

Rasulullah saw mengutus utusannya untuk datang kepada Al Harits. 

Namun ternyata utusan itu bertemu Al Harits ditengah-tengah 

perjalanan yang sedang menuju ke tempat Rasul dengan membawa 

zakat yang telah di janjikan.  

Setelah bertemu Rasulullah Al Harits menceritakan yang 

sebenarnya. Dan Kemudian turunlah QS Al Hujurat ayat 6, dimana 

sebagai sebuah peringatan bagi umat muslim agar selalu bertabayyun 

dalam menghadapi informasi yang terdengar oleh telinga kita. Dan 

tentunya meminta penjelasan dari kedua belah pihak. Sangat berbahaya 

jika tidak bertabayyun, karena bisa menimbulkan perpecahan sampai 

pertumpahan darah. Sudah diketahui di atas bahwa prinsip tabayyun 

yaitu sikap berhati-hati lebih baik untuk mengecek ulang kembali 

informasi yang telah kita terima
53

. 

                                                     
53M. Noor, ñTabayyunò dalam https://kalsel.kemenag.go.id/ diakses pada 10 
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Adapun tafsir dari ayat di atas adalah,
54

 

a. Tafsir Al-Muyassar/Kementerian Agama Saudi Arabia; QS Al 

Hujurat ayat 6 

Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya 

serta melaksanakan syariatNya, bila orang fasik datang kepada 

kalian dengan membawa sebuah berita, maka periksalah beritanya 

sebelum membenarkan dan menukilnya agar kalian mengetahui 

kebenarannya, dihawatirkan kalian bisa melakukan tindakan zhalim 

terhadap suatu kaum yang tidak bersalah, akibatnya kalian akan 

menyesalinya. 

b. Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah/Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di 

bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor 

fakultas al-Qur'an Univ Islam Madinah; QS Al Hujurat ayat 6 

Allah memperingatkan orang-orang beriman dari kabar yang 

dibawa oleh orang fasik, mereka harus memastikan kebenaran kabar 

itu sebelum mempercayai dan menyebarkannya, agar kabar ini tidak 

menjerumuskan mereka ke dalam perbuatan zalim terhadap orang 

yang tidak bersalah, sehingga mereka menjadi menyesal akibat sifat 

terburu-buru. 

c. Tafsir Al-Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan 

Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil Haram; 

QS Al Hujurat ayat 6 

Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

mengerjakan apa yang disyariatkan, jika seorang yang fasik datang 

kepadamu dengan membawa kabar tentang suatu kaum maka 

periksalah kebenaran kabar berita tersebut dan janganlah tergesa-

gesa membenarkannya, karena dikhawatirkan kalian akan 

menimpakan musibah kepada suatu kaum tanpa kalian ketahui yang 

sebenarnya apabila kalian membenarkan kabar itu tanpa menelitinya 

terlebih dahulu, sehingga setelah menimpakan musibah kepada 

mereka kalian menjadi menyesal ketika mengetahui kebohongan 

kabar itu. 

d. Tafsir Al-Wajiz/Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih 

dan tafsir negeri Suriah; QS Al Hujurat ayat 6 

Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian mendapatkan 

berita penting dari orang fasik yang telah menyimpang dari batas-

batas agama maka jangan tergesa-gesa untuk percaya, namun carilah 

penjelasan sebenarnya dan pastikanlah kebenaran berita itu sebelum 

terpengaruh olehnya. Dikhawatirkan kalian yang merupakan kaum 

                                                                                                                                       
Desember 2023. 

54Tafsir QS Al-Hujurat ayat 9, Tafsir Web dalam https://tafsirweb.com/9779-surat-al-

hujurat-ayat-9.html . Diakses pada 15 Desember 2023. 

https://tafsirweb.com/9779-surat-al-hujurat-ayat-9.html
https://tafsirweb.com/9779-surat-al-hujurat-ayat-9.html
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tidak bersalah ikut tertimpa keburukan dan hal-hal yang makruh 

sehingga kalian menyesal dan bersedih atas kesalahan yang kalian 

perbuat dan berharap hal itu tidak pernah terjadi.  

Ayat ini diturunkan untuk Walid bin óUqbah bin Abi Muôaith 

yang diutus Rasulallah SAW kepada Bani Mushthaliq sebagai orang 

kepercayaan (untuk mengambil zakat kambing). Saat mereka 

mendengar hal itu, mereka mendekatinya, lalu óUqbah takut dengan 

mereka dan kembali. Dia berkata: ñSesungguhnya kaum itu ingin 

membunuhku dan mencegah sedekah merekaò, Lalu Rasulallah 

SAW ingin menyerang mereka, kemudian datanglah utusan mereka 

dan berkata: ñWahai Rasulallah, kami mendengar utusanmu, lalu 

kami mendekatinya untuk memuliakannya dan mau melaksanakan 

apa yang dia sampaikan, yaitu sedekah.ò 

e. Tafsir Ash-Shaghir/Fayiz bin Sayyaf As-Sariih, dimurajaôah oleh 

Syaikh Prof. Dr. Abdullah bin Abdul Aziz al-óAwaji, professor tafsir 

Univ Islam Madinah; QS Al Hujurat ayat 6 

Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepada kalian membawa berita} berita {maka pastikanlah 

kebenarannya} maka pastikanlah kebenaran beritanya {agar kalian 

tidak mencelakakan} dikhawatirkan kalian akan mencelakai {suatu 

kaum karena ketidaktahuan, sehingga kalian menyesali perbuatan 

kalian itu 

f. Tafsir as-Sa'di/Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, pakar tafsir 

abad 14 H; QS Al Hujurat ayat 6 

Ini juga merupakan adab dan sopan santun yang harus 

diteladani dan dilakukan oleh orang-orang yang berakal, yaitu ketika 

ada orang yang fasik membawa suatu berita, hendaklah berita itu 

dicek dan tidak diterima begitu saja, karena hal itu bisa 

menimbulkan bahaya yang besar serta menjerumuskan dalam 

lembah dosa. 

Karena berita yang dibawa orang fasik itu jika disamakan 

dengan berita yang dibawa orang terpercaya dan lurus serta 

hukumnya dilakukan berdasarkan berita tersebut, maka hal itu akan 

membahayakan jiwa dan harta tanpa haknya disebabkan oleh berita 

itu yang menimbulkan penyesalan. Yang harus dilakukan ketika ada 

berita yang dibawa orang fasik adalah dicek dan diperjelas, jika 

terdapat berbagai bukti serta indikasi atas kebenaran berita itu, maka 

diamalkan dan dipercayai, namun jika berbagai bukti serta indikasi 

menunjukkan kebohongan berita itu, maka tidak boleh dilaksanakan 

dan harus didustakan. 

Di sini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa berita 

orang jujur itu bisa diterima, berita pendusta ditolak, sedangkan 
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berita orang fasik harus ditahan terlebih dahulu sebagaimana yang 

telah dijelasan di atas. Karena itulah banyak ulama salaf yang 

menerima riwayat orang-orang Khawarij yang dikenal sebagai 

orang-orang jujur meski mereka adalah orang-orang fasik. 

g. Tafsir Ibnu Katsir (Ringkas)/Fathul Karim Mukhtashar Tafsir al-

Qur'an al-'Adzhim, karya Syaikh Prof. Dr. Hikmat bin Basyir bin 

Yasin, professor fakultas al-Qur'an Univ Islam Madinah; QS Al 

Hujurat ayat 6 

Allah SWT memerintahkan untuk memeriksa berita orang 

fasik, dan hendaklah mereka bersikap hati-hati dan tidak menerima 

ucapannya, bisa saja dalam hal itu dia berdusta dan salah. Jadi orang 

yang menerima begitu saja berita darinya, maka sungguh dia 

mengikuti jejaknya. Sedangkan Allah SWT melarang mengikuti 

jalan orang-orang yang berbuat kerusakan. Firman Allah SWT: (Dan 

ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu ada Rasulullah) yaitu 

ketahuilah bahwa di antara kalian terdapat Rasulullah SAW, maka 

hormatilah, muliakanlah, dan bersopan santunlah saat berhadapan 

dengan beliau, dan turutilah perintah beliau, karena sesungguhnya 

beliau lebih mengetahui kemaslahatan kalian dan lebih sayang 

kepada kalian daripada kalian sendiri. Dan pendapat beliau untuk 

kalian lebih sempurna dari pada pendapat kalian untuk diri kalian 

sendiri. Sebagaimana Allah SWT berfirman: (Nabi itu (hendaknya) 

lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri) 

(Surah Al-Ahzab: 6) Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa 

pendapat mereka sia-sia jika ditinjau dari kemaslahatan mereka. 

Maka Allah SWT berfirman: (Kalau ia menuruti (kemauan) kamu 

dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat 

kesusahan) yaitu sekiranya beliau menuruti kalian dalam semua apa 

yang kalian pilih, maka hal itu akan mengakibatkan kalian 

mengalami kesusahan dan merasa berdosa. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman (Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, 

pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di 

dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka 

kebanggaan mereka, tetapi mereka berpaling dari kebanggaan (71)) 

(Surah Al-Muôminun). 

Firman Allah: (tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada 

keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu) yaitu 

menjadikan iman itu dicintai hati kalian dan memperindahnya (serta 

menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 

kedurhakaan) yaitu Allah menjadikan hatimu membenci kekafiran 

dan kefasikan yaitu dosa-dosa besar dan kemaksiatan yaitu semua 

perbuatan maksiat, ini merupakan kesempurnaan nikmat yang 
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bertingkat-tingkat. Firman Allah SWT: (Mereka itulah orang-orang 

yang mengikuti jalan yang lurus) yaitu, orang-orang yang disifati 

dengan sifat-sifat ini adalah orang-orang yang diberi petunjuk 

dimana Allah telah menganugerahkan hal ini kepada mereka. 

Kemudian Allah berfirman: (sebagai karunia dan nikmat dari Allah) 

yaitu pemberian yang telah diberikan kepada kalian ini merupakan 

karunia dan nikmat dariNya (Dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana) yaitu Maha Mengetahui siapa yang berhak 

mendapat petunjuk dan siapa yang berhak mendapat kesesatan, dan 

Maha Bijaksana dalam semua firman, perbuatan, syariat, dan 

takdirNya. 

h. An-Nafahat Al-Makkiyah/Syaikh Muhammad bin Shalih asy-Syawi; 

Surat Al-Hujurat ayat 6 

Kemudian Allah menegur kabar-kabar yang tidak benar 

dengan berkata: Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

rasulnya, jika telah datang kepada kalian orang-orang fasik yang 

mereka tidak pernah kalian anggap sebagai pembohong akan kabar 

yang dibawanya, maka benarkanlah atas apa yang telah kalian 

dengar dari mereka. Periksalah oleh kalian akan kebenaran apa yang 

mereka katakan khususnya bagi kabar-kabar yang penting agar 

supaya tidak menjadikan kaummu permusuhan dan kejahatan 

sehingga berakibat penyesalan. 

i. Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur'an/Ustadz Marwan Hadidi bin Musa, 

M.Pd.; QS Al Hujurat ayat 6 

Ayat ini juga sama menerangkan adab yang harus diperhatikan 

oleh orang-orang yang berakal, yaitu apabila ada orang fasik yang 

memberitahukan kepada mereka suatu berita, maka hendaknya 

mereka menelitinya dan tidak langsung menerima beritanya, karena 

jika demikian terdapat bahaya yang besar dan terjatuh ke dalam 

dosa. Hal itu karena jika berita orang fasik menempati posisi berita 

orang yang yang benar lagi adil sehingga dibenarkan dan dilanjutkan 

konsekwensinya tentu akan menimbulkan bahaya, seperti binasanya 

jiwa dan harta tanpa alasan yang benar sehingga membuat seseorang 

menyesal. Oleh karena itu, yang wajib dalam menerima berita orang 

fasik adalah tatsabbut (meneliti), jika ada dalil dan qarinah (tanda) 

yang menunjukkan kebenarannya, maka diberlakukan dan 

dibenarkan. Tetapi jika dalil dan qarinah menunjukkan 

kedustaannya, maka didustakan dan tidak diberlakukan. Dalam ayat 

ini terdapat dalil bahwa berita orang yang jujur adalah diterima dan 

bahwa berita orang yang berdusta adalah ditolak, sedangkan berita 

orang fasik, maka tergantung dalil dan qarinah. Oleh karena itulah, 

kaum salaf sampai menerima banyak riwayat dari orang-orang 
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Khawarij yang terkenal kejujurannya meskipun fasik, demikianlah 

yang diterangkan oleh Syaikh As Saôdiy. 

j. Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI/Surat Al-Hujurat Ayat 6 

Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu menguraikan tuntunan 

bagai-mana bertatakrama dengan rasullah, kelompok ayat ini 

menguraikan bagaimana berlaku dengan sesama manusia, termasuk 

kepada orang fasik. Diawali dengan tuntunan bagaimana 

menghadapi orang fasik, Allah berfirman, wahai orang-orang yang 

beriman! jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa 

suatu berita yang penting, maka ja-nganlah kamu tergesa-gesa 

menerima berita itu, tetapi telitilah terlebih dahulu kebenarannya. 

Hal ini penting dilakukan agar kamu tidak mence-lakakan suatu 

kaum karena kebodohan atau kecerobohan kamu mengikuti berita itu 

yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu yang terlanjur kamu 

lakukan.  

Ayat ini memberikan tuntunan kepada kaum muslim agar 

berhati-hati dalam menerima berita terutama jika bersumber dari 

orang yang fasik. Perlunya berhati-hati dalam menerima berita 

adalah untuk menghindarkan penyesalan akibat tindakan yang 

diakibatkan oleh berita yang belum diteliti kebenarannya. 7-8. 

Selanjutnya ayat ini memberi nasihat kepada orang yang beriman 

untuk mengikuti rasulullah dalam semua petunjuknya. Dan 

ketahuilah olehmu bahwa di tengah-tengah kamu ada rasulullah, 

yang sepatutnya dihormati dan dipatuhi semua petunjuknya karena 

beliau senantiasa dalam bimbingan wahyu ilahi. Kalau dia menuruti 

kemauan kamu dalam banyak hal, pasti kamu akan mendapatkan 

kesusahan. Tetapi dengan bimbingan rasulullah, Allah menjadikan 

kamu, wahai para sahabat yang setia, cinta kepada keimanan dan 

menjadikan iman itu indah dalam hatimu sehingga kamu mudah 

menjaga diri dari dosa serta menjadikan kamu benci kepada 

kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan sehingga mudah bagi kamu 

melakukan ketaatan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti 

secara mantap jalan yang lurus. Hal yang demikian itu adalah 

sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah maha mengetahui 

siapa yang pantas mendapat anugerah-Nya, mahabijaksana dalam 

mengatur se-gala urusan. 

C. Continuing Professional Development (CPD) dalam Kajian Teoritis 

1. Urgensi Pengembangan Profesional Berkelanjutan/Continuing 

Professional Development (CPD) Bagi Guru 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional 
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dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Di pasal yang 

sama di ayat ke 4 menjelaskan bahwa profesional adalah pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi. 
55

Sementara kata profesionalisme 

adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk 

komitmen anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan 

meningkatkan kualitas profesionalnya. Dalam konteks guru, makna 

profesionalisme sangat penting karena profesionalisme akan 

melahirkan sikap terbaik seorang guru dalam melayani kebutuhan 

pendidikan peserta didik.
56

  

Continuing Professional Development (CPD) atau pengembangan 

profesionalisme berkelanjutan adalah proses pembelajaran kontinu 

yang dilakukan oleh individu di dalam profesinya untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi. Profesi Guru di abad ke-

21 mengalami perubahan yang signifikan salah satunya dikarenakan 

muncul dan berkembangnya alat-alat digital. Kerugian besar bagi guru 

jika mengabaikan perkembangan ini, sebaliknya guru diharuskan untuk 

terus-menerus memperbarui dan melengkapi diri dengan keterampilan 

dan kompetensi yang terus meningkat untuk selalu tetap unggul dalam 

profesinya. 

Unggul dalam profesi yang dijalankan hanya dapat tercapai jika 

guru mengikuti pengembangan profesional berkelanjutan/ Continuing 

Professional Development (CPD). Dengan demikian, pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) 

memberikan beberapa keunggulan bagi guru:
57

 

a. Mempersiapkan guru untuk tetap selaras dengan perkembangan 

terbaru. 

b. Profesionalisme pendidik guru dapat diperkuat melalui pengalaman 

tambahan dan pendidikan in-service yang berkelanjutan selama 

masa kerja. 

c. Memperbarui pengetahuan guru dan membekalinya dengan 

                                                     
55Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan dosen. Jakarta. 
56Suyanto, et.al., Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan 

Kualitas Guru di Era Global. Esensi, 2013. 
57Srinivasacharlu, ñContinuing Professional Development (CPD) of Teacher 

Educators in 21st Century,ò dalam Shanlax International Journal of Education, Vol. 7, No. 

4, Tahun 2019, hal. 29ï33. 
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perkembangan terkini di bidang Pendidikan. 

d. Melengkapi guru dengan keterampilan digital dan kompetensi yang 

terus berkembang untuk mengelola lingkungan pengetahuan yang 

hiper-terhubung guna mempersiapkan guru masa depan untuk abad 

ke-21, di mana satu-satunya konstan yang mereka kenal adalah 

perubahan. 

e. Guru untuk memperoleh keterampilan dalam menggunakan strategi, 

model, dan teknik pengajaran terbaru. 

f. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan di antara pendidik guru 

dalam mengorganisir seminar, konferensi, simposium, lokakarya, 

dll. 

g. Meningkatkan kompetensi guru dalam memotivasi, memberikan 

panduan, dan memberikan konseling untuk calon guru. 

h. Memungkinkan guru untuk berkontribusi dan berpartisipasi dalam 

pembangunan dan revisi kurikulum, persiapan, dan revisi buku teks, 

dll. 

i. Meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan evaluasi yang 

berkelanjutan dan komprehensif, evaluasi berdasarkan kriteria dan 

norma, evaluasi elektronik/daring terhadap pembelajaran peserta 

didik. 

j. Memperkuat dan meningkatkan kemampuan guru dalam memainkan 

berbagai peran seperti panduan, pendidik, pelatih, sumber daya, 

konselor, fasilitator, peneliti, pemimpin masyarakat untuk membantu 

calon guru menjadi guru dan warga yang berbasis intelektual, 

terampil, dan bernilai dalam dunia yang terus berubah dengan cepat 

ini. 

Tiga hal yang masuk ke dalam pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) yaitu 

pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif. Pengembangan 

diri guru bisa dilakukan dengan diklat fungsional dan kegiatan kolektif 

guru, sedangkan publikasi ilmiah meliputi publikasi ilmiah atas hasil 

penelitian atau gagasan inovatif pada pendidikan formal dan publikasi 

buku teks pelajaran, buku pengayaan serta pedoman guru. Adapun 

Karya inovatif terdiri dari menemukan teknologi tepat guna, 

menemukan/menciptakan karya seni, membuat/memodifikasi alat 

pelajaran/peraga/praktikum dan mengikuti pengembangan penyusunan 

standar, pedoman, soal dan sejenisnya.   

Selain penambahan angka kredit (AK), beberapa manfaat 

yang  didapatkan guru dalam  melaksakanan pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD), yaitu:  

a. Mengikuti diklat dan kegiatan kolektif guru (KKG atau MGMP) 

pengalaman dan keilmuan guru akan bertambah yang diharapkan 
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dapat berefek positif pada peningkatan kualitas pembelajaran di 

kelas.  

b. Melalui kegiatan publikasi ilmiah guru akan termotivasi untuk 

meningkatkan kemampuan menulis dan melakukan penelitian. 

Kebiasaan menulis dan melakukan penelitian tindakan kelas yang 

diakukan, selain berpengaruh pada peningkatan kualitas 

pembelajaran juga akan motivasi guru untuk melakukan karya 

inovatif.  

c. Melalui karya inovatif guru lebih bersemangat mengajar karena 

media atau alat yang digunakan karyanya sendiri. 

Pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing 

Professional Development (CPD) merupakan keyword untuk 

mengoptimalkan kesempatan pengembangan karir guru yang 

berpengaruh pada pembelajaran di kelas. Dengan demikian sudah 

selayaknya guru diberikan kesempatan untuk melaksanakan 

pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD) dalam setiap semester atau setiap tahun sepanjang 

masa karirnya. Perlu diingat juga bahwa tujuan utama pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) 

yaitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

2. Tujuan Pengembangan Profesional Berkelanjutan/Continuing 

Professional Development (CPD) Guru di Sekolah 

Upaya untuk memastikan bahwa para profesional tetap relevan, 

kompeten, dan dapat beradaptasi dengan perkembangan terbaru dalam 

industri, teknologi, atau bidang lain yang digeluti diperlukan 

pengembangan profesional berkelanjutan. Pengembangan 

profesionalisme bagi guru melibatkan pemahaman bahwa pembelajaran 

dan pengembangan guru tidak berhenti setelah lulus dari pendidikan 

formal atau memperoleh gelar tertentu. 

Tujuan Continuing Professional Development (CPD) atau 

Pengembangan Profesional Berkelanjutan bagi guru di sekolah dapat 

mencakup berbagai aspek yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, kompetensi guru, dan hasil belajar peserta didik. Berikut 

adalah penjabaran lengkap tentang tujuan pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) bagi guru 

di sekolah: 

a. Meningkatkan Keterampilan Pengajaran: pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pengajaran guru, baik 

dalam merancang kurikulum, mengelola kelas, maupun menerapkan 

metode pengajaran yang inovatif. Dengan memperbarui 

keterampilan ini, guru dapat memberikan pengalaman pembelajaran 
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yang lebih efektif dan menarik bagi peserta didik. 

b. Peningkatan Pemahaman Terhadap Materi Pelajaran: Melalui 

pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD), guru diberikan kesempatan untuk 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan. Ini mencakup pemahaman mendalam terhadap 

perkembangan terkini dalam bidangnya, pemahaman terhadap 

standar kurikulum, dan aplikasi metode pembelajaran yang sesuai. 

c. Penggunaan Teknologi dalam Pengajaran: pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional Development 

(CPD) bertujuan untuk membekali guru dengan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi terbaru dalam proses pengajaran. Ini 

mencakup pemanfaatan perangkat lunak pembelajaran, aplikasi 

pendidikan, dan penggunaan perangkat keras yang dapat 

meningkatkan interaktivitas dan efektivitas pembelajaran. 

d. Peningkatan Keterampilan Manajemen Kelas: pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional Development 

(CPD) membantu guru dalam mengembangkan keterampilan 

manajemen kelas yang efektif. Hal ini melibatkan strategi untuk 

mengelola perilaku peserta didik, menciptakan lingkungan belajar 

yang positif, dan merespon berbagai kebutuhan individu peserta 

didik. 

e. Pengembangan Kepemimpinan Pendidikan: pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional Development 

(CPD) tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

pengajaran, tetapi juga untuk mengembangkan kepemimpinan 

pendidikan. Guru diharapkan dapat memainkan peran aktif dalam 

pengambilan keputusan sekolah, berkolaborasi dengan rekan kerja, 

dan berkontribusi pada pengembangan kebijakan sekolah. 

f. Pemahaman Terhadap Kebutuhan Peserta didik: Melalui 

pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD), guru diberikan alat dan pengetahuan untuk 

lebih memahami kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Ini 

mencakup pemahaman terhadap gaya belajar peserta didik, 

kebutuhan khusus, dan strategi untuk memberikan dukungan yang 

lebih efektif.   

g. Menghadapi Perubahan dalam Pendidikan: Pendidikan terus 

mengalami perubahan, baik dari segi kebijakan, teknologi, maupun 

metode pengajaran. Pengembangan profesional berkelanjutan/ 

Continuing Professional Development (CPD) membantu guru untuk 

tetap relevan dan siap menghadapi perubahan tersebut, sehingga 

mereka dapat terus memberikan pengalaman pembelajaran yang 
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relevan dan bermakna. 

h. Mendorong Inovasi dalam Pengajaran: pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) 

merangsang guru untuk menjadi inovatif dalam metode pengajaran. 

Ini melibatkan eksplorasi dan implementasi pendekatan baru yang 

dapat meningkatkan minat dan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran. 

i. Meningkatkan Kualitas Evaluasi dan Umpan Balik: Guru yang 

mengikuti pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing 

Professional Development (CPD) diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan evaluasi mereka. Ini melibatkan penerapan metode 

evaluasi yang beragam dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada peserta didik. 

j. Mengembangkan Komunitas Pembelajaran Profesional: 

pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD) mempromosikan kolaborasi dan berbagi 

pengalaman di antara guru. Ini membantu menciptakan komunitas 

pembelajaran profesional di sekolah, di mana guru dapat belajar satu 

sama lain dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang lebih baik. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini melalui pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional Development 

(CPD), guru dapat menjadi profesional yang lebih kompeten dan 

efektif, memberikan dampak positif pada pengalaman belajar peserta 

didik, dan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

3. Model Pengembangan Profesionalisme Berkelanjutan/Continuing 

Professional Development (CPD) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 Tentang 

Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya yang dimaksud dengan 

pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah pengembangan 

kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, 

bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan keprofesionalannya.
58

 

Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kempetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi keprofesionalan.
59

 

a. Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran 

                                                     
58Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi, Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

Jakarta. 
59Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayat 1. Jakarta. 
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peserta didik;  
b. Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang 

mantap, berahlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan 

peserta didik;  
c. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efesian dengan peserta didik, sesama 

guru, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar;  
d. Kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam. 
Model yang digunakan dalam pengembangan profesi guru adalah 

model kompetensi. Model Kompetensi adalah representasi dari 

kompetensi guru dan kompetensi kepemimpinan pendidikan menjadi 

kompetensi yang terintegrasi. Model kompetensi guru sebagaimana 

meliputi kategori;
60 

a. Pengetahuan profesional dengan kompetensi:  

1) Menganalisis struktur dan alur pengetahuan untuk pembelajaran;  

2) Menjabarkan tahap penguasaan kompetensi murid; dan  

3) Menetapkan tujuan belajar sesuai dengan karakteristik murid, 

kurikulum, dan profil pelajar Pancasila.  

b. Praktik pembelajaran profesional dengan kompetensi:  

1) Mengembangkan lingkungan kelas yang memfasilitasi murid 

belajar secara aman dan nyaman;  

2) Menyusun desain, melaksanakan, dan merefleksikan 

pembelajaran yang efektif;  

3) Melakukan asesmen, memberi umpan balik, dan menyampaikan 

laporan belajar; dan  

4) Mengikutsertakan orang tua/wali murid dan masyarakat dalam 

pembelajaran.  

c. Pengembangan profesi dengan kompetensi:  

1) Menunjukkan kebiasaan refleksi untuk pengembangan diri secara 

mandiri;  

2) Menunjukkan kematangan spiritual, moral, dan emosi, untuk 

berperilaku sesuai kode etik guru;  

3) Menunjukkan praktik dan kebiasaan bekerja yang berorientasi 

pada anak;  

4) Melakukan pengembangan potensi secara gotong royong untuk 

menumbuhkan perilaku kerja; dan  

5) Berpartisipasi aktif dalam jejaring dan organisasi profesi untuk 

mengembangkan karier. 

                                                     
60Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Nomor 

6565/B/Gt/2020 tentang Model Kompetensi dalam Pengembangan Profesi Guru. Jakarta. 
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4. Tantangan Pengembangan Profesionalisme Berkelanjutan/Continuing 

Professional Development (CPD) 

Tantangan adalah hal atau obyek yang menggungah tekat untuk 

meningkatkan kemampuan mengatasi masalah. Dalam konteks 

tantangan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru 

adalah hal untuk menaggulangi kesulitan, masalah, kendala/hambatan 

baik internal (pada diri guru) atau ekternal (sarana/media publikasi 

PKB, institusi/lembaga yang memfasilitasi pelaksanaan PKB, dll) 

dalam pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 

dilaksanakan oleh guru. 

Menurut Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen, bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta wajib memiliki 

kemampuan untuk mewujudukan tujuan pendidikan nasional. Adapun 

ketentuan yang terdapat dalam UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperolah dari 

pendidikan profesi.  

a. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran peserta didik, indikatornya antara 

lain guru mampu menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, 

moral, sosial budaya, emosional, dan intelektual, menguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 

pengembangan yang diampu, menyelenggarakan kegiatan 

pengembangan yang mendidik, memanfaatkan TIK untuk 

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangannya yang 

mendidik, memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk 

mengaktualiasikan berbagai potensi yang dimiliki, berkomunikasi 

secara efektif, empatik dan santun dengan siswa, menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, dan 

melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

b. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk memahami 

dirinya sebagai bagian dari masyarakat dan mampu 

mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga 

negara. Indikatornya antara lain adalah: bersifat inklusif, bertindak 

objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jeni kelamin, 

agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial 

ekonomi, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat, 
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beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya, dan mampu 

berkomonikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 

secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.  

c. Kompetensi profesional merupakan kemampuan dan kewenangan 

guru dalam menjalankan profesi keguruannya artinya guru yang 

mahir dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru 

yang kompeten dan profesional. Indikatornya antara lain adalah: 

menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai standar 

kompetensi dan kompeteni dasar mata pelajaran bidang 

pengembangan yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan mampu 

memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan pengembangan diri. 

Tanggung jawab belajar tidak hanya ditanggung oleh para peserta 

didik bahkan menjadi ironi jika hanya dibebankan pada peserta didik, 

sementara orang dewasa (guru) dianggap sudah mengetahui segalanya 

dan fokus pada kegiatan produksi (mengajar) saja.
61

 Namun pada 

hakikatnya belajar itu tiada henti, terutama bagi guru harus terus 

belajar, mengikuti perkembangan zaman, dan memperdalam 

keterampilan dibidang ilmu pengetahuan terbaru dan teknologi agar 

tetap relevan dengan kondisi dan situasi yang dilalui oleh para peserta 

didik.  

Banyaknya keunggulan yang dimiliki bukan berarti 

pengembangan profesionalisme berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD) tidak memiliki tantangan dan kendala, 

diantaranya:
62

  

a. Waktu, adalah tantangan terbesar bagi guru karena akibat 

kesibukannya, seseorang sering mengatakan bahwa dia kekurangan 

waktu, sehingga menjadi masalah untuk bisa terus belajajar. 

b. Kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar (sekolah atau keluarga 

terdekat);  

c. Badan profesional masih berorientasi input; 

d. Resources ï beberapa pengembangan membutuhkan biaya; dan 

e. Geografi - beberapa penelitian menyebutkan sejumlah orang 

mengeluh akan jauhnya tempat tinggal dengan tempat  pertemuan  

                                                     
61Muhammad Anwar, Menjadi Guru Professional, Jakarta: Prenadamedia Group. 
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62Hansi Efendi, et.al., ñMobile Learning Sebagai Alternatif Pengembangan 
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sehingga mereka tidak bisa hadir. 

Pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan diawali 

dengan kemauan guru untuk meningkatkan profesionalime sebagai 

guru progresif yaitu guru yang senantiasa mau berubah untuk 

meningkatkan mutu pelayanan pendidikan. Pengembangan keprofesian 

berkelanjutan dilaksanakan oleh guru untuk menjaminan kualitas 

pelayanan pendidikan melalui perbaikan/peningkatan kompetensi guru 

dan dipergunakan sebagai sarana persyaratan mutlak setiap jenjang 

kenaikan jabatan/kepangkatan guru. Tantangan yang dihadapi guru 

dapat diatasi bilamana guru merasa bahwa pelaksanaan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan disadari dan dilaksanakan oleh guru menjadi 

kebutuhan pengembangan profesi dan kariernya. 

5. Pengembangan Profesionalisme Berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD) dalam Perspektif Hadi . 

Hadits Nabi merupakan sumber kedua ajaran Islam sesudah Kitab 

suci Al Quran. Para ulama hadits telah membuat kriteria yang ketat dan 

mendetail dalam menyeleksi kesahihan hadits-hadits Nabi, terutama 

dari segi sanad dan matannya. Diantaranya harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:
63

  

a. Ittihalus sanad (bersambungnya sanad) 

b. Semua perawinya adil 

c. Semuan perawinya dhabith 

d. Hadits tersebut selamat dari illat /cacat 

e. Hadits tersebut selamat dari syadz. 

Dari sekian banyak hadits yang telah diriwayatkan tersbut, 

diantaranya banyak haditst yang menyatakan perintah menuntut ilmu 

pengetahuan dengan tanpa membatasi waktu, tempat, usia dan macam-

macam ilmu yang harus dipelajari. Dari berbagai ungkapan matan 

hadits yang ada, baik secara tersurat maupun tersirat dapat 

dikemukakan bahwa banyak sekali hadits yang dapat dijadikan sebagai 

justifikasi, yang memerintahkan umat Islam untuk menuntut ilmu 

sepanjang hayatnya. 

Ciri khas pendidikan sepanjang hayat tidak mengenal istirahat, 

melainkan berlangsung terus-menerus secara terpadu, antara 

pendidikan sebelum sekolah, dengan pendidikan sekolah, dan 

pendidikan setelah sekolah (termasuk pendidikan orang dewasa). 

Begitu pula dalam Islam rencana dalam bidang pendidikan pemikiran 

manusia telah diatur dalam  Al-Quran  seperti siapa  manusia, dari  

mana  manusia,  dan mau  ke  mana  manusia serta harus  bagaimana  

manusiaharus  hidup  di  dunia  ini.  Pertanyaaan  itulah  yang 

                                                     
63Moh Anwar, Ilmu Musthalah Hadits, Surabaya: Al Ikhlas. 1981 
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membantu  manusia  sebagai  pelaku  pendidikan  yang  harus  terus  

mencari  arah  dan tujuannya sebagai manusia dengan terus belajar 

sepanjang hayatnya. 

Belajar sepanjang hayat (long life learning) adalah sebuah konsep 

yang menjelaskan terjadinya pembelajaran secara terus menerus dan 

berkesinambungan dari buaian hingga akhir hayat yang sejalan dengan 

fase-fase perkembangan pada manusia.
64

 Tempat belajar yang pertama 

bagi seorang manusia adalah lingkungan keluarga, pada tapa inilah 

tahap yang paling menentukan seorang anak untuk memulai 

pembelajaran dalam keluarganya.65 Pada masa anak-anak  orang  tua  

bukan  hanya  memberikan  pembelajaran tetapi harus bisa memberikan 

contoh karena cenderung seorang anak biasanya melakukan  sesuatu  

dari  apa  yang  dilihatnya.  Pada  masa  ini  pembentukan karakter  juga  

bisa  diberikan  misalnya  dengan  mencium  tangan  orang  tua ketika   

berangkat dan pulang sekolah disertai mengucapkan salam 

menghormati  yang  lebih  tua,  membiasakan  shalat  lima  waktu  dan  

lain sebagainya.
66 Pada  masa  remaja konsep pembelajaran  sepanjang  

hayat  mempunyai peranan penting karena dalam fase ini pula seorang 

anak akan mulai mencari jati dirinya, mulai mengenal dunia  pergaulan,  

dan  cenderung  memiliki keinginan untuk punya kebebasan dalam 

melakukan sesuatu.
67

 Pada masa tua, orang tua bias belajar pada anak-

anaknya atau pada masa ini orang tua memberikan pembelajaran pada 

anak-anaknya. Karena sesunggunya belajar sepanjang hayat bukan 

hanya belajar tapi juga memberikan pembelajaran.  Orang  tua  yang  

memilki  banyak  ilmu  maka  ia  akan  semakin  bijak dalam  

mengambil  keputusan  dalam  setiap  masalah  yang  dihadapi  dalam 

hidupnya. 
Pendidikan sepanjang hayat menurut Islam merupakan sebuah 

konsep yang memberikan pemahaman kepada setiap orang agar terus 

belajar dalam perjalanan hidupnya, belajar sepanjang hayat tidak 

mengenal usia, serta ruang dan waktu.  Pendidikan sepanjang hayat 

juga merupakan konsep yang sudah lama dikenal dalam Islam. Konsep 

belajar sepanjang hayat dalam Islam sesuai dengan hadits Rasullulah  

SAW,  yaitu ò Tuntutlah ilmu oleh kalian mulai sejak di buaian hingga 

liang lahatò. (Al-had ).  Selain  itu  di  dalam  ajaran  Islam  menuntut  

                                                     
64Khuzaimah Ummu, ñKonsep Belajar Sepanjang Hayat Universitas Medan Area,ò 

2009, h. 14. 
65Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, Bandung:  Alfabeta, 2008, hal. 63. 
66Abdul Karim Bakkar, 75 Langkah Cemerlang Melahirkan Anak Unggul, Jakarta: 

Robbani Press, 2004, hal.50. 
67Muhammad Syarif Ash-Shawwaf, et.al., Kiat-Kiat  efektif  Mendidik  Anak  dan 

Remaja, Terj. Ujang Tatang Wahyuddin, Bandung: Pustaka Hidayah, 2003, hal. 76.   



73 
 

 

 

ilmu  adalah  sebuah kewajiban   sesuai   dengan   hadis   Rasulullah   

saw,   sebagai   berikut: ñSesungguhnya menuntut ilmu itu adalah 

kewajiban bagi setiap muslim baik laki-laki  atau  perempuanò  (HR.  

Ibnu  Majah). Dua hadist diatas jelas menegaskan kepada umatnya 

bahwa ilmu pengetahuan adalah hal yang sangat penting.   

D. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 

Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersbut, selanjutnya 

dianalisis scara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa 

tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan 

variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis. 

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Kompetensi Literasi 

Digital  

Pendidikan dewasa ini semakin terpaku pada pengintegrasian 

teknologi digital dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran 

kompetensi literasi digital sebagai kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi menjadi esensial dalam mengukur kualitas pembelajaran. 

Kompetensi literasi digital mencakup pemahaman tentang alat dan 

aplikasi digital, evaluasi informasi online, dan kemampuan 

berkomunikasi melalui media digital.  

Kualitas pembelajaran dalam konteks ini mencakup efektivitas 

proses pembelajaran, pencapaian tujuan pembelajaran, dan keterlibatan 

peserta didik dalam aktivitas pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas, dijelaskan bahwa peningkatan 

kualitas pembeajaran dapat dilakukan melalui kompetensi literasi 

digital. Dengan demikian maka dapat diduga bahwa kualitas 

pembelajaran dapat ditingkatkan melalui kompetensi literasi digital. 

2. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Continuing Professional 

Development (CPD)  

Peningkatan mutu pendidikan sangat terkait dengan 

pengembangan profesionalisme para pendidik. Continuing Professional 

Development (CPD) menjadi kunci dalam memastikan bahwa guru 

terus memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka agar tetap 

relevan dalam dunia pendidikan yang dinamis. Dalam kerangka ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana Continuing 

Professional Development (CPD) berkontribusi terhadap kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian ini akan melibatkan pemahaman mendalam tentang 

berbagai bentuk Continuing Professional Development (CPD) yang 

diikuti oleh para pendidik, serta dampaknya terhadap kualitas 
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pembelajaran. Kualitas pembelajaran dalam konteks ini mencakup 

efektivitas proses pembelajaran, pencapaian tujuan pembelajaran, dan 

keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa peningkatan kualitas 

pembelajaran dapat dilakukan melalui peningkatan partisipasi guru 

dalam pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing 

Professional Development (CPD). Dengan demikian maka dapat diduga 

bahwa kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional Development 

(CPD). 

3. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Kompetensi Literasi 

Digital dan Continuing Professional Development (CPD) Secara 

Simultan atau bersama-sama. 

Pertumbuhan teknologi informasi dan kebutuhan untuk 

pengembangan profesionalisme pendidik memunculkan kebutuhan 

untuk menyelidiki dampak dua faktor kunci: Kompetensi Literasi 

Digital dan Continuing Professional Development (CPD). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendalam pada sejauh mana kedua faktor ini secara 

bersamaan memberikan peningkatan pada kualitas pembelajaran. 

Dalam memahami kualitas pembelajaran, fokus penelitian 

melibatkan evaluasi efektivitas proses pembelajaran, pencapaian tujuan 

pembelajaran, dan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 

pembelajaran. Pemahaman mendalam tentang Kompetensi Literasi 

Digital dan partisipasi dalam Continuing Professional Development 

dianggap krusial dalam mengukur dampaknya terhadap kualitas 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa peningkatan kualitas 

pembelajaran dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi literasi 

digital dan partisipasi yang aktif dari guru dalam pengembangan 

profesioanl berkelanjutan yang dilakukan secara bersama-sama. 

Dengan demikian maka dapat diduga bahwa kualitas pembelajaran 

dapat ditingkatkan melalui kompetensi literas digital dan 

pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD). 

Adapun konstelasi antar variabel penelitian berdasarkan kerangka 

berpikir diatas adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  

Konstelasi Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Y =  Kualitas Pembelajaran 

X1 =  Kompetensi Literasi Digital 

X2 =  Continuing Professional Development (CPD) 

ú  = Faktor Lain 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proposisi atau anggapan 

yang mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan 

keputusan/pemecahan persoalan ataupun untuk dasar penelitian lebih 

lanjut. Hipotesis statistik ialah suatu pernyataan tentang bentuk fungsi 

suatu variabel atau tentang nilai sebenarnya suatu parameter. Suatu 

pengujian hipotesis statistik ialah prosedur yang memungkinkan 

keputusan dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau tidak 

menolak hipotesis yang sedang dipersoalkan/diuji.  

Hipotesis (atau lengkapnya hipotesis statistik) merupakan suatu 

anggapan atau suatu dugaan mengenai populasi. Sebelum menerima atau 

menolak sebuah hipotesis, seorang peneliti harus menguji keabsahan 

hipotesis tersebut untuk menentukan apakah hipotesis itu benar atau 

salah. H0 dapat berisikan tanda kesamaan (equality sign) seperti : = , Ò , 

atau Ó. Bilamana H0 berisi tanda kesamaan yang tegas (strict equality 

sign) = , maka Ha akan berisi tanda tidak sama (not-equality sign). Jika H0 

berisikan tanda ketidaksamaan yang lemah (weak inequality sign) Ò , maka 

Ha akan berisi tanda ketidaksamaan yang kuat (stirct inequality sign) > ; 

dan jika H0 berisi Ó, maka Ha akan berisi <. 

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata hupo dan 

thesis. Hupo artinya sementara, atau kurang kebenarannya atau masih 

r.y.1 

r.y.2 

R.y.1.2 
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lemah kebenarannya. Sedangkan thesis artinya pernyataan atau teori. 

Karena hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya, sehingga istilah hipotesis 

ialah pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. Hipotesis dapat 

diartikan sebagai pernyataan statistik tentang parameter populasi. 

Kesimpulannya bahwa hipotesis adalah taksiran terhadap parameter 

populasi, melalui data-data sampel. Dalam statistik dan penelitian terdapat 

dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan alternatif. Pada statistik, 

hipotesis nol diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara parameter 

dengan statistik, atau tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dan 

ukuran sampel. Dengan demikian hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol, 

karena memang peneliti tidak mengharapkan adanya perbedaan data 

populasi dengan sampel.selanjutnya hipotesis alternatif adalah lawan 

hipotesis nol, yang berbunyi ada perbedaan antara data populasi dengan 

data sampel.  

 Hipotesis statistik dalam penelitian ini tersaji dalam tabel di bawah 

ini: 

Tabel 2.1  

Hipotesis Statistik 

 

No Hipotesis 

Statistik 

Hipotesis Deskriptif  

1 

Ho: ry.1 
= 0    Tidak terdapat pengaruh  positif dan 

signifikan  antara kompetensi literasi 

digital dengan kualitas pembelajaran 

H 1 :r
y.1

> 0 Terdapat pengaruh  positif dan 

signifikan  antara kompetensi literasi 

digital dengan kualitas pembelajaran 

2 

Ho: ry.2
 Tidak terdapat pengaruh  positif dan 

signifikan  antara pengembangan 

profesional/continuing professional 

development berkelanjutan dengan kualitas 

pembelajaran 

H 1 :
r

y.2
> 0   

Terdapat pengaruh  positif dan 

signifikan  antara pengembangan 

profesional berkelanjutan/continuing 

professional development dengan kualitas 

pembelajaran 

3 

Ho: ry.1.2
 Tidak terdapat pengaruh  positif dan 

signifikan  antara kompetensi literasi 

digital  dan pengembangan profesional/ 

continuing professional development 
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berkelanjutan dengan kualitas pembelajaran 

H 1 :r
y.1.2

> 0   Terdapat pengaruh  positif dan 

signifikan  antara kompetensi literasi 

digital  dan pengembangan profesional/ 

continuing professional development 

berkelanjutan dengan kualitas pembelajaran 
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BAB III  

METODOLOGI  PENELITIAN  

 

Metode Penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh informasi atau data-data dengan langkah-langkah tertentu yang 

dapat dipertanggng jawabkan secara ilmiah. Sugiyono mengemukakan 

metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk medapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Cara ilmiah maksudnya langkah-

langkah penelitian didasari dengan ilmu pengetahuan yang diakui dan 

difahami oleh para ahli. Ciri-cirinya yaitu rasional, empiris, dan sistimatis.  

Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.  Empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan dapat diketahu dan diamati oleh indera manusia.  

Sistimatis artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

langkah-langkah yang bersifat logis.
2
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed 

methods. Penelitian ini merupakan langkah penelitian yang menggabungkan 

dua bentuk penelitian yang ada, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kombinasi (mixed methods) 

adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau 

menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk 

digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga 

                                                     
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif  dan R & 

D, Bandung: CV Alfabeta, 2013, Cet. 19,  hal. 2.  
2Hardani, et.al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu,  2020, hal.  243. 
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diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan obyektif.
3
  

Jenis desain penelitian pada penelitian mixed methods sequential. 

Mixed methods sequential dibagi menjadi tiga yaitu sequential explanatory 

designs, sequential exploratory designs, dan concurrent triangulation 

designs. Pertama, sequential explanatory designs yaitu pengumpulan data 

kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana tahap pertama penelitian 

dilakukan dengan metode kuantitatif dan tahap kedua dengan metode 

kualitatif. Kedua, sequential exploratory designs yaitu pengumpulan data 

kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana tahap pertama penelitian 

dilakukan dengan metode kualitatif dan tahap kedua dengan metode 

kuantitatif. Ketiga adalah concurrent triangulation designs di mana peneliti 

mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif, menggabungkannya ke dalam 

analisis metode analisis data kuantitatif dan kualitatif, kemudian menjelaskan 

hasilnya bersama-sama untuk memberikan pemahaman yang lebih baik dari 

fenomena yang menarik.  

Metode dalam penelitian ini menggunakan mix method ; sequential 

explanatory yaitu merupakan pendekatan yang menyajikan data kuantitatif 

dan kualitatif secara berurutan. Dalam memulai penelitian, pendekatan ini 

dimulai dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif. Pada tahap ini, 

peneliti menggunakan instrumen pengukuran, seperti kuesioner survei, untuk 

mendapatkan data numerik yang menggambarkan fenomena atau variabel 

yang diteliti. Hasil dari tahap kuantitatif tersebut memberikan pemahaman 

umum tentang fenomena penelitian. Analisis statistik digunakan untuk 

mengidentifikasi pola umum, tren, atau hubungan kausal yang dapat menjadi 

dasar pertanyaan lebih mendalam. Setelah tahap kuantitatif selesai, penelitian 

berlanjut ke tahap kualitatif. Pada tahap kualitatif, peneliti menggali lebih 

dalam fenomena dengan mengumpulkan data kualitatif melalui metode 

seperti wawancara, observasi, atau analisis konten. Data kualitatif 

memberikan perspektif mendalam, mengungkap nuansa dan konteks yang 

mungkin tidak terlihat dalam analisis kuantitatif. 

Penyajian dua data ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih lengkap dan holistik tentang fenomena penelitian. Hasil kualitatif dapat 

memberikan penjelasan lebih mendalam atau mengonfirmasi temuan dari 

analisis kuantitatif. Keseluruhan pendekatan ini memberikan keuntungan 

dalam menyelidiki fenomena secara menyeluruh, memanfaatkan kekuatan 

masing-masing metode untuk menghasilkan interpretasi yang kaya dan 

kontekstual. Metode penelitian sequential explanatory memungkinkan 

peneliti untuk menjembatani kesenjangan antara analisis kuantitatif dan 

kualitatif, menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan beragam 

                                                     
3Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung: 

Alfabeta, 2011, hal. 404.  



81 
 

 

 

tentang subjek penelitian. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara (interview), 

angket (kuesioner), dan observasi.  Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 

persyaratan, uji secara parsial dan simultan, analisis regresi sederhana dan 

ganda. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu dua variabel bebas  

kompetensi literasi digital (variabel X1), dan pengembangan profesional 

berkelanjutan/continuing profesional development (variabel X2), serta satu 

variabel terikat kualitas pembelajaran (variabel Y) yang akan uji 

pengaruhnya. 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs. Negeri 5 Tangerang yang 

belokasi di Jl. Gunung Batu, Kelurahan Cijantera, Kecamatan 

Pagedangan di bawah pembinaan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tangerang, Banten. 

MTs. Negeri 5 Tangerang lahir dilandasi oleh minimnya sekolah 

lanjutan di wilayah Gunung Batu. Hal ini memotivasi para tokoh 

masyarakat untuk mendirikan sebuah sekolah lanjutan dengan harapan 

anak-anak usia sekolah disekitarnya dapat melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Gedung sekolah yang megah dan asri 

diharapkan dapat memotivasi masyarakat sekitar untuk memperoleh 

pendidikan yang terjangkau dan baik.  

MTs. Negeri 5 Tangerang yang awalnya bernama MTs Negeri 

Pagedangan berdiri pada tahun 2003.  Gedungnya terletak di Jalan 

Gunung Batu,  Desa Cijantra kecamatan Pagedangan diatas tanah 

seluas 6000 M dan merupakan proyek BEP (Basic Education Project). 

BEP adalah proyek pendidikan dasar yang di sponsori oleh Negara 

Australia. 

Penerimaan peserta didik pertama pada bulan Juli 2003. Selama 

satu semester, peserta didik melaksanakan kegiatan belajar menumpang 

di sekolah lain tidak jauh dari lokasi MTs N Pagedangan karena gedung 

belum siap pakai. Tepat pada awal semester genap gedung siap 

ditempati. 

Sejak awal berdiri hingga saat ini MTs Negeri 5 Tangerang sudah 

mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan. Berikut adalah 

nama-nama kepala madrasah yang memimpin: 

a. Bapak Drs. Suhardi, MA, M.Pd, memimpin  tahun 2003- 2007 

b. Bapak Drs. H. Tubagus Aman, plt tahun 2007 

c. Bapak Mulyadi, MA, M. Pd, memimpin tahun 2007-2013 

d. Ibu Halimatussadiyah, MA, M. Pd memimpin tahun 2013- 2017 

e. Ibu Dra. Hj. Lilis Ismaliah, MM memimpin tahun 2017 sampai 
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sekarang 

Setiap tahun, peserta didik yang belajar di MTs Negeri 5 

Tangerang semakin bertambah hal ini dibuktikan dengan bertambahnya 

rombel yang dibutuhkan. Dalam hal prestasi juga tidak kalah 

meningkatnya dengan jumlah peserta didik yang ada. Berbagai 

penghargaan telah diraih baik dari prestasi akademik maupun non 

akademik. 

Lulusan MTs Negeri 5 Tangerang banyak diterima di sekolah 

favorit dan unggul baik di wilayah Tangerang dan provinsi Banten, 

seperti sekolah CMBBS dan MAN IC Serpong, bahkan di luar provinsi 

seperti MAN IC Gorontalo dan MAN IC Jambi. Prestasi lain yang 

diperoleh MTs Negeri 5 Tangerang adalah menjadi juara diperlombaan 

Madrasah sehat dan adiwiyata.  Selain itu dalam bidang olahraga MTs 

Negeri 5 Tangerang berhasil memperoleh juara dalam pertandingan 

futsal tingkat provinsi. Dan masih banyak lagi prestasi-prestasi yang 

lainnya. MTs Negeri 5 Tangerang menawarkan banyak kegiatan ekstra 

kurikuler, seperti drumband, pramuka, paskibra, pencak silat, marawis, 

PMR, dan lain ï lain.  

MTs Negeri 5 Tangerang juga menawarkan banyak fasilitas 

seperti ruang kelas yang cukup luas, laboratorium IPA dan komputer, 

ruang UKS, ruang konsultasi BP/BK, halaman yang luas dan asri. 

Kantin bersih yang menyediakan makanan dan minuman sehat bergizi 

dan parkir yang luas. Perkembangan MTs Negeri 5 Tangerang yang 

pesat tidak terlepas dari kerja cerdas, kerja keras, kerja ikhlas dan 

tuntas semua pihak yang terkait, baik para pendidik, tenaga 

kependidikan, dan dukungan komite serta masyarakat sekitar. 

Keberhasilan MTs Negeri 5 Tangerang dalam meraih prestasi 

dibidang akademik dan non akademik adalah perwujudan atas visi, 

misi, dan tujuan sekolah yang selama ini menjadi haluan. 

Visi Madrasah  
ñTerwujudnya Warga Madrasah Taat Beragama, Cerdas dan 

Mandiriò. 

Misi Madrasah 

Untuk mewujudkan visi tersebut, ada beberapa misi yang menjadi 

komitmen Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Tangerang, yaitu:  

a. Meningkatkan kualitas kesalehan warga madrasah; 

b. Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan warga madrasah; 

c. Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu; 

d. Meningkatkan kemandirian dan daya saing pendidikan; 

e. Meningkatkan tata kelola madrasah yang baik dan akuntabel. 
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Tujuan Madrasah 

1. Peningkatan kualitas ibadah ritual warga madrasah; 

2. Peningkatan kualitas ibadah sosial warga madrasah; 

3. Penguatan moderasi dan kerukunan dalam beragama; 

4. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan 

berkualitas; 

5. Peningkatan kemandirian dalam proses belajar; 

6. Peningkatan pendidikan yang berdaya saing; 

7. Peningkatan tata Kelola madrasah yang baik dan akuntabel. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian 

secara keseluruhan direncanakan kurang lebih selama satu tahun, 

dimulai pada bulan Februari 2023 sampai dengan Februari 2024, 

dengan tahapan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 
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2
0

2
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2
0

2
3 

J
a
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a
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 2

0
2

4 

F
e

b
ru

a
ri
 2

0
2

4 

1 
Konsultasi judul 

kepada dosen 
X          

2 Ujian Komprehensif  X         

3 
Konsultasi Judul 

kepada Kaprodi 
  X        

4 Pembuatan Proposal   X        

5 

Pengesahan proposal 

untuk seminar 

proposal oleh 

Kaprodi 

  X        

6 Seminar Proposal    X       

7 
Revisi Proposal pasca 

seminar 
    X      

8 

Pengesahan revisi 

proposal oleh 

Kaprodi 

    X      
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B. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian Kombinasi (mix method) Model Sequential 

Explanatory 

Pemilihan sebuah metodologi penelitian pada hakikatnya 

ditentukan oleh fenomena sosial yang akan dijelaskan atau 

digambarkan. Jika yang akan dicari adalah penjelasan-penjelasan 

tentang fakta hubungan kausalitas, maka dipastikan bahwa harus 

memilih metode kuantitatif. Namun jika fenomena yang akan 

digambarkan adalah tentang sesuatu yang sangat individual, maka 

pilihan pastilah jatuh kepada penelitian kualitatif. Untuk menghadirkan 

hasil penelitian yang mencukupi terhadap kepentingan penjelasan dan 

pemahaman yang lebih komprehensif, penelitian dapat menggunakan 

dua metodologi penelitian secara sekaligus, yaitu metode kuantitatif 

dan kualitatif   dalam satu penelitian. 

Hal ini dimaksudkan juga agar tidak ada anggapan bahwa metode 

kualitatif lebih baik dari metode kuantitatif atau sebaliknya, akan tetapi 

keduanya justru saling melengkapi. Sesuai tujuan penelitian yang 

9 

Penentuan 

pembimbing oleh 

Kaprodi 

     X     

10 

Penyerahan surat 

tugas pembimbingan 

kepada pembimbing  

     X     

11 

Proses 

pembimbingan oleh 

dosen pembimbing 

     X X    

12 

Ujian progress Report 

I (ujian Bab I sampai 

Bab III) 

       X   

13 

Ujian progress Report 

II (ujian Bab IV 

sampai Bab V) 

        X  

14 
Pengesahan tesis oleh 

pembimbing 
        X  

15 
Pengesahan tesis oleh 

Kaprodi 
        

 

X 
 

16 Ujian tesis          X 

17 Perbaikan tesis          X 

18 
Pengesahan tesis oleh 

tim penguji 
         X 
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diharapkan yaitu untuk mendapatkan hasil penelitian yang tepat, akurat, 

dan komprehensif, maka metode penelitian yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kombinasi (mixed methods) yang salah 

satunya adalah metode sequential explanatory (metode urutan 

pembuktian) yakni pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada 

tahap pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitataif pada tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian 

kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama.
4
 

Metode penelitian campuran (mix methods) berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data serta memadukan antara data kuantitatif 

dan data kualitatif, baik dalam single study (penelitian tunggal) 

maupun series study (penelitian berseri). Premis sentral yang dijadikan 

dasar mixed methods research adalah menggunakan kombinasi 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menemukan hasil penelitian 

yang lebih baik dibanding menggunakan salah satu pendekatan saja. 

Adapun alur metodologi penelitian kombinasi (mixed methods) untuk 

metode sequential explanatory secara berurutan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
 

Tabel 3.2 

Alur Metodologi Penelitian 

 

 

Konsep 

 

1 Perumusan Masalah Penelitian 

2. Landasan Teori dan Hipotesis 

  
 

 

Tahap Kuantitatif 

(Menguji Hipotesis 

Penelitian) 

1. Penyusunan dan Uji Instrumen Penelitian 

2. Pengumpulan Data Kuantitatif 

3. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

4. Pembahasan dan Kesimpulan 

 

 
 

 

Tahap Kualitatif 

(Memberi Makna 
1. Menentukan Fokus Penelitaian Kualitatif 

                                                     
4Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Bandung: Alfabeta, 2013, 

hal. 9. 
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Kualitatif) 
2. Menentulkan Sumber Data Penelitian 

3. Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif 

  
 

 

Tahap Mixed 

Methods 

1. 
Analisis dan Pembahasan  Hasil Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif 

2. Kesimpulan dan Saran 

  

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah, untuk 

mendapatkan data, fakta dan informasi yang valid dan reliabel dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono mengemukakan bahwa ada 

empat kata kunci yang perlu diperhatikan dalam menjelaskan metode 

penelitian, yaitu: cara ilmiah yang berarti kegiatan penelitian itu 

dilakukan berdasarkan pada karakteristik keilmuan, yakni rasional, 

emparis dan sistematis.  Rasional yang berarti kegiatan penelitian itu 

dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris, yakni cara-cara yang dilakukan dalam 

penelitian  dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis, 

artinya proses yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
5
   

2. Metode Penelitian Kuantitatif 

Menurut Sujarweni penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai 

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara 

lain dari kuantifikasi (pengukuran).
6
 Sedangkan pengertian Metode 

Penelitian Kuantitatif menurut Sugiyono adalah Metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan
7
. 

Penelitian kuantitatif artinya semua informasi atau data yang 

diperoleh tercermin dalam angka, dan analisis yang digunakan adalah 

                                                     
5Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif,  dan R 

& D, Bandung: Alfabeta, 2009,  hal. 3. 
6Sujarweni, et.al., Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi. Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2019. 
7Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif,  dan R 

& D, Bandung: Alfabeta, 2009. 
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analisis statistic dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Program for 

Social Science). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemungkinan penyebab peningkatan kualitas pembelajaran dengan 

menggunakan metode survei berupa angket dan wawancara terstuktur 

berdasarkan pandangan sumber data. 

3. Metode Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena, yang 

berkaitan dengan pengalaman oleh subjek penelitian secara holistic dan 

dijelaskan secara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, berupa 

khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
8
 

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun 

kelompok.
9
 Sehingga untuk penelitian kualitatif diperlukan sebuah 

ketajaman analisis, objektifitas, dan sistematissehingga diperoleh 

ketepatan dalam interpretasi. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian 

lapangan (field search), yang berarti proses dalam penelitian 

dilaksanakan secara langsung dengan meninjau secara langsung tempat 

penelitian melalui metode observasi, yakni proses pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti.
10

 

C. Tahap Penelitian Kuantitatif  

1. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.
11

 Populasi dapat berupa manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 

objek-objek lainya, yang dapat menjadi sumber data penelitian.  

Populasi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu keseluruhan 

dari populasi yang menjadi yang menjadi sasaran penelitian atau 

poulasi target, dan populasi yang menjadi bagian dari populasi target 

                                                     
8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007, h. 6. 
9Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008, h. 60. 
10Husein Usman dan Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 

2008, h. 208. 
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D,  h.117  
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atau populasi terjangkau yang merupakan dasar penentuan sampel 

dan secara langsung menjadi lingkup sasaran pengambilan 

kesimpulan.
12

 Adapun populasi target dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru MTs Negeri 5 Tangerang yang berada di bawah 

pembinaan Dinas Pendidikan Kabupaten Tangerang.  

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik  yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin meneliti seluruhnya yang ada pada populasi, karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
13

 Bila 

pengambilan sampel benar-benar refresentatif (mewakili) populasi, 

maka kesimpulan dari sampel berlaku untuk populasinya. Dalam 

penelitian sosial, dikenal hukum probability (hukum kemungkinan) 

yaitu suatu nisbah/rasio banyaknya kemunculan suatu peristiwa 

berbanding jumlah keseluruhan percobaan.
14

 

Sebagaimana telah diungkapkan di atas, bahwa dalam 

penelitian ini sebagai populasi penelitian adalah seluruh guru MTs 

Negeri 5 Tangerang yang berada di Kabupaten Tangerang, Banten. 

Berdasarkan pertimbangan adanya keterbatasan kemampuan, dana, 

tenaga, dan waktu, akan tetapi tujuan penelitian harus tercapai 

dengan baik, maka penelitian ini menggunakan teknik sampling 

c. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 

sampel dari populasi yang akan dipergunakan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti sebagai  sumber data atau 

responden adalah guru MTs Negeri 5 Tangerang di Kabupaten 

Tangerang.  

Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan metode 

penentuan sampel jenuh atau total sampling dimana seluruh guru di 

MTs Negeri 5 Tangerang menjadi sampel penelitian. 

d. Ukuran Sampel 

Penelitin hanya dilakukan di satu sekolah yakni MTs Negeri 5 

Tangerang sehingga jumlah populasinya  sesuai dengan jumlah guru 

yang tedapat di MTs Negeri 5 Tangerang sehingga keseluruhan 

populasi guru menjadi sampel dalam penelitian ini. 

                                                     
12Toto Syatori Nasehudin, Nanang Gozali, Metode Penelitia Kuantitatif, Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 2015, Cet. 2, hal. 120. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D, h.118 
14Kerlinger, Fred N., Asas-asas Penelitian Behavioral, Edisi Ketiga (Terjemahan: 

Landung R. Simatupang), Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1990, h.154.  
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2. Teknik Pengumpulan Data dan Penskoran 

Pengumpulan data ketiga variabel penelitian yaitu variabel 

kualitas pembelajaran (Y), variabel bebas kompetensi literasi digital 

guru (X1), dan variabel bebas pengembangan profesionalisme 

berkelanjutan (CPD) (X2), menggunakan instrumen penelitian 

berbentuk kuesioner (angket) dengan model Skala Likert dan 

menggunakan kalimat pernyataan. Penskoran instrumen yang berupa 

angket (kuesioner) untuk variabel X1, X2 dan Y menggunakan lima 

pilihan bertingkat (rating scale), yaitu untuk  pernyataan bersifat 

positif, maka responden yang menjawab sangat setuju (SS) mendapat 

skor  5,  setuju (S) mendapat skor 4,  kurang setuju (KS) mendapat skor  

3,  tidak setuju (TS)   mendapat skor 2, dan  sangat tidak setuju (STS)  

mendapat skor 1.  Sedangkan pernyataan yang bersifat negatif maka 

penskoran menjadi terbalik yaitu responden yang menjawab sangat 

setuju (SS) mendapat skor 1,  setuju (S) mendapat skor 2,  kurang setuju 

(KS) mendapat skor  3,  tidak setuju (TS)   mendapat skor 4, dan  sangat 

tidak setuju (STS)  mendapat skor 5. 
 

Tabel 3.3 

Skala Likert  

 

Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

 

3. Instrumen Pengumpul Data 

a. Variabel Kualitas Pembelajaran (Y) 

1) Definisi Konseptual Kualitas Pembelajaran 
Secara konseptual kualitas pembelajaran dalam penelitian ini 

merujuk pada dimensi dan karakteristik yang menciptakan suatu 

lingkungan belajar yang optimal, efektif, dan memfasilitasi 

pencapaian tujuan pembelajaran secara holistik. Konsepsi ini 

melibatkan interaksi kompleks antara guru, peserta didik, materi 

pembelajaran, serta lingkungan fisik dan sosial. Kualitas 

pembelajaran mencakup aspek-aspek seperti efektivitas 

penyampaian materi, keterlibatan peserta didik, kejelasan tujuan 

pembelajaran, dan pemberian umpan balik yang konstruktif. 

2) Definisi Operasional Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran adalah terpenuhinya atau 

terlampauinya standar proses yang meliputi perencanaan, 
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pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran oleh guru atau standar 

lainnya yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Definisi operasional kualitas pembelajaran juga dapat 

diuraikan dalam indikator-indikator konkret yang dapat diukur 

untuk mencerminkan ciri-ciri kualitas tersebut. Berikut adalah 

definisi operasional untuk beberapa indikator utama: 

a) Efektivitas Guru: Efektivitas guru diukur melalui: Tingkat 

kejelasan dan keterampilan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Kemampuan mendukung peserta didik dengan 

memberikan bimbingan dan dukungan saat diperlukan. 

Kemampuan menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b) Aktivitas dan Keterlibatan Peserta didik: Keterlibatan peserta 

didik dapat diukur melalui: Tingkat partisipasi peserta didik 

dalam diskusi kelas atau aktivitas pembelajaran. Kemampuan 

peserta didik untuk berpikir kritis dan menyajikan argumen 

atau solusi yang dapat dipertanggungjawabkan. Tingkat 

kolaborasi dan interaksi antar peserta didik. 

c) Tujuan dan Pengukuran Pembelajaran: Efektivitas tujuan dan 

pengukuran pembelajaran diukur melalui: Kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan kurikulum. 

Kejelasan kriteria penilaian dan metode pengukuran yang 

digunakan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

d) Bahan dan Metode Pembelajaran: Kualitas materi dan metode 

pembelajaran dapat diukur melalui: Evaluasi terhadap 

relevansi dan aktualitas materi pembelajaran. Penggunaan 

metode pengajaran yang memfasilitasi pemahaman dan 

penerapan konsep oleh peserta didik. Integrasi teknologi dan 

sumber daya pendukung lainnya dalam proses pembelajaran. 

e) Suasana Kelas dan Lingkungan Pembelajaran: Suasana kelas 

dan lingkungan pembelajaran dapat diukur melalui: Evaluasi 

terhadap keberagaman dan inklusivitas suasana belajar. 

Dukungan dan kerjasama antar peserta didik serta antara 

peserta didik dan guru. Fasilitas fisik dan kebersihan 

lingkungan kelas. 

f) Evaluasi dan Umpan Balik: Efektivitas evaluasi dan umpan 

balik dapat diukur melalui: Kejelasan kriteria evaluasi dan cara 

umpan balik disampaikan kepada peserta didik. Frekuensi dan 

kualitas umpan balik yang diberikan kepada peserta didik 

untuk membantu mereka memahami kekuatan dan kelemahan 
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mereka. 

3) Kisi-kisi Instrumen Kualitas Pembelajaran 

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan 

dalam merumuskan pernyataan-pernyataan instrumen yang 

diturunkan dari variabel penelitian. Rincian atau penguraian 

variabel diambil dari definisi operasional yang menggambarkan 

keadaan, kegiatan atau perilaku terukur dan dapat diamati dalam 

bentuk butir-butir indikator dari keadaan tersebut. 

Kisi-kisi instrumen dibuat dalam bentuk matrik atau tabel 

yang berisi variabel, indikator, nomor butir pernyataan dan 

jumlah item pernyataan. Adapun kisi-kisi dan penyebaran 

pernyataan untuk instrumen variabel kualitas pembelajaran 

adalah: 

 

Tabel 3.4 

                      Matrik Variabel, Indikator, dan Kisi -Kisi Instrumen  

Variabel Kualitas Pembelajaran 
 

Variabel Indikator 
Jumlah 

soal 

Pernyataan 

(+) (-) 

Kualitas 

Pembelajaran 

Perencanaan 6 3 3 

Pelaksanaan 6 3 3 

Penilaian 6 3 3 

Evaluasi 6 3 3 

Tindak Lanjut 6 3 3 

 Total 30   

 

b. Variabel Kompetensi Literasi Digital (X1) 

1) Definisi Konseptual Kompetensi Literasi Digital 

Kompetensi literasi digital mencakup serangkaian 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang memungkinkan 

individu untuk berfungsi secara efektif dalam masyarakat digital. 

Secara konseptual, literasi digital bukan hanya tentang 

kemampuan teknis, tetapi juga tentang pemahaman mendalam 

terkait penggunaan teknologi informasi dan media digital. Ini 

mencakup kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, 

menyintesis, dan menyajikan informasi digital dengan kritis serta 

etis. Kompetensi literasi digital juga mencakup kemampuan 

untuk berpartisipasi dalam komunitas digital, memahami isu-isu 

keamanan online, dan mengelola identitas digital. 

2) Definisi Operasional Kompetensi Literasi Digital 

Untuk mengukur kompetensi literasi digital secara 
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operasional, beberapa indikator konkret dapat digunakan; 

a) Pemahaman Terhadap Teknologi: Evaluasi pemahaman 

individu terhadap dasar-dasar teknologi digital, termasuk 

perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan komputer. 

b) Keterampilan Pencarian dan Evaluasi Informasi: Mengukur 

kemampuan individu dalam mencari informasi secara online. 

Menilai kemampuan untuk mengevaluasi keberhasilan dan 

kredibilitas sumber informasi digital. 

c) Kemampuan Penggunaan Aplikasi dan Perangkat Lunak: 

Mengukur sejauh mana individu dapat menggunakan berbagai 

aplikasi dan perangkat lunak untuk berbagai tujuan, seperti 

produktivitas, komunikasi, dan kreativitas. 

d) Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Konten Digital: Menilai 

kemampuan individu untuk menganalisis dan mengevaluasi 

konten digital, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi 

bias atau kekurangan informasi. 

e) Kesadaran dan Praktik Keamanan Online: Menilai pemahaman 

individu tentang risiko keamanan online. Mengukur tindakan 

yang diambil individu untuk melindungi privasi dan keamanan 

mereka dalam lingkungan digital. 

f) Partisipasi dalam Komunitas Digital: Menilai sejauh mana 

individu terlibat dalam komunitas online, termasuk partisipasi 

dalam diskusi, kolaborasi, atau berbagi konten. 

g) Kemampuan Menilai Dampak Sosial dan Etis dari Penggunaan 

Teknologi: Menilai pemahaman individu terhadap dampak 

sosial, kultural, dan etis dari penggunaan teknologi digital. 

Mengukur sikap individu terhadap tanggung jawab dan etika 

dalam ruang digital. 

3) Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Literasi Digital 

Adapun kisi-kisi penulisan dan penyebaran soal pernyataan 

instrument penelitian variabel kompetensi literasi digital dapat 

diuraikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 

Matrik Variabel, Indikator, dan Kisi -Kisi Instrumen Variabel 

Kompetensi Literasi Digital 

 

Variabel Indikator 
Jumlah 

soal 

Pernyataan 

(+) (-) 

Kompetensi 

Literasi 

Digital 

Literasi Komputer 4 2 2 

Budaya 2 1 1 

Kognitif  4 2 2 
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Mencipta 4 2 2 

Mengkomunikasikan 4 2 2 

Tanggung jawab 4 2 2 

Kreatif 4 2 2 

Kritis 4 2 2 

Total 30   

 

c. Variabel Pengembangan Profesionalisme Berkelanjutan/CPD (X2) 

1) Definisi Konseptual Pengembangan Profesionalisme 

Berkelanjutan (CPD) 

Continuing Professional Development (CPD) atau 

Pengembangan Profesional Berkelanjutan mencakup serangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan individ 

meningkatkan, memperbaharui, dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensinya sebagai guru. 

Secara konseptual, CPD tidak hanya mencakup pengembangan 

teknis atau spesifik pekerjaan, tetapi juga pengembangan 

kapasitas individu secara lebih luas, termasuk pengembangan 

kepemimpinan, komunikasi, dan keterampilan interpersonal. 

2) Definisi Operasional Pengembangan Profesionalisme 

Berkelanjutan (CPD 

Secara operasional pengembangan profesionalisme 

berkelanjutan adalah guru terus melakukan pembaharuan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan profesinya sebagai guru 

lewat berbagai pelatihan, seminar, webinar online ataupun 

offline.  

Dalam konteks pendidikan Continuing Professional 

Development (CPD) untuk guru dapat diukur melalui indikator-

indikator operasional yang spesifik untuk pengembangan 

profesional guru. Berikut adalah beberapa indikator operasional 

untuk CPD guru: 

a) Partisipasi dalam Pelatihan atau Workshop Guru: Mengukur 

seberapa sering guru menghadiri pelatihan, lokakarya, atau 

workshop yang berkaitan dengan metode pengajaran, 

kurikulum, atau perkembangan profesional lainnya. 

b) Penggunaan Sumber Belajar Mandiri: Menilai sejauh mana 

guru mengambil inisiatif untuk memperdalam pemahaman 

mereka melalui membaca literatur terbaru, mengikuti kursus 

online, atau menggunakan sumber belajar mandiri lainnya. 

c) Penerapan Metode Pengajaran Baru: Mengukur sejauh mana 

guru menerapkan metode pengajaran baru atau inovatif yang 

mereka pelajari melalui pelatihan atau peningkatan profesional 



94 

 

 

lainnya di dalam kelas.  

d) Pembelajaran Kolaboratif dengan Rekan Kerja: Menilai sejauh 

mana guru terlibat dalam kegiatan pembelajaran kolaboratif 

dengan rekan kerja, seperti sharing best practices, mentoring, 

atau tim pengembangan kurikulum. 

e) Partisipasi dalam Proyek Inovatif atau Penelitian Pendidikan: 

Menilai apakah guru terlibat dalam proyek inovatif atau 

penelitian pendidikan yang dapat meningkatkan pemahaman 

mereka dan berkontribusi pada perkembangan pendidikan.  

f) Penggunaan Teknologi dalam Pengajaran: Mengukur sejauh 

mana guru memanfaatkan teknologi dalam proses pengajaran 

dan pembelajaran, serta sejauh mana mereka mengembangkan 

keterampilan digital mereka. 

g) Refleksi terhadap Praktik Pengajaran: Menilai kemampuan 

guru untuk merefleksikan praktik pengajaran mereka, 

mengidentifikasi area pengembangan, dan merencanakan 

tindakan perbaikan. 

h) Partisipasi dalam Program Pengembangan Kepemimpinan: 

Menilai apakah guru terlibat dalam program pengembangan 

kepemimpinan untuk meningkatkan keterampilan 

kepemimpinan mereka di tingkat sekolah. 

3) Kisi-kisi Instrumen Pengembangan Profesionalisme 

Berkelanjutan (CPD) 

Tabel 3.6 

Matrik Variabel, Indikator, dan Kisi -Kisi Instrumen  

Variabel CPD 

Variabel Indikator 
Jmlh

soal 

Pernyataan 

(+) (-) 

Pengembangan 

Profesionalisme 

Berkelanjutan 

(CPD) 

Penguasaan 

materi 

pembelajaran 

4 2 2 

Penguasaan 

tujuan 

pembelajaran 

4 2 2 

Kemampuan 

mengembangkan 

materi 

pembelajaran 

4 2 2 

Kemampuan 

bertindak reflektif 
4 2 2 

Pengembangan 

TIK  
4 2 2 
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Intensitas 

mengikuti 

webinar 

4 2 2 

Motivasi 4 2 2 

Dorongan 

Eksternal 
4 1 1 

 Total 30   

4. Uji Coba dan Kalibrasi Penelitian 

a. Uji Coba Instrumen 

Dua hal utama yang dapat mempengaruhi kualitas hasil 

penelitian, adalah ñkualitas instrumen penelitian dan kualitas 

pengumpulan dataò.
15

 Dalam penelitian kuantitatif, kualitas 

instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas 

instrumen. Sedangkan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 

ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa angket 

(kuesioner), maupun tes.  Oleh karena itu, sebelum instrumen 

tersebut digunakan dalam penelitian yang sebenarnya dilakukan 

kalibrasi dan uji coba (try out) untuk mengetahui tingkat validitas 

dan reliabilitas instrumen tersebut.  

Apabila hasil uji coba (try out) ditemukan ada item instrumen 

yang tidak valid atau tidak reliabel, maka instrumen tersebut perlu 

diperbaiki atau dibuang. Instrumen yang dipergunakan dalam 

penelitian sebenarnya setelah dilakukan uji coba dan dianalisis 

tingkat validitas dan reliabilitasnya, maka kemungkinan jumlah 

itemnya berkurang  atau tetap, hanya yang tidak valid diganti. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai alat 

pengumpul data adalah untuk variabel Y, X1, X2  menggunakan 
angket (kuesioner) yang masing-masing variabel dikembangkan ke 

dalam 30 butir pernyataan. Uji coba instrumen memiliki tujuan 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur 

(sahih). Sedangkan reliabel artinya bahwa instrumen tersebut 

memiliki tingkat konsistensi yang baik, sehingga apabila instrumen 

tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama 

maka akan menghasilkan data yang sama.  

b. Kalibrasi Instrumen Penelitian 

Kalibrasi adalah proses pengecekan dan pengaturan akurasi 

                                                     
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D, hal. 305. 
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dari alat ukur (instrumen) dengan cara membandingkan hasil 

pengukuran dengan standar/tolak ukur baku. Kalibrasi diperlukan 

untuk memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan akurat 

dan konsisten artinya instrumen tersebut memiliki tingkat validitas 

dan reliabilitas yang baik. 

Validitas instrumen dapat diukur dengan cara membandingkan 

koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total melalui teknik 

korelasi Product Moment Pearson. Instrumen dinyatakan valid jika 

koefisien korelasi hasil perhitungan lebih besar dari r tabel (rhitung  > 

rtabel). Sedangkan reliabilitas instrumen dapat diukur dengan 

menggunakan rumus Alfha Cronbach. Instrumen  dapat dikatakan 

reliabel (ajeg/konsisten) jika memiliki tingkat koefisien Ó 0,7. 

1) Kalibrasi Instrumen Penelitian Variabel Kualitas Pembelajaran 

(Y) 

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen 

penelitaian variabel kualitas pembelajaran (Y) sebagaimana 

terlampir, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka 

dapat dilihat pada rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas 

instrumen berikut ini: 

 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Kualitas Pembelajaran (Y) 

 

No. Responden R Tabel 
Koefisien 

Korelasi 
Kesimpulan 

1 0.2826 0.8372 Valid 

2 0.2826 0.4335 Valid 

3 0.2826 0.3650 Valid 

4 0.2826 0.4508 Valid 

5 0.2826 0.4335 Valid 

6 0.2826 0.1932 Tidak Valid 

7 0.2826 0.3650 Valid 

8 0.2826 0.4335 Valid 

9 0.2826 0.4335 Valid 

10 0.2826 0.8372 Valid 

11 0.2826 0.8372 Valid 

12 0.2826 0.1932 Tidak Valid 

13 0.2826 0.3304 Valid 

14 0.2826 0.3714 Valid 

15 0.2826 0.8372 Valid 

16 0.2826 0.3304 Valid 
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17 0.2826 0.8372 Valid 

18 0.2826 0.1932 Tidak Valid 

19 0.2826 0.8372            Valid 

20 0.2826 0.8372 Valid 

21 0.2826 0.4335 Valid 

22 0.2826 0.8372 Valid 

23 0.2826 0.3183 Valid 

24 0.2826 0.1932 Tidak Valid 

25 0.2826 0.5577 Valid 

26 0.2826 0.3183 Valid 

27 0.2826 0.8372 Valid 

28 0.2826 0.3559 Valid 

29 0.2826 0.4335 Valid 

30 0.2826 0.1932 Tidak Valid 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan jumah 

varian 11,227,  Varian total 4362,000, maka 

Indeks Reliabilitas = 0,9756 

Reliabel 

 

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas 

dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tabel 3.6 di atas, maka 

dari 30 item pernyataan instrumen variabel kualitas pembelajaran  

ada lima item pernyataan yang tidak valid, yaitu item 

pernyataan nomor 6, 12, 18, 24, dan 30, dan yang valid ada 25 

item pernyataan.  Namun untuk memudahkan perhitungan 

peneliti hanya mengambil 25 item pernyataan yang valid dan 5 

pernyataan yang tidak valid tidak dipergunakan dalam penelitian 

yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah item yang 

dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya hanya 25 item 

butir pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala bertingkat 

(rating scales). (Proses pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen terlampir). 

2) Kalibrasi Instrumen Penelitian Variabel Kompetensi Literasi 

Digital (X1) 

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen 

penelitaian variabel kompetensi literasi digital (X1) sebagaimana 

terlampir, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka 

dapat dilihat pada rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas 

instrumen berikut ini: 

 

 

 



98 

 

 

Tabel 3.8 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Kompetensi Literasi Digital (X1) 

 

No. Responden R Tabel 
Koefisien 

Korelasi 
Kesimpulan 

1 0.2826 0.8166 Valid 

2 0.2826 0.7976 Valid 

3 0.2826 0.7325 Valid 

4 0.2826 0.8661 Valid 

5 0.2826 0.5643 Valid 

6 0.2826 0.7422 Valid 

7 0.2826 0.7092 Valid 

8 0.2826 0.7790 Valid 

9 0.2826 0.5360 Valid 

10 0.2826 0.8013 Valid 

11 0.2826 0.8661 Valid 

12 0.2826 0.7422 Valid 

13 0.2826 0.7269 Valid 

14 0.2826 0.7066 Valid 

15 0.2826 0.7422 Valid 

16 0.2826 0.7644 Valid 

17 0.2826 0.6288 Valid 

18 0.2826 0.7422 Valid 

19 0.2826 0.6722            Valid 

20 0.2826 0.7999 Valid 

21 0.2826 0.8016 Valid 

22 0.2826 0.7820 Valid 

23 0.2826 0.1995 Tidak Valid 

24 0.2826 0.8016 Valid 

25 0.2826 -0.1940 Tidak Valid 

26 0.2826 0.6935 Valid 

27 0.2826 0.7213 Valid 

28 0.2826 0.1995 Tidak Valid 

29 0.2826 0.1995 Tidak Valid 

30 0.2826 0.1995 Tidak Valid 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan jumah 

varian 21,995,  Varian total 4086,000, 

maka Indeks Reliabilitas = 0,9756 

Reliabel 

 

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas 
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dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tabel 3.6 di atas, maka 

dari 30 item pernyataan instrumen variabel kompetensi litersi 

digital  ada lima item pernyataan yang tidak valid, yaitu item 

pernyataan nomor 23, 25, 28, 29 dan 30, dan yang valid ada 25 

item pernyataan.  Namun untuk memudahkan perhitungan 

peneliti hanya mengambil 25 item pernyataan yang valid dan 5 

pernyataan yang tidak valid tidak dipergunakan dalam penelitian 

yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah item yang 

dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya hanya 25 item 

butir pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala bertingkat 

(rating scales). (Proses pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen terlampir). 

3) Kalibrasi Instrumen Penelitian Variabel Continuing Professional 

Development (CPD)/Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen 

penelitaian variabel continuing professional development/ 

pengembangan profesional berkelanjutan (X2) sebagaimana 

terlampir, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka 

dapat dilihat pada rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas 

instrumen berikut ini: 
 

Tabel 3.9 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Continuing Professional Development  (X2) 

 

No. Responden R Tabel 
Koefisien 

Korelasi 
Kesimpulan 

1 0.2826 0.311 Valid 

2 0.2826 0.311 Valid 

3 0.2826 0.598 Valid 

4 0.2826 0.250 Tidak Valid 

5 0.2826 0.416 Valid 

6 0.2826 0.598 Valid 

7 0.2826 0.455 Valid 

8 0.2826 0.199 Tidak Valid 

9 0.2826 0.190 Tidak Valid 

10 0.2826 0.599 Valid 

11 0.2826 0.384 Valid 

12 0.2826 0.199 Tidak Valid 

13 0.2826 0.425 Valid 

14 0.2826 0.504 Valid 

15 0.2826 0.303 Valid 
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16 0.2826 0.377 Valid 

17 0.2826 0.561 Valid 

18 0.2826 0.453 Valid 

19 0.2826 0.598            Valid 

20 0.2826 0.406 Valid 

21 0.2826 0.180 Tidak Valid 

22 0.2826 0.353 Valid 

23 0.2826 0.437 Valid 

24 0.2826 0.602 Valid 

25 0.2826 0.617 Valid 

26 0.2826 0.687 Valid 

27 0.2826 0.483 Valid 

28 0.2826 0.492 Valid 

29 0.2826 0.584 Valid 

30 0.2826 0.502 Valid 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan jumah 

varian 21,995,  Varian total 4086,000, 

maka Indeks Reliabilitas = 0,9756 

Reliabel 

 

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas 

dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tabel 3.6 di atas, maka 

dari 30 item pernyataan instrumen variabel kompetensi litersi 

digital  ada lima item pernyataan yang tidak valid, yaitu item 

pernyataan nomor 4, 8, 9, 12 dan 21, dan yang valid ada 25 item 

pernyataan.  Namun untuk memudahkan perhitungan peneliti 

hanya mengambil 25 item pernyataan yang valid dan 5 

pernyataan yang tidak valid tidak dipergunakan dalam penelitian 

yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah item yang 

dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya hanya 25 item 

butir pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala bertingkat 

(rating scales). (Proses pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen terlampir). 

5. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

awal setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data meliputi: mengelompokan data 

berdasarkan variabel penelitian, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti,  

melakukan analisis atau perhitungan  untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

penelitian yang diajukan. 
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Teknik analisis data dalam penelitian  kuantitatif menggunakan 

statistik. Menurut Sugiyono
16

 terdapat dua macam analisis/statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian, yaitu 

analisis/statistik deskriptif dan analisis/statistik inferensial. 

Analisis/statistik inferensial terdiri dari dua bagian yaitu statistik 

parametrik dan statistik nonparametric. 

a. Analisis Dekriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud  

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan menyajikan jumlah 

responden (N), harga rata-rata (mean),  rata-rata kesalahan standar 

(Stadandard  Error of Mean),  median, modus (mode), simpang 

baku (Standard  Deviation), varian (Variance), rentang (range), skor 

terendah (minimum scor), skor tertinggi (maksimum scor) dan 

distribusi frekuensi yang disertai grafik histogram dari kelima 

variabel penelitian.  

Mean, median, modus sama-sama merupakan ukuran 

pemusatan data yang termasuk kedalam analisis statistika deskriptif. 

Namun, ketiganya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing dalam menerangkan suatu ukuran pemusatan data. Untuk 

mengetahui kegunaannya masing-masing dan kapan kita 

mempergunakannya, perlu diketahui terlebih dahulu pengertian 

analisis statistika deskriptif dan ukuran pemusatan data. Analisis 

statistika deskriptif merupakan metode yang berkaitan dengan 

penyajian data sehingga memberikan informasi yang berguna.  

Bambang dan Lina
17

 menjelaskan bahwa upaya penyajian data 

dimaksudkan untuk mengungkapkan informasi penting yang 

terdapat dalam data ke dalam bentuk yang lebih ringkas dan 

sederhana dan pada akhirnya mengarah pada keperluan adanya 

penjelasan dan penafsiran. Deskripsi data yang dilakukan meliputi 

ukuran pemusatan dan penyebaran data. Ukuran pemusatan data 

meliputi nilai rata-rata (mean), modus, dan median. Sedangkan 

ukuran penyebaran data meliputi ragam (variance) dan simpangan 

baku (standard deviation). 

1) Mean (nilai rata-rata) 

                                                     
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D, hal. 207. 
17Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori 

dan Aplikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cetakan ke-7, 2012. hal. 177. 
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Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai 

mean dapat ditentukan dengan membagi jumlah data dengan 

banyaknya data.
18

 Mean (rata-rata) merupakan suatu ukuran 

pemusatan data. Mean suatu data juga merupakan statistik karena 

mampu menggambarkan bahwa data tersebut berada pada kisaran 

mean data tersebut. Mean tidak dapat digunakan sebagai ukuran 

pemusatan untuk jenis data nominal dan ordinal. Berdasarkan 

definisi dari mean adalah jumlah seluruh data dibagi dengan 

banyaknya data 

2) Median (nilai tengah) 

Median menentukan letak tengah data setelah data disusun 

menurut urutan nilainya. Bisa juga disebut nilai tengah dari data-

data yang terurut. Simbol untuk median adalah Me. 

Dalam mencari median, dibedakan untuk banyak data ganjil dan 

banyak data genap.  Untuk banyak data ganjil, setelah data 

disusun menurut nilainya, maka median Me adalah data yang 

terletak tepat di tengah.  

3) Modus (nilai yang sering muncul) 

Modus adalah nilai yang sering muncul. Jika kita tertarik 

pada data frekuensi, jumlah dari suatu nilai dari kumpulan data, 

maka kita menggunakan modus. Modus sangat baik bila 

digunakan untuk data yang memiliki sekala kategorik yaitu 

nominal atau ordinal. Sedangkan data ordinal adalah data 

kategorik yang bisa diurutkan, misalnya kita menanyakan kepada 

100 orang tentang kebiasaan untuk mencuci kaki sebelum tidur, 

dengan pilihan jawaban: selalu (5), sering (4), kadang-kadang(3), 

jarang (2), tidak pernah (1). Apabila kita ingin melihat ukuran 

pemusatannya lebih baik menggunakan modus yaitu yaitu 

jawaban yang paling banyak dipilih, misalnya sering (2). Berarti 

sebagian besar orang dari 100 orang yang ditanyakan menjawab 

sering mencuci kaki sebelum tidur.  

4) Standar Deviasi dan Varians 

Standar deviasi dan varians salah satu teknik statistik yg 

digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok. Varians 

merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual 

terhadap rata-rata kelompok. Sedangkan akar dari varians disebut 

dengan standar deviasi atau simpangan baku. Standar deviasi dan 

varians simpangan baku merupakan variasi sebaran data.
19

 

                                                     
18Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori 

dan Aplikasi..., hal. 187. 
19Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori 

dan Aplikasi..., hal. 189. 
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Semakin kecil nilai sebarannya berarti variasi nilai data makin 

sama, jika sebarannya bernilai 0, maka nilai semua datanya 

adalah sama. 

5) Distribusi Frekuensi 

Distribusi Frekuensi adalah membuat uraian dari suatu hasil 

penelitian dan menyajikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk 

yang baik, yakni bentuk stastistik popular yang sederhana 

sehingga dapat lebih mudah memperoleh gambaran tentang 

situasi hasil penelitian. Distribusi Frekuensi atau tabel frekuensi 

adalah suatu tabel yang banyaknya kejadian atau frekuensi 

didistribusikan ke dalam kelompok-kelompok (kelas-kelas) yang 

berbeda. Adapun jenis-jenis tabel distribusi frekuensi adalah 

sebagai berikut: 

a) Tabel distribusi frekuensi data tunggal adalah salah satu jenis 

tabel statistik yang di dalamnya disajikan frekuensi dari data 

angka, dimana angka yang ada tidak dikelompokkan. 

b) Tabel distribusi frekuensi data kelompok adalah salah satu 

jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan pencaran 

frekuensi dari data angka, dimana angka-angka tersebut 

dikelompokkan. 

c) Tabel distribusi frekuensi kumulatif adalah salah satu jenis 

tabel statistik yang di dalamnya disajikan frekuensi yang 

dihitung terus meningkat atau selalu ditambah-tambahkan baik 

dari bawah ke atas mauapun dari atas ke bawah. Tabel 

distribusi frekuensi kumulatif ada dua yaitu tabel distribusi 

frekuensi kumulatif data tunggal dan kelompok. 

d) Tabel distribusi frekuensi relatif; tabel ini juga dinamakan 

tabel persentase, dikatakan ñfrekunesi relatifò sebab frekuensi 

yang disajikan di sini bukanlah frekuensi yang sebenarnya, 

melainkan frekuensi yang ditungkan dalam bentuk angka 

persenan. 

b. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial sering juga disebut analisis induktif atau 

analisis probabilitas adalah teknik analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi.
20

 Analisis inferensial digunakan untuk sampel yang 

diambil dari populasi dengan teknik pengambilan sampel secara 

random.  

Analisis inferensial ini disebut juga analisis probabilitas, 

                                                     
20Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D..., hal.209 
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karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan 

data sampel yang kebenarannya bersifat peluang (probability). Suatu  

kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi 

mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang 

dinyatakan dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahan 5%, 

maka taraf kepercayaan 95% dan bila peluang kesalahan 1%, maka 

taraf kepercayaan 99%. Peluang kesalahan dan kepercayaan ini 

disebut dengan istilah ñtaraf signifikansiò. 

6. Hipotesis Statistik 

Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proposisi atau 

anggapan yang mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar 

pembuatan keputusan/pemecahan persoalan ataupun untuk dasar 

penelitian lebih lanjut. Hipotesis statistik ialah suatu pernyataan tentang 

bentuk fungsi suatu variabel atau tentang nilai sebenarnya suatu 

parameter. Suatu pengujian hipotesis statistik ialah prosedur yang 

memungkinkan keputusan dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak 

atau tidak menolak hipotesis yang sedang dipersoalkan/diuji.  

Hipotesis (atau lengkapnya hipotesis statistik) merupakan suatu 

anggapan atau suatu dugaan mengenai populasi. Sebelum menerima 

atau menolak sebuah hipotesis, seorang peneliti harus menguji 

keabsahan hipotesis tersebut untuk menentukan apakah hipotesis itu 

benar atau salah. H0 dapat berisikan tanda kesamaan (equality sign) 

seperti : = , Ò , atau Ó. Bilamana H0 berisi tanda kesamaan yang tegas 

(strict equality sign) = , maka H1 akan berisi tanda tidak sama (not-

equality sign). Jika H0 berisikan tanda ketidaksamaan yang lemah 

(weak inequality sign) Ò , maka H1 akan berisi tanda ketidaksamaan 

yang kuat (stirct inequality sign) > ; dan jika H0 berisi Ó, maka H1 akan 

berisi <. 

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata hupo 

dan thesis. Hupo artinya sementara, atau kurang kebenarannya atau 

masih lemah kebenarannya. Sedangkan thesis artinya pernyataan atau 

teori. Karena hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya, sehingga istilah 

hipotesis ialah pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. 

Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan statistik tentang parameter 

populasi. Dengan kata lain, hipotesis adalah taksiran terhadap 

parameter populasi, melalui data-data sampel. Dalam statistik dan 

penelitian terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan 

alternatif. Pada statistik, hipotesis nol diartikan sebagai tidak adanya 

perbedaan antara parameter dengan statistik, atau tidak adanya 

perbedaan antara ukuran populasi dan ukuran sampel. 

Dengan demikian hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol, 
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karena memang peneliti tidak mengharapkan adanya perbedaan data 

populasi dengan sampel.selanjutnya hipotesis alternatif adalah lawan 

hipotesis nol, yang berbunyi ada perbedaan antara data populasi dengan 

data sampel.   

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis statistik 1: Pengaruh antara kompetensi literasi digital guru 

dengan kualitas pembelajaran  

 Ho: ry1 
= 0  artinya tidak terdapat pengaruh positif antara 

kompetensi literasi digital guru dengan kualitas 

pembelajaran.  

H 1 :r
y1

> 0   artinya terdapat pengaruh positif antara kompetensi 

literasi digital dengan kualitas pembelajaran. 

b. Hipotesis statistik 2: Pengaruh antara pengembangan profesional 

berkelanjutan/ Continuing Professional Development (CPD) dengan 

kualitas pembelajaran. 

Ho: ry2 
= 0  artinya tidak terdapat pengaruh positif antara 

pengembangan profesional berkelanjutan/ 

Continuing Professional Development (CPD) 

dengan kualitas pembelajaran. 

H 1 :r
y2

> 0   artinya terdapat pengaruh pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD) dengan kualitas pembelajaran. 

c. Hipotesis statistik 3: Pengaruh antara kompetensi literasi digital guru 

dan pengembangan profesional berkelanjutan/ Continuing 

Professional Development (CPD) guru secara bersama-sama dengan 

kualitas pembelajaran. 

Ho: ry3 
= 0  artinya tidak  terdapat pengaruh  positif antara 

kompetensi literasi digital guru dan pengembangan 

profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD) guru secara bersama-sama 

dengan kualitas pembelajaran. 

H 1 :r
y3

> 0  artinya terdapat pengaruh positif antara kompetensi 

literasi digital guru dan pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development 

(CPD) guru secara bersama-sama dengan kualitas 

pembelajaran. 
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Keterangan: 
r

y1 
           =   Koefisien korelasi yang merupakan pengaruh 

positif antara kompetensi literasi digital  (X1) 

dengan kualitas pembelajaran (Y). 
r

y2
           =   Koefisien korelasi yang merupakan pengaruh 

positif antara pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD)  (X2) dengan kualitas 

pembelajaran (Y). 
r

y3
           =   Koefisien korelasi yang merupakan pengaruh 

positif antara kompetensi literasi digital (X1) 

dengan pengembangan profesionalisme 

berkelanjutan (X2) secara bersama-sama dengan 

kinerja guru (Y). 

D. Tahap Penelitian Kualitatif  

1. Fokus/Masalah Penelitian 

Fokus penelitian kualitatif ini dititikberatkan pada eksplorasi 

mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan konteks subjek 

penelitian. Metode penelitian ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami dan memberi makna pada fenomena yang kompleks dan 

bersifat kontekstual. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk 

menyelidiki lapisan-lapisan yang lebih dalam dari realitas yang terjadi 

di lingkungan sekolah dan dirasakan langsung oleh guru dan juga 

peserta didk, dengan menekankan interpretasi dan pemahaman makna 

yang melekat pada fenomena tersebut. 

Metode kualitatif memberikan keleluasaan untuk 

mengidentifikasi dan mengeksplorasi tema atau pola yang muncul 

secara alami dari data tanpa harus memaksa data ke dalam kerangka 

konseptual yang telah ditentukan sebelumnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mendekati masalah dengan 

kepekaan terhadap dinamika sosial dan kemanusiaan, serta memberikan 

wawasan yang mendalam dan kontekstual. 

Dalam fokus penelitian kualitatif ini, peneliti berusaha untuk 

menggambarkan nuansa dan kompleksitas fenomena yang diteliti, 

mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana dan 

mengapa suatu peristiwa atau pola tertentu muncul. Ini memberikan 

kontribusi pada pemahaman lebih holistik dan kontekstual terhadap 

realitas yang sedang diselidiki, yang mungkin tidak dapat diakses atau 

diungkapkan melalui pendekatan penelitian kuantitatif. 

Agar  penelitian lebih terarah dalam mencapai tujuan serta dapat 



107 
 

 

 

dianalisis secara lebih tajam, maka ditentukan fokus/masalah  

masalahnya adalah pengaruh kompetensi literasi digital dan 

pengembangan profesionalis berkelanjutan terahadap kualitas 

pembelajaran.  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif melalui uji hipotesis yang 

telah dilakukan pada tahap pertama, kemudian dilanjutkan dengan 

penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk lebih memperkuat, 

memperdalam dan memperluas  hasil penelitian kuantitatif.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut: 

a. Apakah deskripsi kompetensi literasi digital pada penelitian 

kuantitatif  sama dengan deskripsi kompetensi literasi digital secara 

kualitatif?  
b. Apakah deskripsi pengembangan profesional berkelanjutan/ 

Continuing Professional Development (CPD) pada penelitian 

kuantitatif sama dengan deskripsi pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD)  secara 

kualitatif?  
c. Apakah pengaruh kompetensi literasi digital guru dan 

pengembangan profesional berkelanjutan/ Continuing Professional 

Development (CPD) dengan kualitas pembelajaran, baik secara 

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama yang telah dilakukan 

pada penelitian kuantitatif  sama dengan pada penelitian kualitatif?  
Rumusan masalah kualitatif di atas, untuk memperkaya dan 

memperdalam dugaan pengaruh atau keterkaitan variabel-variabel 

tersebut dengan kualitas pembelajaran.  

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian kualitatif bertumpu pada pemahaman 

mendalam dan penggalian makna di balik fenomena yang diteliti. 

Berikut adalah beberapa tujuan umum yang sering dikejar dalam 

penelitian kualitatif: 

a. Eksplorasi dan Pemahaman Konteks: Menguji atau menggali 

fenomena dalam konteks sosial, budaya, atau organisasional tertentu. 

Memahami bagaimana konteks mempengaruhi dan membentuk 

pengalaman individu atau kelompok. 

b. Pemahaman Pengalaman Individu: Membongkar dan memahami 

pengalaman subjektif, persepsi, dan pemaknaan individu terhadap 

suatu kejadian atau fenomena. Menggali nuansa dan kompleksitas 

yang mungkin tidak dapat diukur secara langsung. 

c. Pengembangan Teori: Membangun atau mengembangkan teori baru 

atau memperkaya teori yang sudah ada. Menemukan pola, pengaruh, 
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atau konsep baru dari data yang dihasilkan. 

d. Deskripsi dan Penjelasan Fenomena: Mendeskripsikan dan 

menjelaskan fenomena yang diobservasi dengan keakuratan dan 

kedalaman yang tinggi. Memberikan gambaran rinci tentang aspek-

aspek tertentu dari fenomena yang mungkin tidak terlihat dalam 

penelitian kuantitatif. 

e. Penggalian Tema atau Pola: Mengidentifikasi tema atau pola yang 

muncul dari data dengan cara yang organik dan alamiah. 

Menemukan dan memahami struktur makna yang tersembunyi di 

dalam data. 

f. Pengembangan Hipotesis: Menghasilkan hipotesis atau pertanyaan 

penelitian yang dapat diuji lebih lanjut dalam penelitian lanjutan. 

Mengajukan pertanyaan yang mungkin tidak terpikirkan dalam 

kerangka penelitian kuantitatif. 

g. Memberikan Perspektif Kontekstual: Memberikan wawasan yang 

kaya tentang konteks sosial, budaya, atau historis yang 

mempengaruhi fenomena yang diteliti. Menyoroti variabilitas dan 

kontingensi dalam fenomena tersebut. 

h. Validasi Hasil Penelitian Kuantitatif: Menggunakan penelitian 

kualitatif untuk memberikan penjelasan lebih lanjut atau konteks 

terhadap temuan yang dihasilkan dari penelitian kuantitatif. 

Menawarkan interpretasi mendalam dan pemahaman yang lebih baik 

terhadap variabel-variabel dan pengaruh-pengaruh yang 

diidentifikasi dalam penelitian kuantitatif. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah, kompetensi 

pedagogik dan motivasi berprestasi dengan kinerja guru, baik secara 

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. 

4. Penentuan Sumber Data Penelitian 

Dalam merancang penelitian kualitatif, penentuan sumber data 

adalah tahap kritis yang memerlukan kecermatan dan pertimbangan 

yang mendalam. Proses ini dimulai dengan memahami tujuan 

penelitian dan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Pertanyaan ini 

akan membimbing peneliti dalam menentukan metode dan teknik 

pengumpulan data yang paling relevan untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang fenomena yang diteliti. 

Dalam menentukan sumber data, peneliti juga perlu 

mempertimbangkan karakteristik partisipan. Studi kasus mendalam 

pada sejumlah kecil partisipan dapat memberikan pemahaman yang 

kaya, sementara penelitian yang melibatkan kelompok besar mungkin 

memanfaatkan survei atau pengumpulan data secara lebih terstruktur. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah guru di MTs 
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Negeri 5 Tangerang di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tangerang sebagai sumber data primer.  

5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini, melalui 

beberapa tahap yakni: (1) tahap observasi, (2) tahap wawancara 

mendalam (indeepth interview), (3) tahap pengecekan dokumen 

pendukung.  

Wawancara sebagai metode utama. Wawancara mendalam dapat 

memberikan ruang bagi partisipan untuk berbagi pengalaman, 

pandangan, dan pemahaman mereka secara rinci. Penggunaan 

wawancara grup atau fokus juga dapat dipertimbangkan untuk 

merangsang diskusi antar partisipan, menciptakan dinamika kelompok, 

dan mengungkapkan perspektif-perspektif yang mungkin tidak terlihat 

dalam wawancara individu. 

Observasi juga menjadi pilihan yang penting, terutama ketika 

peneliti ingin memahami perilaku, interaksi, atau konteks sosial secara 

langsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif atau non-

partisipatif, tergantung pada tujuan penelitian dan pengaruh peneliti 

dengan lingkungan yang diteliti. 

Dokumen dan materi arsip juga dianggap sebagai sumber data 

yang berharga dalam penelitian kualitatif. Dokumen ini bisa mencakup 

catatan-catatan resmi, surat-surat, rekaman audio atau video, blog, atau 

bahan-bahan tertulis lainnya yang relevan dengan konteks penelitian. 

6. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian kualitatif adalah informan utama/kunci 

(key informan) yaitu guru, wakil kepala sekolah bidang kurkulum dan 

kepeserta didikan dan informan sekunder atau pendukung yaitu 

beberapa peserta didik dianggap oleh peneliti dapat memberikan 

informasi yang cukup valid, dapat  dipercaya dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

E. Analisa Data Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  

Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara 

membandingkan data kuantitatif dengan hasil penelitian kualitatif. Kedua 

jenis data tersebut akan memberikan gambaran apakah ada temuan data 

yang saling melengkapi, memperluas, memperdalam atau menggugurkan. 

Bila terjadi pertentangan, maka data hasil penelitian kualitatif diuji 

kredibilitasnya lagi sampai didapat kebenaran data. Dengan cara 

memperpanjang pengamatan, melakukan triangulasi dan member check. 

Dengan demikian yang akan dipakai adalah hasil penelitian kualitatif yang 

telah benar dan telah teruji kredibilitasnya. 

Analisis data kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan meliputi 



110 

 

 

analisis data kepemimpinan transformasional kepala sekolah, kompetensi 

pedagogik dan motivasi berprestasi kerja guru secara sendiri-sendiri 

maupun secara bersama-sama terhadap kinerja guru.  Teknik analisis  data 

kuantitatif dan kualitatif perlu dilakukan pada pembahasan hasil 

penelitian, dimana hasil analisis data kuantitatif dijadikan dasar untuk 

pembahasan dan analisis data kualitatif adalah memberi makna,  arti dan 

penafsiran pada hasil analisis data kuantitatif. Hal ini perlu dilakukan agar 

hasil penelitian dapat memberikan makna yang berarti dan mendalam serta 

dapat diketahui pengaruh sebab akibat dari hasil penelitian secara 

keseluruhan yang akhirnya akan dijadikan kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan ini.  

Hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif diperlukan sebagai bahan 

masukan dalam melihat implikasi hasil penelitian  dan bagi semua pihak 

yang terkait dengan penelitian ini seperti guru, kepala sekolah, Yayasan, 

Dinas Pendidikan dan lain sebagainya serta dipergunakan juga untuk 

menentukan saran-saran kepada semua pihak sebagaimana tersebut di atas. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Pada Bab IV ini disajikan secara rinci lima bagian hasil penelitian, 

yakni: (1) deskripsi data hasil penelitian,  (2) pengujian persyaratan analisis, 

(3) pengujian hipotesis penelitian, (4) pembahasan hasil penelitian, dan (5) 

keterbatasan penelitian. 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data primer yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian 

kuantitatif  ini adalah kualitas pembelajaran (Y),  kompetensi literasi 

digital (X I), dan pengembangan profesional berkelanjutan/ Continuing 

Professional Development (CPD) (X2) yang diperoleh dari angket dengan 

skala (Rating Scale) 1 sampai dengan 5.  Data tersebut, diolah dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social 

Science). Seiring dengan perkembangan zaman maka tujuan awal 

diciptakan SPSS sedikit bergeser. Awalnya, SPSS diciptakan untuk proses 

mengolah data dalam bidang ilmu sosial. Namun, sekarang fungsi SPSS 

sudah diperluas untuk melayani berbagai jenis user seperti untuk proses 

produksi pabrik, riset ilmu science, dan lainnya. Oleh karena itu, 

kepanjangan SPSS pun berubah menjadi (Statistical Product and Service 

Solutions) dan Microsoft Excell 2010. 

SPSS untuk menyajikan statistik deskriptif, sehingga dapat diketahui 

beberapa data deskriptif antara lain: jumlah responden (N), harga rata-rata 

(mean),  rata-rata kesalahan standar (Standard  Error of Mean),  median 

atau nilai tengah, modus (mode) atau nilai yang sering muncul, simpang 

baku (Standard  Deviation), varians (Variance), rentang (range), skor 
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terendah (minimum scor), skor tertinggi (maksimum scor), jumlah skor 

(sum), banyaknya kelas interval dan panjang kelas interval. 

Hasil penelitian kuantitatif dilanjutkan dengan penelitian kualitatif 

dengan fokus penelitian yang sama. Fokus penelitian tahap kualitatif 

dimaksudkan untuk mendapatkan penjelasan dan jawaban secara lebih 

mendalam mengenai pernyataan-pernyataan yang diajukan melalui 

penelitian tahap kuantitatif. 

Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan 

dengan cara bertahap, yaitu melalui tahap pengamatan (observasi), 

wawancara mendalam (interview), tahap informasi kunci dengan wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kepeserta 

didikan, dan guru pada masing-masing variabel sebagaimana dimaksud di 

atas. 

1. Kualitas Pembelajaran (Y) 

a. Deskripsi Data Kuantitatif 

Data primer variabel kualitas pembelajaran (Y) merupakan 

data yang diperoleh melalui angket (quesioner) yang terdiri dari 25 

item pernyataan dengan skala penilaian 1 sampai dengan 5, sehingga 

rentang skor minimal ke skor maksimal atau rentang skor teoritik  

adalah 25 sampai dengan 125. Data deskriptif kuantitatif variabel 

kualitas pembelajaran (Y)  yang diperoleh dari hasil penelitian 

dengan jumlah responden 35 orang guru di MTs Negeri 5 Tangerang 

diperoleh data mean atau rata-raa 118,11, median atau nilai tengah 

118, nilai yang sering muncul atau modus 121, nilai terkecil 104, 

dan nilai terbesar 125.  

Nilai atau skor tertinggi frekuensi berada pada kelas ke-5 

sebesar 40% yaitu pada rentang skor 120-123, dengan jumlah guru 

MTs Negeri 5 Tangerang yang memiliki skor rata-rata 118,11 

sebanyak 10 orang (28%), sedangkan yang berada di atas skor rata-

rata sebanyak 16 orang (46%) dan di bawah skor rata-rata sebanyak 

9 orang (26%). Hal ini berarti bahwa jumlah prosentase guru yang 

memiliki kualitas pembelajaran rata-rata dan di atas rata-rata 

menunjukkan posisi yang lebih tinggi yaitu sebesar 74% dan guru 

yang memiliki kualitas pembelajaran di bawah rata-rata sebesar 

26%. Dengan demikian, maka jumlah guru yang memiliki kualitas 

pembelajaran rata ï rata dan  di atas rata-rata tergolong tinggi.  

Distribusi skor variabel kualitas pembelajaran yang disajikan 

dalam histogram (terdapat pada lampiran), menunjukkan bahwa 

skor variabel kualitas pembelajaran memiliki sebaran yang sangat 

baik. Hal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik 

data diketahui bahwa skor yang paling sering muncul (modus) 

adalah 121 yang lebih tinggi dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 
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118,11. 

Variabel kualitas pembelajaran memiliki rentang skor teoritik 

25 sampai dengan 125, dengan skor tengah (median) 75 dan rentang 

skor empirik antara 104 sampai dengan 125, dengan skor median 

empirik 118, yang berarti distribusi sebaran skor empirik berada di 

atas daerah skor median teoritik. Dengan demikian, dapat diaratikan 

bahwa kualitas pembelajaran dalam penelitian ini relatif tinggi, yang 

berati bahwa proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik. 

 

Gambar 4.1 

Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik  

Vaiabel Kualitas Pembelajaran (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil di atas mayoritas guru MTs Negeri 5 

Tangerang memiliki kualitas pembelajaran yang tinggi, diantaranya 

guru telah menjadikan murid sebagai subyek pembelajaran (student 

center), melakukan kegiatan refleksi, dan mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran.  

Capaian yang tinggi tidak lantas membuat sekolah berbangga 

hati dan merasa cukup, sebagai upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran, sekolah dapat merancang kurikulum yang berfokus 

pada pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Desain kurikulum tersebut 

memungkinkan peserta didik dapat mengaplikasikan 

pengetahuannya dalam konteks dunia nyata dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. 

Upaya lain yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran adalah dengan menyajikan evaluasi berbasis 

Rentang Skor Empirik 

Rentang Skor Teoritik 

25 125 75 

104 118 125 
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portofolio. Metode evaluasi berbasis portofolio dapat mencerminkan 

pencapaian peserta didik dalam pengembangan keterampilan abad 

21 yang mencakup proyek, presentasi, dan hasil kreatif lainnya. 

b. Deskripsi Data Kualitatif 

Data yang diperoleh dari penelitian kuantitatif di atas, 

diperkuat dengan data hasil penelitian kualitatif melalui tahap 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil penelitian 

kualitatif ini diperlukan untuk menjawab fokus penelitian kualitatif 

yang pertama, yaitu:  

1) Apakah deskripsi data kualitas pembelajaran yang diperoleh 

melalui penelitian kuantitatif memiliki kecendrungan yang sama 

dengan deskripsi data kualitatif tentang ñkualitas pembelajaranò 

yang diperoleh dari penelitian kualitatif ?  

2) Bagaimanakah deskripsi data kualitas pembelajaran yang ada 

pada guru MTS Negeri 5 Tangerang? 

Untuk mengetahui dan menjawab fokus penelitian tersebut di 

atas, diambil tiga orang guru mewakili kelas 7, 8, dan 9 serta wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum dan kesiswaan sebagai informan 

utama dan para guru lainnya sebagai informan pendukung. Berikut 

adalah data wakil kepala sekolah dan guru Mts Negeri 5: 

 

Tabel 4.1 

Daftar Nara Sumber Data Tahap Penelitian Kualitatif 

 

No Nama Jabatan 

1 Mushannif, S.Ag Waka. Kurikulum 

2 Windari, M. Pd Waka. Kesiswaan 

3 Yanto Risyanto,S.Pd,M.M Guru 

4 Kurniawati s.pd Guru 

5 M. Hasan basri.S.Pd.I Guru 

6 N. Kusdaniyama, M.Si. Guru 

7 Khusnul Khotimah, SP.d Guru 

8 Nurul Yuliani, M. Pd.  Guru 

9 Guntur Gunawan, M.Pd Guru 

10 Iip Suryana,S.Pd Guru 

11 Abd Salam, S.Ag Guru 

12 Ferry Yanthy Guru 

13 Putriana Khoirun Nisaa, S.Pd Guru 

14 A.Furdaus, S.Ag Guru 
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15 Nurjaya, S.Ag Guru 

16 Siti Marfuah, S.Pd. Guru 

17 Tri Umaryadi, S.Sos.I Guru 

18 Inayatul Muchlisin Guru 

19 H.Samlani, S.Ag Guru 

20 Murdi, S.Ag Guru 

21 Ida Parida, S.Ag Guru 

22 Hj. Mimi mulyani Guru 

23 Nani Sunarsih, S.Pd Guru 

24 Tati Rohyati, S.Ag  Guru 

25 Agustina Suseno, S.Pd. Guru 

26 Asnawati S.Pd Guru 

27 Kuswendi,S.Pd Guru 

28 Ruscita, S.Pd Guru 

29 Sri wahyudaningsih., M.Pd Guru 

30 EmaSukmawati, S.Pd Guru 

31 Akhmad Khawashi, S.Pd Guru 

32 Komarudin, M.Pd Guru 

33 Robit nasucha SPd, M M Guru 

34 Siti Khodijah,S.Pd.I Guru 

35 Hj marwanih.,S.Pd.,MM Guru 

 

Adapun hasil reduksi data kualitatif yang didapat adalah sebagai 

berikut: 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan di MTS Negeri 5 

Tangerang menunjukkan bahwa: 

a. Kualitas pembelajaran dari aspek perencanaan menunjukan kualitas 

yang sangat baik, dengan indikator hasil penelitian antara lain: 

1) Semua guru menyusun silabus pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

2) Sebagian besar guru membuat analisis minggu, hari, dan jam 

efektif pembelajaran per semester dan pertahun 

3) Semua guru membuat rencana pembelajaran secara inovatif dan 

kreatif sesuai tuntutan mata pelajaran masing-masing. 

4) Sebagian besar guru mempersiapkan media pembelajaran sesuai 

dengan pokok bahasan yang akan diajarkan, dengan tujuan agar 

para siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang dibahas 
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pada setiap pelajaran 

5) Semua guru merencanakan program evaluasi pembelajaran yang 

komprehensif dan berkesinambungan sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang ditentukan. 

b. Kualitas pembelajaran dari aspek pelaksanaan menunjukan kualitas 

yang sangat baik, dengan indikator hasil penelitian antara lain: 

1) Sebagian besar guru SMP Negeri 5 Tangerang melaksanakan 

pembelajaran, sesuai dengan langkah langkah pembelajaran yaitu 

diawali dengan membuka pelajaran, melaksanakan apersepsi 

(entry behavior, menyajikan materi sesuai urutan tujuan dan 

indikator pembelajaran pada RPP 

2) Guru MTs. Negeri 5 Tangerang melaksanakan strategi dan 

metode mengajar yang menyenangkan, dengan menggunakan alat 

peraga sesuai dengan materi pembelajaran, menggunakan bahasa 

yang komunikatif, mempartisipasikan peserta didik dalam 

pembelajaran,  mengelola kelas yang kondusif, memberi reward 

dan punishment, menyimpulkan materi pembelajaran, dan 

memberikan umpan balik. 

3) 83% guru di MTs Negeri 5 Tangerang merancang pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan peserta didik 

4) 88% guru di MTs. Negeri 5 Tangerang menggunakan pendekatan 

berbasis teknologi, pedagogis, dan pengetahuan 

5) 97% guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

6) Lebih dari 90% guru mampu merangsang partisipasi aktif peserta 

didik dalam diskusi kelas 

7) Seluruh guru di MTs. Negeri 5 Tangerang mampu menciptakan 

suasa positif di kelas dengan memberikan apresiasi pada setiap 

capaian yang dilakukan para peserta didik 

c. Kualitas pembelajaran dari aspek evaluasi dan tindak lanjut 

menunjukan kualitas yang sangat baik, dengan indikator hasil 

penelitian antara lain: 

1) Sebagian besar guru MTs. Negeri 5 Tangerang menyusun 

evaluasi pembelajaran, yang meliputi kegiatan: membuat kisi-kisi 

soal sesuai indikator dan tujuan, melaksanakan penilaian, 

mengoreksi hasil penilaian, mencapai target KKM.  

2) Sebagian besar guru MTs. Negeri 5 Tangerang melakukan tindak 

lanjut pembelajaran melalui kegiatan: menganalisis hasil evaluasi 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat kesukaran  daya pembeda 

dan efektifitas pilihan, melakukan remedial bagi peserta didik 

yang belum mencapai KKM  dan  pengayaan  bagi peserta didik 

yang sudah melampaui KKM. 

3) 97% guru melibatkan peserta didik dalam proses evaluasi dan 
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refleksi atas hasil atau capaian peserta didik. 

4) 92% guru menanyakan perasaan peserta didik diakhir kegiatan 

pembelajaran 

5) Sebagian besar guru mengajak peserta didik untuk bersama-sama 

menyimpulkan atau mengambil intisari dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

6) Semua guru MTs. Negeri 5 Tangerang menilai hasil proses 

belajar peserta didik 

7) Hampir semua guru memberikan tugas/latihan yang dikerjakan 

diluar jam pelajaran 

8) Semua guru memberikan bimbingan dan motivasi belajar 

9) Guru menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang dapat 

dilakukan peserta didik di luar jam pelajaran 

10) Berdasarkan hasil capaian peserta didik, guru memfasilitasi 

kelompok belajar baik secara berpasangan ataupun kelompok-

kelompok kecil sebagai program pengayaan lewat tutor sebaya 

Hasil wawancara yang dilaksanakan di MTs. Negeri 5 

Tangerang, juga  didukung oleh hasil observasi lapangan, diantara 

hasil observasinya adalah sebagai berikut: 

1) Administari guru terdokumentasikan dengan baik, seperti 

pengembangan  silabus,  hasil analisis minggu, hari dan jam 

efektif mengajar sesuai kalender pendidikan, pemetaan KI/KD,  

Kriteria  Ketuntasan Minimal (KKM),  program tahunan dan 

semesteran,  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  alat 

peraga pembelajaran. 

2) Buku supervisi para guru MTs. Negeri 5 Tangerang  yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dan/atau yang mewakili terkelola 

dengan baik, observasi tersebut dilakukan pada semua tahapan 

pembelajaran yakni mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi dan tindak lanjut. 

3) Daftar nilai guru tersusun rapi oleh masing-masing guru, 

sekurang-kurangnya terdiri atas asesmen formatif, asesmen 

sumatif, dan asesmen prilaku. 

4) Rekapitulasi capaian peserta didik di setiap tahun ajaran tersaji 

dengan rapi dan dikelola dengan amat baik oleh wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum, hal tersebut memudahkan kepala 

sekolah untuk melihat dinamika proses dan hasil belajar peserta 

didik. 

Berikut adalah rekapitulasi rata-rata capaian nilai peserta 

didik dalam tiga tahun terakhir yang menunjukan adanya 

peningkatan ditiap tahun pelajaran. 
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Tabel 4.2 

Rekapitulasi Capaian Peserta didik 

Kelas 

Tahun Pelajaran 

2021/2022 2022/2023 2023/2024 

I II  I II  I II  

VII  79,69 80,22 80,93 81,72 81,87 - 

VIII  79,29 80,35 81,39 82,95 83,02 - 

IX  81,2 82,74 82,76 84,03 84,20 - 

 

5) Dokumen foto-foto kegiatan 

Peneliti melakukan dokumentasi kegiatan pembelajaran di 

kelas 7.4 pada mata pelajaran Bahasa Inggris dengan guru Miss 

Wahyu. Hasil dokumentasi menunjukan guru menggunakan 

pendekatan TPACK (technological pedagogical content 

knowledge) dimana guru menggunakan media teknologi, 

kemudian mampu merangsang partisipasi aktif peserta didik, dan 

membawa contoh-contoh kasus yang dekat dengan kehidupan 

peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah 

dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif tersebut di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran yang ada di MTs 

Negeri 5 Tangerang memiliki kategori tinggi pada  semua indikator. 

2. Kompetensi Literasi Digital (X1) 

a. Deskripsi Data Kuantitatif 

Data primer variabel kompetensi literasi digital (X1)  

merupakan data yang diperoleh melalui angket (quesioner) yang 

terdiri dari 25 item pernyataan dengan skala penilaian 1 sampai 

dengan 5, sehingga rentang skor minimal ke skor maksimal atau 

rentang skor teoritik  adalah 25 sampai dengan 125. Data deskriptif 

kuantitatif variabel kompetensi literasi digital (Y)  yang diperoleh 

dari hasil penelitian dengan jumlah responden 35 orang guru di 

MTS Negeri 5 Tangerang diperoleh data mean atau rata-rata 116,71, 

median atau nilai tengah 117, nilai yang sering muncul atau modus 

120, nilai terkecil 104, dan nilai terbesar 124.  

Nilai atau skor tertinggi frekuensi berada pada kelas ke empat 

dan lima sebesar 62% yaitu pada rentang skor 116-119 dan 120-123, 

dengan jumlah guru MTs Negeri 5 Tangerang yang memiliki skor 

frekuensi kompetensi literasi digital dengan skor rata-rata 116,71 
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sebanyak 11 orang (31%), sedangkan yang berada di atas skor rata-

rata sebanyak 12 orang (34%) dan di bawah skor rata-rata sebanyak 

12 orang (35%). Hal ini berarti bahwa jumlah prosentase guru yang 

memiliki kualitas pembelajaran rata-rata dan di atas rata-rata 

menunjukkan posisi yang lebih tinggi yaitu sebesar 65% dan guru 

yang memiliki kompetensi literasi digital di bawah rata-rata sebesar 

35%. Dengan demikian, maka jumlah guru yang memiliki 

kompetensi literasi digital rata ï rata dan  di atas rata-rata tergolong 

tinggi.  

Distribusi skor variabel kompetensi literasi digital yang 

disajikan dalam histogram (terdapat pada lampiran), menunjukkan 

bahwa skor variabel kompetensi literasi digital memiliki sebaran 

yang sangat baik. Hal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan 

deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang paling sering 

muncul (modus) adalah 120 yang lebih tinggi dari rata-rata 116,71. 

Variabel kompetensi literasi digital memiliki rentang skor 

teoritik 25 sampai dengan 125, dengan skor tengah (median) 75 dan 

rentang skor empirik antara 104 sampai dengan 124, dengan skor 

median empirik 117, yang berarti distribusi sebaran skor empirik 

berada di atas daerah skor median teoritik. Dengan demikian, dapat 

diaratikan bahwa kompetensi literasi digital dalam penelitian ini 

relatif tinggi, yang berati bahwa proses pembelajaran sudah berjalan 

dengan baik. 

Gambar 4.2 

Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik  

Variabel Kompetensi Literasi Digital (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Deskripsi Data Kualitatif 

Data yang diperoleh dari penelitian kuantitatif di atas, 

Rentang Skor Empirik 

Rentang Skor Teoritik 

25 125 75 

104 117 124 
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diperkuat dengan data hasil penelitian kualitatif melalui tahap 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil penelitian 

kualitatif ini diperlukan untuk menjawab fokus penelitian kualitatif 

yang kedua, yaitu:   

1) Apakah deskripsi data kompetensi literasi digital yang diperoleh 

melalui penelitian kuantitatif memiliki kecendrungan yang sama 

dengan deskripsi data kompetensi literasi digital yang diperoleh 

dari penelitian kualitatif? 

2) Bagaimanakah  deskripsi data kompetensi literasi digital yang 

ada pada guru MTs Negeri 5 Tangerang?  

Berdasarkan skor rata-rata data kuantitatif kompetensi literasi 

digital di atas, maka selanjutnya diputuskan untuk melakukan 

penelitian kualitatif guna memperkuat data hasil penelitian 

kuantitatif dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Diindikasikan bahwa di MTs Negeri 5 Tangerang 

terdapat beberapa hal yang sesuai dengan indikator kompetensi 

literasi digital yang dipergunakan dalam penelitian ini dimana guru 

mampu mengoperasikan berbagai alat digital, mampu mencari 

informasi dengan berbagai media peramban, terbiasa mengkritisi 

informasi, menjamin keamanan berinternet dan bermedia sosial, 

menjalin komunikasi efektif via media elektronik, dan mampu 

memberikan pembekalan kepada peserta didik tentang keamanan 

berinternet. 

Adapun hasil reduksi data kualitatif yang didapat adalah 

sebagai berikut: 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan di MTS Negeri 5 

Tangerang menunjukkan bahwa:  

1) Semua guru MTs Negeri 5 Tangerang mampu mengakses media 

digital dalam memperoleh informasi, baik yang sifatnya hiburan 

maupun pengetahuan. 

2) Sebagian besar guru mapu mengelompokan jenis inforasi dari 

berbagai macam sumber  

3) Para guru mampu menginterpretasikan informasi yang telah 

dikelompokan sebelumnya 

4) Sebagian besar guru memapu mengkaji dampak positif dan 

dampak negative dari informasi yang telah dipahami sebelumnya 

5) Semua guru terbiasa untuk melakukan pengecekan ulag / 

memverifikasi kebenaran informasi yang diperoleh 

6) Rata-rata guru mampu meminimalisir dampak negative sebelum 

menyebarkan informasi 

7) Semua guru mampu memilah audience agar informasi yang 

didapat diterima oleh sasaran yang tepat. 
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8) Sebagian besar guru mampu membentuk dan menciptakan 

infrormasi baru berdasarkan fakta sesuai kaidah berinternet yang 

baik  

9) Semua guru mampu menjadi pengguna yang bijak dalam 

mengakses media digital 

10) Semua guru mampu untuk bekerjasama dengan pengguna 

media digita lainya dalam menyebarkan informasi berdasarkan 

fakta dan sesuai dengan kaidah berinternet yang baik. 

11) Sebanyak 91% para guru memiliki keterampilan dalam 

menggunakan berbagai alat digital untuk mendukung 

pembelajaran 

12) Terdapat 97% guru mampu mengintegrasikan sumber daya 

digital dalam ke dalam materi pembelajaran dengan efektif 

13) Seluruh guru mampu mencari informasi di ruang digital 

14) Hampir seluruh guru mampu menyeleksi informasi di ruang 

digital 

15) 88% guru berfikir kritis terhadap informasi di ruang digital 

16) Seluruh guru memanfaatkan berbagi platform pembelajaran 

dalam jaringan untuk memfasilitasi pembelajaran 

17) Seluruh guru dapat memilih aplikasi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

18) Sebagian besar guru dapat dengan cepat menyesuaikan metode 

pengajaran dengan perkembangan teknologi 

19) Seluruh guru menggunakan media sosial secara positif untuk 

meningkatkan kualitas interkasi dengan komunitas pendidikan 

20) Lebih dari 87% guru telah mengajarkan kepada peserta didik 

tentang hak dan kewajiban sebagai pengguna digital 

21) Guru dapat membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan kritis terhadap informasi digital 

22) Guru mampu menyeleksi informasi yang tersaji di ruang digital 

23) Guru mampu menjamin keamanan saat berkreasi dengan 

teknologi digital 

24) Hampir seluruh guru mampu menjelaskan gagasan-gagasan 

dengan orang lain dala grup di ruang digital. 

Hasil wawancara yang dilaksanakan di MTs. Negeri 5 

Tangerang, juga  didukung oleh paparan hasil observasi  sebagai 

berikut: 

1) Sekolah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap tak 

terkecuali perpustakaan, bahkan perpustakaan ada dua tempat. 

2) Sekolah memiliki akses internet yang baik 

3) Sekolah menyediakan program KIR (Karya Ilmiah Remaja) untuk 

memfasilitasi peserta didik yang memiliki ketertarikan tinggi 
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dalam dunia riset. Kegiatan di kelas KIR (Karya Ilmiah Remaja) 

ini sangat menarik, peserta didik diberikan keleluasaan 

menggunakan gawai atau laptop untuk mencari berbagai 

informasi lewat jurnal online atau yang lainnya agar penelitian 

mereka semakin baik. 

4) Guru memberikan pendampingan kepada peserta didik dalam 

menginterpretasikan infromasi yang terjadi di internet 

5) Guru mengajar dengan mengintegrasikan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran.  

6) Terbentuk ekosistem diskusi antar guru dan guru dengan peserta 

didik membahas berbagai informasi atau fenomena yang terjadi 

di dunia pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif tersebut di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi literasi digital yang ada di 

MTs. Negeri 5 Tangerang memiliki kategori tinggi pada semua 

indikator. 

3. Pengembangan Profesional Berkelanjutan (Continuing Professional 

Development)  (X2) 

a. Deskripsi Data Kuantitatif 

Data primer variabel pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) (X2)  

merupakan data yang diperoleh melalui angket (quesioner) yang 

terdiri dari 25 item pernyataan dengan skala penilaian 1 sampai 

dengan 5, sehingga rentang skor minimal ke skor maksimal atau 

rentang skor teoritik  adalah 25 sampai dengan 125. Data deskriptif 

kuantitatif variabel pengembangan profesional berkelanjutan atau 

continuing professional development (X2)  yang diperoleh dari hasil 

penelitian dengan jumlah responden 35 orang guru di MTS Negeri 5 

Tangerang diperoleh data mean atau rata-raa 117,57, median atau 

nilai tengah 118, nilai yang sering muncul atau modus 120, nilai 

terkecil 104, dan nilai terbesar 124.  

Nilai atau skor tertinggi frekuensi berada pada kelas ke-5 

sebesar 37% yaitu pada rentang skor 120-123, dengan jumlah guru 

MTs Negeri 5 Tangerang yang memiliki skor frekuensi kualitas 

pembelajaran dengan skor rata-rata 117,57 sebanyak 11 orang 

(31%), sedangkan yang berada di atas skor rata-rata sebanyak 15 

orang (43%) dan di bawah skor rata-rata sebanyak 9 orang (26%). 

Hal ini berarti bahwa jumlah prosentase guru yang memiliki 

pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD) rata-rata dan di atas rata-rata menunjukkan 

posisi yang lebih tinggi yaitu sebesar 74% dan guru yang memiliki 

pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing Professional 
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Development (CPD) di bawah rata-rata sebesar 26%. Dengan 

demikian, maka jumlah guru yang memiliki pengembangan 

profesional berkelanjutan rata-rata dan  di atas rata-rata tergolong 

tinggi.  

Distribusi skor variabel pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) yang 

disajikan dalam histogram (terdapat pada lampiran), menunjukkan 

bahwa skor variabel pengembangan profesioanal berkelanjutan 

memiliki sebaran yang sangat baik. Hal ini seperti dijelaskan bahwa 

berdasarkan deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang 

paling sering muncul (modus) adalah 120 yang lebih tinggi dari skor 

rata-rata (mean) yaitu sebesar 117,57. 

Variabel pengembangan profesioanal berkelanjutan memiliki 

rentang skor teoritik 25 sampai dengan 125, dengan skor tengah 

(median) 75 dan rentang skor empirik antara 104 sampai dengan 

124, dengan skor median empirik 118, yang berarti distribusi 

sebaran skor empirik berada di atas daerah skor median teoritik. 

Dengan demikian, dapat diaratikan bahwa pengembangan 

profesional berkelanjutan dalam penelitian ini relatif tinggi, yang 

berati bahwa pengembangan profesioanal berkelanjutan sudah 

berjalan dengan baik. 

 

Gambar 4.3 

Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik Variabel 

Pengembangan Profesional Berkelanjutan (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Deskripsi Data Kualitatif 

Data variabel pengembangan profesional berkelanjutan/ 

Continuing Professional Development (CPD) guru yang diperoleh 

Rentang Skor Empirik 

Rentang Skor Teoritik 

25 125 75 

104 118 124 
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dari penelitian kuantitatif di atas, diperkuat dengan data hasil 

penelitian kualitatif melalui tahap observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data hasil penelitian kualitatif ini diperlukan untuk 

menjawab fokus penelitian kualitatif yang ketiga, yaitu:   

1) Apakah deskripsi pengembangan profesional berkelanjutan/ 

Continuing Professional Development (CPD) guru yang 

diperoleh melalui penelitian kuantitatif memiliki kecendrungan 

yang sama dengan deskripsi data pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) guru 

yang diperoleh dari penelitian kualitatif? 

2) Bagaimanakah deskripsi pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) guru 

yang ada pada guru MTs. Negeri 5 Tangerang?   

Berdasarkan skor rata-rata pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) guru di 

atas, maka selanjutnya diputuskan untuk melakukan penelitian 

kualitatif guna memperkuat data hasil penelitian kuantitatif dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Diindikasin pada MTs. Negeri 5 Tangerang yang diamati terdapat 

beberapa hal yang sesuai dengan indikator pengembangan 

profesioanal berkelanjutan guru yang dipergunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: guru yang mengajar di MTs Negeri 5 Tangerang memiliki 

pengalaman mengajar yang luar biasa, mayoritas diantara mereka 

telah berprofesi sebagai guru lebih dari lima belas tahun. Lamanya 

pengalaman mengajar tidak menjadikan guru-guru di MTs Negeri 5 

Tangerang enggan memperbaharui keilmuan mereka, guru ï guru 

tersebut mengakui bahwa dengan berkembangnya zaman dan makin 

canggihnya teknologi mereka perlu untuk terus belajar dan menjadi 

pribadi yang se-zaman dengan para peserta didiknya. 

Adapun hasil reduksi data kualitatif yang didapat adalah 

sebagai berikut: 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan di MTs. Negeri 5 

Tangerang menunjukkan bahwa:  

a. Sebagian besar guru MTs. Negeri 5 Tangerang telah bersertifikasi 

pendidik profesional 

b. Sebagian besar guru secara aktif dan mandiri mengikuti seminar, 

lokakarya, dan pelatihan daring atau luring sebagai bentuk 

pengembangan diri 

c. Mayoritas guru di MTs. Negeri 5 Tangerang sudah mengajar 

lebih dari 15 tahun namun demikian tidak lantas membuat mereka 

cukup dengan pengalaman mengajar saja, mereka tetap 

bersemangat untuk memperbaharui keilmuannya 
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d. Sebanyak 91% guru mengaku mengikuti berbagai pelatihan dan 

pengembangan profesional atas dorongan pribadi bukan pihak 

eksternal 

e. Terdapat beberapa guru yang menjadi guru ahli dalam 

menyebarkan praktik baik dalam mengajar 

f. Sekolah memberikan dorongan penuh kepada guru dalam 

mengikuti berbagai pengembangan profesionalime baik yang 

diselenggarakan oleh kementerian agama, dinas pendidikan, 

ataupun tingkat lainnya. 

g. Guru yang mendapatkan kesempatan menerima pelatihan diluar, 

didorong oleh sekolah untuk menjadi coach atau narasumber 

untuk berbagi kepada rekan yang lain. 

h. 97% guru mengaku bahwa pelatihan-pelatihan atau 

pengembangan profesional yang diikuti berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 

i. Kepala sekolah menyediakan program kunjungan ke sekolah lain 

sebagai upaya peningkatan kualitas pelayanan pendidikan dan 

memperluas referensi guru dalam menyajikan pembelajaran yang 

berkualitas. 

Hasil wawancara yang dilaksanakan di MTs. Negeri 5 

Tangerang, juga  didukung oleh paparan hasil observasi  sebagai 

berikut: 

a. Terdapat rumpun guru untuk mempermudah kolaborasi dalam 

berbagi praktik baik mengajar 

b. Sekolah memfasilitasi guru dengan ruangan yang nyaman 

sehingga proses diskusi terjadi setiap hari 

c. Akses internet yang memadai memudahkan guru untuk cepat 

mencari referensi penyelesaian masalah dalam pembelajaran. 

d. Seluruh guru aktif dalam kegiatan MGMP  

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif tersebut di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan profesional berkelanjutan 

yang ada di MTs Negeri 5 Tangerang memiliki kategori tinggi pada  

semua indikator. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis Penelitian 

Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji hopotesis-

hipotesis tentang kompetensi literasi digital (X1), pengembangan 

profesional berkelanjutan/ Continuing Professional Development (CPD) 

(X2) dengan kualitas pembelajaran (Y), baik secara sendiri-sendiri  

maupun secara bersama-sama adalah menggunakan uji t parsial dan uji F 

simultan dalam analisis regresi linear berganda. 

Untuk dapat menggunakan uji t parsial dan uji F simultan dalam 
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analisis regresi linear berganda tersebut di atas, maka diperlukan 

terpenuhinya tiga persyaratan analisis yaitu: 

1. Analisis normalitas distribusi galat taksiran, yaitu galat taksiran (error) 

ketiga variabel harus berdistribusi normal.  

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi 

dalam analisis parametrik. Normalitas data merupakan hal yang penting 

karena dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut 

dianggap dapat mewakili populasi. 

2. Analisis linieritas persamaan regresi (Y atas X1 dan X2, ) secara sendiri-

sendiri maupun secara simultan/bersama-sama, yaitu persamaan regresi 

harus linier. 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji 

ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson atau 

regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 

Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang 

dari 0,05. Teori lain mengatakan bahwa dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation for Linearity) lebih 

dari 0,05. Berikut dapat dijabarkan data-data yang dapat diolah untuk 

praktik cara olah datanya, menggunakan data pada uji normalitas yaitu 

data Biaya dan Pendapatan sebagai berikut (halaman selanjutnya). 

3. Analisis homogenitas varians yakni varians kelompok ketiga variabel 

harus homogen. Sedangkan uji independensi kedua variabel bebas tidak 

dilakukan, karena kedua variabel bebas tersebut telah independen. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi 

data apakah antara dua kelompok atau lebih data memiliki varian yang 

sama atau berbeda. Uji ini sebagai prasyarat dalam uji hipotesis yaitu 

Independent Samples T Test dan One Way ANOVA. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data 

adalah sama. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan terlebih dahulu pengujian persyaratan analisis sebagaimana 

dimaksud di atas, yakni sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Distribusi Galat Taksiran/Uji Kenormalan 

Adapun uji normalitas distribusi galat taksiran dilakukan dengan 

menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh antara kompetensi literasi digital (X1) terhadap kualitas 

pembelajaran (Y).  

Ho :  Galat taksiran kualitas pembelajaran atas kompetensi 
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literasi digital adalah berdistribusi normal 

H1 :  Galat taksiran kualitas pembelajaran atas kompetensi 

literasi digital adalah tidak berdistribusi normal. 

 

             Tabel 4.2 

              Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.30765916 

Most Extreme Differences Absolute .209 

Positive .209 

Negative -.149 

Test Statistic  .209 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .001
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari tabel di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi 

ȑ atas X1 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P = 0,001 > 

0,05 (5%) atau Zhitung 0,209 dan Ztabel  pada taraf 

kepercayaan/signifikansi Ŭ = 0,05 adalah 1,645 (Zhitung 0,209 < Ztabel  

1,645), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian 

dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas 

distribusi galat taksiran ȑ atas X1 terpenuhi dengan kata lain galat 

taksiran persamaan regresi ȑ atas X1 adalah berdistribusi normal. 

b. Pengaruh Antara Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan/Continuing Professional Development (X2) Terhadap 

Kualitas Pembelajaran (Y).  

Ho : Galat  taksiran  kualitas pembelajaran  atas  kompetensi 

pedagogik adalah berdistribusi normal 

H1 : Galat  taksiran  kinerja  guru  atas  kompetensi pedagogik 

adalah tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.3 

          Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X2 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .77787689 

Most Extreme Differences Absolute .203 
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Positive .203 

Negative -.201 

Test Statistic  .203 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .001
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari tabel 4.3 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan 

regresi ȑ atas X2 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P = 

0,001 > 0,05 (5%) atau Zhitung 0,203 dan Ztabel  pada taraf 

kepercayaan/signifikansi Ŭ = 0,05 adalah 1,645 (Zhitung 0,203 < Ztabel  

1,645), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian 

dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas 

distribusi galat taksiran ȑ atas X2  terpenuhi dengan kata lain galat 

taksiran persamaan regresi ȑ atas X2  adalah berdistribusi normal. 

Adapun rekapitulasi hasil uji normalitas galat taksiran, adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 

 
Galat 

Taksir

an 

Nilai 

PSig 
Ŭ  Zhit Ztab Kesimpulan 

ȑ ï X1 0,001 

0,05 
 

0,209     

1,645 
 

Galat taksiran 

berasal dari 

populasi 

berdistibusi normal  

ȑ ï X2 0,001 
0,203 

 

Galat taksiran 

berasal dari 

populasi 

berdistibusi normal  

Kriteria:  Galat taksiran berasal dari populasi berdistribusi normal 

jika:  

Nilai Psig > 0,05 atau Zhitung < Ztabel 

 

2. Uji Linieritas Persamaan Regresi 

Adapun uji linieritas  persamaan regresi Y atas X1 dan X2 baik 

secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama adalah sebagai  

berikut ini: 

a. Pengaruh Kompetensi Literasi Digital (X1) Terhadap Kualitas 

Pembelajaran (Y).  

Ho :Y = A+BX1,   artinya  regresi   kualitas pembelajaran  atas 

kompetensi literasi digital adalah linier. 
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Hi :Y Í A+BX1,  artinya  regresi kualitas pembelajaran atas 

kompetensi literasi digital adalah tidak linier. 

Berdasarkan tabel hitung untuk persamaan regresi  ȑ atas X1  

menunjukkan nilai P Sig = 0,539 > 0,05 (5%) atau Fhitung = 0,927 

dan  Ftabel dengan dk pembilang 12 dan dk penyebut 21 dan 

pada taraf kepercayaan (signifikansi)  Ŭ = 0,05.adalah 2,28  

(Fhitung 0,927 < Ftabel 2,28), yang berarti Ho diterima dan H1 

ditolak. Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan 

bahwa persyaratan linearitas model persamaan regresi ȑ atas X1 

adalah terpenuhi, atau dengan kata lain model persamaan regresi 

ȑ atas X1 adalah linear 

b. Pengaruh Continuing Professional Development / Pengembangan 

Profesional Berkelanjutan (X2) Terhadap  Kualitas Pembelajaran 

(Y).  

Ho : Y1 = A+BX2, artinya  regresi kualitas pembelajaran atas 

continuing professional development / 

pengembangan profesional berkelanjutan  

adalah linier. 

Hi : Y1  Í A+BX2, artinya  regresi kualitas pembelajaran atas 

continuing professional development / 

pengembangan profesional berkelanjutan    

adalah tidak linear. 

Berdasarkan tabel hitung untuk persamaan regresi Y atas X2 

menunjukkan nilai P Sig = 0,551 > 0,05 (5%) atau Fhitung = 0,912 

dan  Ftabel dengan dk pembilang 12 dan dk penyebut 21 dan pada 

taraf kepercayaan (signifikansi) Ŭ = 0,05.adalah 2,28  (Fhitung 

0,551 <  Ftabel 2,28), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. 

Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa 

persyaratan linearitas model persamaan regresi ȑ atas X2 adalah 

terpenuhi, atau dengan kata lain model persamaan regresi ȑ atas X2 

adalah linear 

 

Tabel 4.5 

           Rekapitulasi Hasil Uji Linearitas Persamaan Regresi 

Y atas X1, X2 

 

Persamaan 

Regresi 

Nilai  

P Sig 
Ŭ Fhitung Ftabel Kesimpulan 

ȑ atas X1 0,539 0,05 

 

0,927 2,28 

Persamaan 

regresi 

adalah linear 

ȑ atas X2 0,551 0,912 2,28 Persamaan 
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3. Uji Homogenistas Varians Kelompok 

Dalam suatu model regresi sedehana dan ganda, perlu diuji 

asumsi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah jika 

tidak terjadi heteroskedastisitas (kesamaan varians dari residual 

pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya) atau dengan kata lain 

model regresi yang baik bila varians dari pengamatan ke pengamatan 

lainnya homogen. 

a. Uji Asumsi Heteroskedastisitas Regresi Kualitas Pembelajaran (Y) 

Atas Kompetensi Literasi Digital (X1). 

 

Gambar 4.4 

Heteroskedastisitas (Y-X1) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, ternyata titik-titik menyebar 

di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola 

tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan 

bahwa  tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian 

kelompok kualitas pembelajaran (Y) atas kompetensi literasi digital 

(X1) adalah homogen. 

b. Uji Asumsi Heteroskedastisitas Regresi Kualitas Pembelajaran (Y) 

Atas Continuing Professional Development/Pengembangan 

Profesional Berkelanjutan (X2). 

regresi 

adalah linear 

Kriteria:  Persamaan regresi linear jika nilai P Sig > 0,05 (5%) atau 

Fhitung < F tabel 
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Gambar 4.5 

Heteroskedastisitas (Y-X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, ternyata titik-titik menyebar 

di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola 

tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan 

bahwa  tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian 

kelompok kualitas pembelajaran (Y) atas kompetensi literasi digital 

(X2) adalah homogen. 
 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Varian  

Variabel Y atas X1 dan X2 

 

Varian 

Kelompok 

Asumsi 

Heteroskedastisitas 

 

Penyebaran Titik Kesimpulan 

Y-X1 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

titik -titik 

menyebar di atas 

dan bawah titik 

nol pada sumbu Y 

Varian 

kelompok 

homogen 

Y-X2 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

titik -titik 

menyebar di atas 

dan bawah titik 

nol pada sumbu Y 

Varian 

kelompok 

homogen 

Kriteria: Varian kelompok dapat dikatakan homogen, jika titik-

titik menyebar di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y 

dan tidak membuat pola tertentu. 
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C. Pengujian Hipotesis Penelitian  

Tujuan penelitian sebagaimana ditulis dalam Bab I di atas, adalah 

untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Literasi Digital (X1) dan 

Continuing Professional Development/Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan (X2) terhadap Kualitas Pembelajaran (Y), baik secara 

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.  

Untuk membuktikannya, maka penelitian ini mengajukan tiga  

hipotesis penelitian yang pembuktiannya perlu diuji secara empirik. Ketiga 

hipotesis tersebut adalah merupakan dugaan sementara tentang pengaruh 

Kompetensi Literasi Digital (X1) dan Continuing Professional 

Development/Pengembangan Profesional Berkelanjutan (X2) terhadap 

Kualitas Pembelajaran (Y), baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama. Oleh karena itu, di bawah ini secara lebih rinci masing-

masing hipotesis akan diuji sebagai berikut: 

1. Uji t Parsial dalam Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji t parsial merupakan salah satu uji hipotesis penelitian 

dalam analisis regresi linear berganda. Uji t parsial bertujuan untuk 

membuktikan apakah variabel bebas atau variabel independen (X1 dan 

X2) secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel 

terikat atau variabel dependen (Y).   

Pada Uji t Parsial dalam analisis regresi linear berganda ada dua 

acuan yang dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan, yakni: 

a. Melihat nilai signifikansi (Sig), yaitu jika nilai Signifikansi (Sig) < 

probabilitas 0,05, maka artinya ada pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) atau Ho ditolak, H1 diterima, 

sebaliknya jika nilai Signifikansi (Sig). > probabilitas 0,05, maka 

artinya tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) atau Ho diterima, H1 ditolak. 

b. Membandingkan antara nilai t hitung dengan t pada tabel yaitu jika 

nilai t hitung > t tabel,  maka artinya ada pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) atau Ho ditolak, H1 diterima, 

sebaliknya jika nilai t hitung < t table,  maka artinya tidak ada 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau Ho 

diterima, H1 ditolak. 

c. Rumus untuk mencari nilai t tabel adalah sebagai berikut: 

t tabel = (Ŭ/2 ; n-k-1 atau df residual) 

t tabel = (0,05/2 ; 35-3-1) 

t tabel = (0,025 ; 31) 

ñnò adalah banyaknya sampel penelitian, ñkò adalah banyaknya 

variabel bebas dan variabel terikat (banyak variabel X + variabel Y), 

dalam penelitian ini banyaknya variabel bebas adalah 2 dan variabel 

terikat adalah 1. Jadi k = 3, yaitu variabel bebas kompetensi literasi 

https://www.spssindonesia.com/2017/03/uji-analisis-regresi-linear-sederhana.html
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digital (X1), continuing professional development / pengembangan 

profesional berkelanjutan (X2) dan kualitas pembelajaran (Y). Dalam 

penelitian ini jumlah sampelnya adalah 35.  Jadi t tabel = Ŭ 0,05/2 = 

0,025 ; 35-3-1, maka t tabel 0,025;31 artinya ke samping lihat  Ŭ 
0,025 dan ke bawah lihat angka 31 (lihat pada tabel t) 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan untuk dibuktikan 

kebenarannya dengan menggunakan uji t parsial dalam analisis regresi 

berganda yaitu sebagai berikut: 

Hipotesis pertama: 

Ho: ɟy.1= 0  artinya tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kompetensi literasi digital (X1) terhadap 

kualitas pembelajaran (Y).         

Hi: ɟy1 > 0  artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kompetensi literasi digital (X1) terhadap kualitas 

pembelajaran (Y). 

Berdasarkan hasil hitung output SPSS "Coefficients",  diketahui 

nilai Signifikansi (Sig) variabel kompetensi literasi digital (X1) adalah 

sebesar 0,000 < probabilitas 0,05 dan thitung adalah 5,725 > t tabel 

(0,025;31) adalah 2,03951 (thit = 5,725 > ttab = 2,03951). Dengan 

demikian Ho ditolak, H1 diterima artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan  kompetensi literasi digital (X1) terhadap kualitas 

pembelajaran (Y).  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

kurva regresi linear X1ïY, yang menunjukkan t hitung sebesar 5,725 

terletak di area pengaruh positif. 

 

Gambar 4.6 

Kurva Regresi Linear X 1ïY 

 

 
 

Area Penerimaan H0  

(Tidak ada 

Pengaruh) 

0 

T tabel 

2,039 
T tabel 

-2,039 

T hitung 

5,725 

Area Pengaruh 

Positif 

Area Pengaruh 

Negatif 

-1 -2 4 2 5 
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi literasi digital 

(X1) terhadap kualitas pembelajaran (Y) dapat melihat tabel hitung 

model summary tentang besarnya pengaruh (koefisien determinasi) R
2 

(R square) = 0,926 yang berarti bahwa kompetensi literasi digital (X1) 

memberikan pengaruh terhadap kualitas pembelajaran (Y) sebesar 

92,6% dan sisanya yaitu 7,4% ditentukan oleh faktor lainnya.  

Untuk mengetahui arah pengaruh dapat dilihat dari tabel 

koefisien regresi sederhana, yang menunjukkan persamaan regresi 

linear sederhana (unstandardized coefficients B) ȑ = 3,575+ 0,981 X1 

yang berarti setiap peningkatan SATU unit skor kompetensi literasi 

digital (X1), akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan skor 

kualitas pembelajaran (Y), sebesar 4,556. 

Hipotesis kedua: 

Ho: ɟy.1= 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara continuing profesional development / 

pengembangan profesional berkelanjutan (X2) terhadap 

kualitas pembelajaran (Y).         

Hi: ɟy1 > 0  artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

continuing profesional development / pengembangan 

profesional berkelanjutan (X2) terhadap kualitas 

pembelajaran (Y). 

Berdasarkan hasil hitung output SPSS "Coefficients",  diketahui 

nilai Signifikansi (Sig) variabel continuing profesional development / 

pengembangan profesional berkelanjutan (X2) adalah sebesar 0,000 > 

probabilitas 0,05 dan thitung adalah 12,290 > t tabel (0,025;31) adalah 

2,03951 (thit = 12,290 > ttab = 2,03951). Dengan demikian Ho ditolak, 

H1 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

continuing profesional development / pengembangan profesional 

berkelanjutan (X2) terhadap kualitas pembelajaran (Y).  Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar kurva regresi linear X2ïY, yang 

menunjukkan t hitung sebesar 12,290 terletak di area pengaruh positif 

atau area penerimaan H1. 
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Gambar 4.7 

Kurva Regresi Linear X2ïY 

 

 

 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh continuing profesional 

development/pengembangan profesional berkelanjutan (X2) terhadap 

kualitas pembelajaran (Y) dapat melihat tabel hitung model summary 

tentang besarnya pengaruh (koefisien determinasi) R
2 

(R square) = 

0,974 yang berarti bahwa continuing profesional 

development/pengembangan profesional berkelanjutan (X2) 

sesungguhnya memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas pembelajaran (Y) sebesar 97,4 dan sisanya yaitu 3,6% 

ditentukan oleh faktor lainnya.  

Untuk mengetahui arah pengaruh dapat dilihat dari tabel 

koefisien regresi sederhana, yang menunjukkan persamaan regresi 

linear sederhana (unstandardized coefficients B) ȑ = -0,905 + 1,012 X1 

yang berarti setiap peningkatan SATU unit skor kompetensi literasi 

digital (X2), akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan skor 

kualitas pembelajaran (Y), sebesar  0,107. 

2. Uji F Simultan (Uji F) Dalam Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji F simultan dalam analisis regresi linear berganda bertujuan 

untuk membuktikan apakah variabel bebas atau variabel independen 

(X1 dan X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat atau variabel dependen (Y).   

Dasar untuk melihat F tabel, dalam pengujian hipotesis pada 

model regresi, linear berganda, perlu menentukan derajat kebebasan 

atau degree of freedom (df) atau dikenal dengan df2 dan juga dalam F 

tabel disimbolkan dengan N2. Hal ini ditentukan dengan rumus:  

df1 = k -1  

Area Penerimaan Ho  

(Tidak ada 

Pengaruh) 

0 

Area Pengaruh 

Positif 

T tabel 

2,039 

T tabel 

-2,039 

T hitung 

12,290 

Area Pengaruh 

Negatif 

1 -1 
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df2 = n ï k   

Keterangan: ñnò adalah banyaknya sampel, ñkò adalah banyaknya 

variabel (bebas dan terikat) atau jumlah variabel X ditambah variabel 

Y. 

Dalam pengujian hipotesis dengan uji F simultan (uji F) dalam 

analisis regresi linear berganda dapat menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% atau probabilitas 0,05 atau 5%. Pada df1 = 3 - 1 = 2 

dan df2 = 35 - 3 = 32, artinya nilai Ftabel dapat dilihat ke kanan 2, dan ke 

bawah 32, maka diperoleh nilai Ftabel adalah 3,27. Dasar pengambilan 

keputusan untuk uji F (simultan) dalam analisis regresi linear berganda, 

adalah:  

a. Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel yaitu: jika nilai F hitung > F 

tabel, maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat 

(Y). Sebaliknya jika nilai F hitung < F tabel, maka variabel bebas 

(X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

b. Berdasarkan nilai signifikansi (nilai Sig) yaitu jika nilai Sig. < 

probabilitas (0.05 atau 5%), maka variabel bebas (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). Sebaliknya jika nilai Sig. > 

probabilitas (0.05 atau 5%), maka variabel bebas (X) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Dalam penelitian ini, uji F Simultan dalam analisis regresi linear 

berganda dipergunakan untuk menguji atau membuktikan hipotesis 

penelitian ketiga sebagai berikut: 

Hipotesis Ketiga: 

Ho:Ry1.2 = 0 artinya  tidak  terdapat  pengaruh  positif dan 

signifikan kompetensi literasi digital (X1) dan 

continuing professional development / pengembangan 

profesional berkelanjutan (X2) secara simultan 

terhadap kualitas pembelajaran (Y) 

H1: Ry1.2 > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kompetensi literasi digital (X1) dan continuing 

professional development / pengembangan profesional 

berkelanjutan (X2) secara simultan terhadap kualitas 

pembelajaran (Y) 

Berdasarkan hasil hitung Tabel Anova dalam Analisis Regresi 

Linear Berganda tentang hasil uji F dalam analisis regresi linear 

berganda, diperoleh nilai Fhitung 1214,332 yang menunjukkan lebih 

besar dari pada nilai Ftabel 3,27 (Fhitung 1214,332 > Ftabel 3,27) dan nilai 

signifikansi (Sig) 0,000 < probability 0,05. Dengan demikian, 

berdasarkan cara pengambilan keputusan untuk uji F (simultan) dalam 

analisis regresi linear berganda, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 
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kompetensi literasi digital (X1) dan continuing professional 

development/pengembangan profesial berkelanjutan (X2) secara 

bersama-sama atau simultan terhadap kualitas pembelajaran (Y). 

Besarnya pengaruh variabel kompetensi literasi digital (X1) dan 

continuing professional development/pengembangan profesial 

berkelanjutan (X2) secara bersama-sama atau simultan terhadap kualitas 

pembelajaran (Y) dalam persentase dapat dilihat bahwa besarnya 

pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R square) = 0,987, 

yang berarti bahwa kompetensi literasi digital (X1) dan continuing 

professional development/pengembangan profesial berkelanjutan (X2) 

secara bersama-sama atau simultan memberikan pengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran (Y) sebesar 98,7% dan sisanya yaitu 1,3% 

ditentukan oleh faktor lainnya.  

Sedangkan arah pengaruh atau koefisien regresi linear berganda 

kualitas pembelajaran atas kompetensi literasi digital dan 

pengembangan profesional berkelanjutan/continuing professional 

development (CPD) secara bersama-sama adalah sebagai berikut: 

persamaan regresi (unstandardized coefficients B) ȑ = -2,998 + 0,327 

X1 + 0,706 X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan skor kompetensi 

literasi digital (X1) dan continuing professional 

development/pengembangan profesial berkelanjutan (X2)  secara 

bersama-sama atau simultan, akan memberikan pengaruh terhadap 

penurunan kualitas pembelajaran sebesar -1,965. 

Adapun rekapitulasi hasil pembuktian atau uji ketiga hipotesis 

penelitian adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Hasil Uji t Parsial dan Uji F Simultan 

Dalam Analisis Regresi Linear Berganda 

(Pengujian Hipotesis Penelitian 1- 3) 

 

Hipotesis  

Kriteria Pengambilan Keputusan 

Kesimpulan 

Perbandingan 

nilai t  

Perbandingan nilai 

Signifikansi 

thitung ttabel  
Nilai 

Sig 
Ŭ = 0,05 

Pertama 

Y-X1 

5,725 2,039 0,000 0,05 

 

Ho ditolak, artinya 

terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan 

kompetensi 

literasi digital 

(X1) terhadap 
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kualitas 

pembelajaran (Y) 

Kedua 

Y-X2 

12,290 2,039 0,000 Ho diterima, 

artinya terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

pengembangan 

profesinal 

berkelanjutan / 

continuing 

professional 

development (X2) 

terhadap kualitas 

pembelajaran (Y) 

 

Ketiga 

Y- X1, X2 

Fhitung  

 

1214,3 

Ftabel 

 

3,27 

 

 

 

0,000 

Ho ditolak, artinya 

terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan 

kompetensi literasi 

digital dan 

pengembangan 

profesinal 

berkelanjutan / 

continuing 

professional 

development (X2) 

terhadap kualitas 

pembelajaran (Y) 

D. Faktor-Faktor Lain di Luar Kompetensi Literasi Digital dan 

pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing Professional 

Development (CPD) yang Berpengaruh Terhadap Kualitas 

Pembelajaran. 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas pembelajaran 

diantaranya adalah: 

1. Motivasi dan Keterlibatan Peserta didik 

Motivasi dan keterlibatan peserta didik memiliki dampak besar pada 

kualitas pembelajaran. Peserta didik yang termotivasi cenderung lebih 

aktif, berpartisipasi, dan lebih baik dalam memahami materi pelajaran. 

2. Metode Pembelajaran 

Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dapat memengaruhi kualitas pembelajaran. Metode yang 

interaktif, kreatif, dan memperhatikan gaya belajar peserta didik dapat 
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meningkatkan pemahaman dan retensi materi.  

3. Asesmen dan Umpan Balik 

Proses asesmen yang baik dan umpan balik yang konstruktif membantu 

guru dalam memahami sejauh mana peserta didik telah memahami 

materi. Hal ini memungkinkan penyesuaian pembelajaran untuk 

memenuhi kebutuhan individu peserta didik. 

4. Kelas yang Aman dan Toleran 

Menciptakan lingkungan kelas yang aman dan toleran penting untuk 

kualitas pembelajaran. Peserta didik yang merasa nyaman dan diterima 

cenderung lebih berani berpartisipasi dan mencoba hal-hal baru. 

5. Kemajuan Teknologi Pembelajaran 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menyediakan akses ke sumber daya yang lebih 

luas, interaktivitas, dan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik. 

6. Pengelolaan Kelas yang Efektif 

Keterampilan pengelolaan kelas guru memainkan peran penting dalam 

kualitas pembelajaran. Penciptaan aturan yang jelas, pengelolaan waktu 

dengan baik, dan penanganan konflik dengan bijak menciptakan 

lingkungan belajar yang positif. 

7. Adaptasi Terhadap Kebutuhan Peserta didik 

Mengidentifikasi dan mengakomodasi kebutuhan khusus peserta didik, 

baik dari segi belajar maupun dukungan sosial-emosional, dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan bahwa setiap 

peserta didik merasa dihargai. 

8. Penggunaan Materi Pembelajaran yang Relevan 

Materi pembelajaran yang relevan dan kontekstual dapat meningkatkan 

minat dan keterlibatan peserta didik. Guru perlu memilih materi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

9. Kualitas Hubungan Guru-Peserta didik 

 Hubungan yang baik antara guru dan peserta didik menciptakan iklim 

yang mendukung pembelajaran. Keterbukaan, empati, dan dukungan 

dapat meningkatkan kepercayaan peserta didik dan memotivasi mereka 

untuk belajar.  

10. Kepemimpinan Sekolah yang Visioner 

Kepemimpinan sekolah yang visioner memainkan peran penting dalam 

menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembelajaran yang 

berkualitas. Kepemimpinan yang memotivasi dan memberikan arah 

yang jelas dapat menginspirasi guru dan peserta didik. 

11. Keamanan Psikologis Peserta didik 

Keamanan psikologis peserta didik mencakup rasa percaya diri, rasa 

hormat, dan rasa aman dalam berekspresi. Faktor ini memengaruhi 

kenyamanan peserta didik dalam berpartisipasi dan berbagi ide. 
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12. Konteks Sosial dan Budaya 

Konteks sosial dan budaya tempat sekolah berada dapat memengaruhi 

kualitas pembelajaran. Pemahaman dan integrasi nilai-nilai budaya 

dalam pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

13. Dukungan Orang Tua 

Keterlibatan dan dukungan orang tua dalam pendidikan anak-anak 

mereka dapat memengaruhi kualitas pembelajaran. Komunikasi yang 

baik antara sekolah dan orang tua dapat menciptakan kerjasama yang 

positif. 

14. Kondisi Ekonomi dan Sosial Peserta didik 

Kondisi ekonomi dan sosial peserta didik dapat memengaruhi 

kemampuan mereka untuk fokus pada pembelajaran. Faktor ini 

mencakup akses ke sarana belajar di rumah dan kebutuhan dasar 

lainnya. 

15. Kualifikasi dan Motivasi Guru:  

Kualifikasi dan motivasi guru memiliki dampak besar pada kualitas 

pembelajaran. Guru yang berkualitas dan termotivasi cenderung 

memberikan pengajaran yang lebih efektif dan memotivasi peserta 

didik. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan temuan dalam penelitian ini, dapat dibahas  

dengan cara mendiskusikan dan mengkonfirmasi terhadap teori-teori yang 

sudah ada dan telah dikemukakan pada Bab II di atas, maupun hasil-hasil  

penelitian sebelumnya, kemudian memberikan penjelasan apakah hasil 

penelitian ini mendukung atau sejalan maupun menolak atau bertentangan 

dengan teori-teori maupun hasil penelitian sebagaimana dimaksud di atas.  

1. Pengaruh antara kompetensi literasi digital guru terhadap kualitas 

pembelajaran 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi literasi digital 

terhadap kualitas pembelajaran berdasarkan hasil uji t parsial dalam 

analisis regresi linear berganda, dengan besarnya pengaruh 92,6%. 

Hasil temuan di atas, sejalan dengan fakta yang diungkap oleh 

Maharani bahwa kompetensi literasi digital guru berpengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran
1
. Kompetensi literasi digital memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, Guru dengan 

tingkat kompetensi literasi digital yang lebih tinggi cenderung 

                                                     
1Maharani, et.al., ñProfesionalisme Kinerja Guru dan Kemampuan Literasi Digital 

Guru Berpengaruh terhadap Kualitas Pembelajaran Daring SMK Kota Jambi,ò dalam Jurnal 

Ilmiah Dikdaya, Tahun 2021, hal.161-165. 
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mengintegrasikan teknologi dengan lebih lancar dalam pembelajaran 

sehari-hari mereka. Mereka mampu memanfaatkan berbagai alat dan 

sumber daya digital untuk memperkaya materi pembelajaran, 

memfasilitasi keterlibatan peserta didik, dan membangun suasana kelas 

yang lebih dinamis. 

Kemampuan guru dalam merancang dan mengelola aktivitas 

pembelajaran  juga terlihat meningkat seiring dengan tingkat literasi 

digital yang lebih tinggi. Guru-guru ini mampu membuat pembelajaran 

yang menarik, memotivasi, dan responsif terhadap kebutuhan 

individual peserta didik. Penggunaan platform digital untuk 

memberikan tugas, diskusi, dan penilaian tampak lebih terintegrasi dan 

menyeluruh. 

Selain itu, literasi digital guru juga terkait erat dengan 

kemampuan mereka dalam mengevaluasi dan memilih sumber daya 

digital yang sesuai untuk mendukung pembelajaran. Guru-guru dengan 

tingkat literasi digital yang tinggi memiliki kemampuan kritis untuk 

menilai keandalan dan relevansi informasi online, serta memandu 

peserta didik dalam pengembangan literasi informasi mereka
2
. 

Pengamatan kelas juga menggambarkan bahwa guru-guru 

dengan literasi digital yang baik lebih mungkin menciptakan iklim 

pembelajaran inklusif yang memanfaatkan keberagaman alat 

pembelajaran digital. Mereka cenderung lebih responsif terhadap gaya 

belajar beragam peserta didik dan mengadaptasi strategi mengajar 

mereka sesuai dengan kebutuhan kelas. 

Dalam mendalami temuan ini, wawancara dengan guru-guru 

terungkapkan bahwa peningkatan literasi digital mereka secara 

langsung terkait dengan motivasi dan inisiatif pribadi untuk terus 

belajar, meski pengalaman mengajar mereka sudah lebih dari 15 tahun 

(itu menandakan bahwa usia tidak lagi muda) namun mereka tidak 

membiarkan dirinya tertinggal dari hal-hal baru yang bermunculan, 

terutama informasi digital.  Guru-guru ini secara aktif mencari 

pelatihan, webminar, dan sumber daya lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang perkembangan teknologi dan aplikasinya 

dalam konteks pendidikan. 

Hasil penelitian ini memperkuat bahwa kompetensi literasi 

digital guru memiliki dampak positif yang signifikan pada kualitas 

pembelajaran. Guru yang terampil dalam literasi digital tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang responsif, relevan, dan inovatif. Oleh 

                                                     
2Kharisma, et.al., ñLiterasi Digital Di Kalangan Guru Sma Di Kota Surabaya,ò 

dalam  Libri -Net, Tahun 2017, hal.31-32. 
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karena itu, pengembangan literasi digital harus diberikan perhatian 

yang serius dalam program pengembangan profesional guru untuk 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di era digital ini. 

2. Pengaruh antara pengembangan profesional berkelanjutan/Continuing 

Professional Development (CPD) terhadap kualitas pembelajaran 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan pengembangan profesional 

berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) terhadap 

kualitas pembelajaran berdasarkan hasil uji t parsial dalam analisis 

regresi linear berganda, dengan besaran pengaruh  97,4%. Hal ini 

menunjukan bahwa guru yang terus melakukan pengembangan diri 

dapat memberikan dampak positif pada perkembangan kualitas 

pembelajarannya di kelas. 

Sebian besar guru menyambut baik dan bersemangat ketika ada 

informasi pelatihan atau workshop, baik yang diadakan oleh dinas, 

sekolah, gugus, atau kelompok belajar guru. Keterbatasan waktu dan 

biaya sehingga terkadang undangan tersebut hanya ditujukan ke 

beberapa orang saja sebagai perwakilan sekolah, sehingga MTs. 

Negeri 5 Tangerang selalu menyediakan wadah bagi guru yang telah 

selesai mengikuti pelatihan untuk dapat berbagi kepada rekan-rekan 

lainnya sehingga pengimbasannya menjadi luas meski yang 

mendapatkan pelatihan langsung mungkin hanya satu orang saja. 

Pengembangan profesional berkelanjutan merupakan suatu 

proses yang tidak hanya penting bagi perkembangan karier individu, 

tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada kualitas 

pembelajaran. Melalui pengembangan profesional berkelanjutan, guru 

memiliki kesempatan untuk terus meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi mereka dalam mengajar. Dengan 

mengikuti pelatihan, seminar, workshop, dan program pengembangan 

lainnya, guru dapat memperbarui metode pengajaran mereka, 

mengeksplorasi strategi baru dalam menyampaikan materi, dan 

mengadopsi pendekatan yang lebih efektif sesuai dengan 

perkembangan terbaru dalam pendidikan. Hal ini dapat membantu guru 

untuk lebih terampil dalam merancang dan menyajikan materi 

pembelajaran yang menarik dan relevan bagi peserta didik. 

Pengembangan profesional berkelanjutan juga memungkinkan 

guru untuk memperdalam pemahaman mereka tentang berbagai 

strategi evaluasi, memahami kebutuhan individu siswa, dan 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

masing-masing siswa. Dengan demikian, guru dapat memberikan 

dukungan yang lebih baik kepada siswa dalam mencapai potensi 

maksimal mereka. Selain memberikan manfaat langsung bagi guru, 
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pengembangan profesional berkelanjutan juga berdampak positif pada 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Guru yang terampil dan 

terlatih memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memfasilitasi 

pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. 

Mereka mampu menciptakan lingkungan belajar yang merangsang 

minat, memotivasi peserta didik, dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang materi pelajaran. 

Kemajuan teknologi informasi seperti yang terjadi saat ini tidak 

bisa menggatikan peran seorang guru, karena itu alih-alih terjadi 

disrupsi pendidikan, guru harus mampu memanfaatkan perkembangan 

teknologi untuk meningkatkan empat kompetensi yang telah 

disebutkan sebelumnya melalui pengembangan profesionalitas guru, 

lebih khusus lagi memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang 

supercepat tersebut untuk meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar pada setiap satuan pendidikan dalam rangka mempersiapkan 

sumber daya manusia (SDM) yang unggul dengan kompetensi global. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi para guru di MTs. 

Negeri 5 Tangerang memiliki semangat belajar yang tinggi meski rata-

rata pengalaman mengajarnya sudah lebih dari 15 tahun. Mereka 

dengan tegas menjawab bahwa setiap zaman yang dilalui peserta didik 

berbeda sehingga guru dituntut untuk mampu menghadapi 

perkembangan tersebut, alih-alih mengeluh karena usia yang tak lagi 

muda, beberapa guru di MTs. Negeri 5 Tangerang malah mendapatkan 

undangan khusus dari dinas terkait untuk mengikuti pelatihan dan 

membagikan praktik baik mengajarnya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin membuktikan bahwa 

pengembangan profesional berkelanjutan memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Investasi dalam pengembangan 

guru secara berkelanjutan bukan hanya investasi dalam peningkatan 

individu, tetapi juga investasi dalam masa depan pendidikan yang lebih 

baik bagi generasi mendatang. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Upaya untuk menjaga kemurnian penelitian ini telah dilakukan, 

namun masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan merupakan 

keterbatasan penelitian ini, antara lain: 

1. Jumlah variabel yang diteliti;   

Dalam penelitian ini variabel bebas yang diteliti dan diduga 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran hanya dua variabel bebas, 

padahal banyak variabel lain yang kemungkinan juga dapat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran, seperti motivasi diri, minat 

belajar, kemampuan kognitif, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
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dan lain sebagaina. Oleh karena itu, hal ini merupakan salah satu 

keterbatasan dalam penelitian ini. 

2. Instrumen pengumpul data;  

Dalam penelitian ini, peneliti merekonstruksi instrumen 

pengumpul data sendiri dan tidak mengambil instrumen yang sudah 

standar, peneliti telah berusaha melakukan kalibrasi instrumen dengan 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen, namun kemungkinan 

adanya kelemahan pada instrumen sangat mungkin terjadi. Terbukti 

setelah melakukan uji validitas ternyata masih terdapat beberapa 

pertanyaan yang tidak valid yang kemudian berdampak pada 

berkurangnya jumlah pernyataan yang diujikan kepada responden. 

3. Sampel Penelitian; 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan sampel 

sebanyak 35 orang guru dari satu sekolah sebagai responden dalam 

penelitian ini. Hal ini dapat menjadikan keterbatasan penelitian karena 

jumlah sampel kurang menyeluruh. 

4. Penelitian ini hanya dilaksanakan di satu sekolah yakni MTs Negeri 5 

Tangerang sehingga hasil analisis dari penelitian ini hanya menjadi 

generalisasi terhadap seluruh populasi yang ada di MTs Negeri dimana 

penelitian dilakukan, serta memiliki krakteristik sama dengan sampel 

yang dipilih pada penelitian. Berdasarkan hal tersebut hasil penelitian 

tidak dapat mewakili cakupan yang lebih di luar lingkungan MTs 

Negeri 5 Tangerang 

5. Durasi penelitian yang cukup singkat dikarenakan padatnya aktivitas 

sekolah dan para guru memungkinkan terdapat informasi yang kurang 

komprehensif yang disajikan oleh peneliti. 

6. Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah metode yang 

tidak familiar digunakan di lingkungan Universitas PTIQ Jakarta 

sehingga belum termuat dalam buku panduan penulisan tesis. Berdasar 

hal tersebut, diawal-awal peneliti sempat ragu akan ketepatan 

sistematikan penulisan dengan metode campuran sequential 

explanatory. 

Keterbatasan atau kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini 

sangat dimungkinkan masih ada selain yang peneliti tuliskan di atas, 

baik secara konseptual maupun teknis operasional pelaksanaan 

penelitian, maka hasil penelitian ini perlu dilanjutkan dengan 

penelitian-penelitian serupa, terutama mengenai pengembangan 

profesional berkelanjutan/continuing professional development (CPD) 

dalam kaitannya dengan  variabel-variabel dependent lainnya. 

 

 

 



 

 

145 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab V ini akan disajikan kesimpulan hasil penelitian, implikasi 

dan saran-saran atau rekomendasi untuk berbagai pihak yang berkepentingan 

yang memiliki keterkaitan baik langsung maupun tidak langsung dengan 

permasalahan yang diteliti. 

A. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data, temuan hasil penelitian, dan 

pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui kompetensi literasi 

digital sebesar 92,6%. Hal ini diperkuat data kualitatif dimana guru 

yang memiliki kemampuan literasi digital terbukti dapat melakukan 

proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 

Kompetesi literasi digital yang dimiliki menjadikan sumber 

pengetahuan guru menjadi luas sehingga sangat memungkinkan untuk 

menciptakan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang diluar pada 

kebiasaan.  

Aktivitas yang beragam ini dapat memicu tumbuhnya segala 

potensi peserta didik dalam berbagai aspek, peserta didik akan merasa 

terfasilitasi, dan proses pembelajaran syarat akan makna. 

2. Kualitas pembelajaran juga dapat ditingkatkan dengan pengembangan 

profesional guru yang berkelanjutan yakni sebesar 97,4% . Hal ini 

diperkuat oleh data kulitatif bahwa guru yang berkemauan mengikuti 

berbagai pengembangan profesional berkelanjutan memiliki jejaring 

atau konektivitas yang tinggi dengan para penggiat pendidik di luar 
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lingkungan sekolahnya dan tentu berbalik lurus dengan keluasan 

wawasan  pengetahuan dan keterampilan sebagai konsekuensi positif 

yang diterima. 

Guru yang melakukan pengembangan profesional secara 

berkelanjutan memiliki dampak positif bukan hanya untuk dirinya 

secara pribadi namun juga bagi sekolah bahkan skala yang lebih luas 

berdampak pada pengembangan kebijakan pendidikan di Indonesia.  

3. Peningkatan kualitas pembelajaran telah terbukti dapat ditingkatkan 

dengan kompetensi literasi digital dan pengembangan profesional guru 

yang berkelanjutan baik secara parsial maupun secara bersama-sama 

atau simultan yakni sebesar 98,7%. 

Guru yang terus belajar adalah cerminan pengembangan profesi 

yang sesungguhnya dan kompetensi literasi digital menjadikannya lebih 

hebat, ia dapat memahami kebutuhan belajar para peserta didik, mampu 

membangun atmosfir kelas yang interkatif dan menyenangkan, 

pengintegrasian teknologi dalam aktivitas pembelajaran, dan mampu 

melakukan refleksi sebagai upaya evaluasi dan perbaikan.    

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka dapat 

dirumuskan beberapa implikasi hasil penelitian. Perumusan implikasi hasil 

penelitian menekankan kepada upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui peningkatan kompetensi literasi digital guru dan pengembangan 

profesional berkelanjutan/continuing professional development (CPD). 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk manganalisis dan 

menemukan kontribusi kompetensi literasi digital guru dan pengembangan 

profesional berkelanjutan/continuing professional development (CPD) 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di MTS Negeri 5 Tangerang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan melalui kompetensi literasi digital guru dan pengembangan 

profesional berkelanjutan/continuing professional development (CPD) 

yang dilakukan secara bersama-sama atau simultan karena pada saat 

dilakukan secara parsial variabel pengembangan profesional 

berkelanjutan/continuing professional development (CPD) tidak 

menunjukan pengaruh yang  signifikan terhadap kualitas pembelajaran 

dengan persentase hanya 92,6%. 

Implikasi peningkatan kualitas pembelajaran dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Implikasi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Melalui 

Kompetensi Literasi Digital 

Literasi dapat mengembangkan sikap, akhlak dan budi perketi 

seorang peserta didik yang dilalui melalui internalisasi nilai yang 
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berkaitan dan merujuk pada sikap, moral dan spritual yang berisfat 

praktis, yang dimulai dari pembentukan aspek kognitif dengan, 

pengetahuan akan nilai dan etika sehingga berhubungan pada 

kemampuan psikomotoriknya. Internalisasi nilai telah dilakukan dalam 

pembelajaran melalui literasi kepada peserta didik di sekolah, yang 

menuntut kemampuan akan memahami secara analisis, kritis, dan 

reflektif, artinya kemampuan ini berkaitan erat dengan aspek kognitif. 

Dengan pembentukan literasi dengan internalisasi nilai maka 

memberikan sebuah tata nilai mengenai, norma-norma, sikap dan moral 

serta akhlak yang di implementasikan pada kehidupan. 

Aktivitas pembelajaran sebagai upaya stimulasi dan 

memaksimalkan fungsi kinerja otak dapat dilakukan dengan aktivitas 

berpikir, berkreasi, berperadaban dan beragama. Dapat dikatakan 

aktivitas literasi yang dilakukan sekolah dapat berdampak pada 

perkembangan kinerja otak peserta didik dengan memberikannya 

stimulus atau informasi-informasi mengenai pengetahuan dan apapun 

dari apa yang disajikan pada jenis dan dimensi literasi. Dengan 

demikian, dapat dikatakan strategi literasi sebagai penguatan proses 

belajar-mengajar di sekolah sebagai upaya untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai sikap moral dan spritual, keteguhan menjaga semangat 

kebangsaan dan kebhinekaan untuk merekatkan persatuan bangsa, 

intraksi sosial positif antara peserta didik dengan orang dewasa di 

lingkungan masyarakat, sekolah dan rumah dapat dilakukan.  Dalam 

rangka menumbuhkan keilmuwan dan pemahaman seseorang dalam 

dunia pendidikan, maka penyatuan literasi dalam sebuah proses 

pembelajaran adalah sebuah keharusan.  

Literasi membaca pada jenjang madrasah tsanawiyyah (MTs) 

memiliki aktivitas literasi sebagai upaya dalam membentuk aktulisasi 

kesediaan terhadap gejala internalisasi pengetahuan dan tanggapan. 

Dengan reaksi dari respon yang berupa, persetujuan, kesediaan dan 

kepuasaan, penerapan nilai mengakibatkan konsistensi dalam tindakan. 

Perpaduan dari kesemua itu 200 membentuk sistem nilai yang 

dipergunakan, keyakinan akan sistem nilai yang dapat membentuk 

kepribadian. Dengan strategi pembiasaan, pengembangan dan 

pembelajaran agar terbentuk budi perkerti peserta didik dengan nilai. 

Untuk membangkitkan intraksi antara peserta didik dengan masyarakat, 

guru, orang tua, menciptakan jiwa bersosialisasi peserta didik, 

menerima keberagaman dengan nilainilai Bhineka Tunggal Ika. Untuk 

menumbuhkembangkan moral dan spritual melalui kebiasaan yang ada 

di sekolah dan mengembangkan potensi diri peserta didik secara utuh 

dengan cara mempraktekan pengembangan diri oleh guru. Dengan 

literasi membaca, substansinya adalah menumbuhkan internalisasi 
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sikap moral dan spritual. Sikap dan moral menjaga seorang siswa agar 

memiliki sikap semangat, pantang menyerah dan sportif dalam 

mengikuti setiap proses kegiatan belajar mengajar (KBM).  Sementara 

spiritual membentengi siswa agar memiliki keyakinan kuat, ketaatan 

pada norma-norma yang ada sehingga semangat belajar di sekolah 

dapat tercermin di lingkungan rumah.  

Literasi yang digunakan pada jenjang madrasah tsanawiyyah 

(MTs) adalah jenis literasi dini dan dasar. Yakni dimensi pengetahuan, 

membaca dan menulis, penyediakan perpustaakan sebagai penggunaan 

kegiatan penelahaan untuk para peserta didik. Selain itu, madrasah 

tsanawiyyah (MTs) dilengkapi dengan media dan teknologi dalam 

dimensi digital yang diaktifikan dan diberikan melalui pembelajaran 

secara visual dan penyaimpaian informasi secara  digital. Tujuan umum 

literasi pada jenjang madrasah tsanawiyyah adalah untuk 

menumbuhkan budi perkerti peserta didik yang menyesuaikan pada 

kebutuhan zaman, maka serangkaian literasi dengan jenis dan 

dimensinya memiliki kesatuan dan kolaboratif untuk mewujudkan 

tujuan tersebut.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi literasi digital 

memberikan pengaruh terhadap kualitas pembelajaran sebesar 92,6% 

artinya semakin baik kompetensi literasi digital guru maka semakin 

baik juga kualitas pembelajarannya. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini memberikan implikasi bahwa: 

a. Guru akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran jika 

menguasai dan dapat melaksanakan literasi digital dalam kegiatan 

pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas. 

b. Sekolah menyediakan alokasi khusus untuk memberikan dukungan 

teknologi dan infrastruktur yang memadai, termasuk perangkat 

keras dan perangkat lunak, serta akses internet yang cepat agar 

literasi digital menjadi budaya tidak hanya bagi guru namun juga 

peserta didik 

c. Sekolah perlu mengembangkan kebijakan inklusif yang menetapkan 

standar literasi digital yang jelas dan memotivasi guru untuk terus 

meningkatkan keterampilannya. Kebijakan tersebut dapat mencakup 

insentif atau pengakuan bagi guru yang mencapai tingkat literasi 

digital tertentu. 

d. Sekolah dapat melakukan penilaian dan evaluasi periodik terhadap 

tingkat literasi digital guru untuk menilai kemajuan mereka. Dengan 

memonitor pencapaian dan tantangan, sekolah dapat menyesuaikan 

strategi pengembangan literasi digital sesuai kebutuhan. 

2. Implikasi Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Melalui 

Pengembangan Profesional Berkelanjutan/Continuing Professional 
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Development (CPD) 

Guru sebagai sosok yang berwewenang dan bertanggung jawab 

atas pendidikan muridnya. Ini berarti guru harus memiliki dasar-dasar 

kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan 

tugasnya. Oleh karena itu kompetensi harus mutlak dimiliki guru 

sebagai kemampuan, kecakapan dan keterampilan mengelola 

pendidikan. Diantara kompetensi yang harus dimiliki guru dalam al-

Qur an surah al-Qalam ayat 1-4 yaitu;  

a. Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk pengembangan diri maupun kepentingan pembelajaran. 

b. Harus memiliki kualitas kesabaran, rasa percaya diri, berani, 

semangat, sungguh-sungguh dan pantang menyerah dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 

c. Bertanggung jawab secara penuh serta memiliki etos kerja yang 

tinggi dengan tugasnya sebagai pendidik 

d. Memiliki kepribadian seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

profesional berkelanjutan/continuing professional development 

(CPD) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran yakni hanya sebesar 97,4% artinya bahwa semakin baik 

pengembangan profesional guru maka semakin baik juga kualitas 

pembelajarannya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa: 

a. Guru mampu meningkatkan kualitas pembelajaran jika melakukan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan.  

b. Sekolah dapat membantu dengan memfasilitasi program 

pengembangan profesional yang terstruktur dan berkelanjutan 

seperti pelatihan, lokakarya, webinar, dan sumber daya belajar  

lainnya baik secara daring ataupun luring. 

c. Sekolah dapat mendorong model pembelajaran kolaboratif di antara 

guru dimana guru dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman 

sehingga guru dapat belajar satu sama lain, menggali strategi 

pengajaran yang efektif. 

d. Sekolah dapat merencanakan program pengembangan profesional 

yang sesuai dengan kebutuhan guru atau berkesesuaian dengan 

kendala yang dihadapi oleh guru dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

3. Implikasi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Melalui 

Kompetensi Literasi Digital dan Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan/Continuing Professional Development (CPD) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi literasi digital 
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dan pengembangan profesional berkelanjutan/continuing professional 

development (CPD) memberikan pengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran sebesar 98,7% artinya semakin baik kompetensi literasi 

digital dan pengembangan profesional guru maka semakin baik juga 

kualitas pembelajarannya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa: 

a. Guru dengan kompetensi literasi digital yang baik cenderung lebih 

percaya diri dan terampil dalam menggunakan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Ini membuka peluang untuk integrasi alat-alat 

digital yang inovatif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik 

melalui pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis. 

b. Guru yang terlibat dalam pengembangan profesional berpeluang 

besar memperoleh pengetahuan tentang berbagai metode pengajaran 

yang efektif. Dengan pengetahuan ini, guru dapat mengadopsi 

pendekatan yang lebih beragam dan sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Guru yang literat digital dan selalu melakukan pengembangan 

profesional dapat membantunya untuk lebih siap menghadapi 

berbagai tantangan pembelajaran. Mereka dapat dengan mudah 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi baik terkait teknologi 

ataupun kebijakan pendidikan. 

d. Guru yang memperbarui kompetensi literasi digital dan terlibat 

dalam pengembangan profesional memberikan model peran positif 

bagi peserta didik. Mereka tidak hanya mengajarkan keterampilan 

teknologi, tetapi juga menunjukkan pentingnya pembelajaran 

sepanjang hayat dan pengembangan pribadi. 

e. Guru dengan literasi digital yang kuat dapat mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Para guru dapat 

merancang materi pembelajaran yang menarik dengan 

memanfaatkan alat-alat digital, seperti video, gambar, dan 

multimedia interaktif. 

f. Literasi digital memungkinkan guru untuk dengan mudah mencari, 

memilih, dan menggunakan berbagai sumber daya pembelajaran 

online yang kredibel. Ini dapat melibatkan video pembelajaran, buku 

digital, jurnal, dan materi edukatif lainnya yang mendukung proses 

pengajaran. 

g. Literasi digital, guru dapat lebih efektif dalam menyesuaikan 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individual peserta didik. 

Mereka dapat menggunakan platform pembelajaran online untuk 

memberikan tugas yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan minat peserta didik. 

h. Literasi digital memberikan kesempatan kepada para guru untuk 
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terlibat dalam komunitas pembelajaran daring, di mana mereka 

dapat saling berbagi pengalaman, strategi pengajaran, dan sumber 

daya dengan sesama guru dari berbagai belahan dunia. Selain itu, 

dalam konteks pelatihan in-house, literasi digital memiliki dampak 

yang signifikan dengan mendorong kreativitas dan interaktivitas. 

Para guru dapat menggabungkan teknologi dalam proses pelatihan, 

menciptakan presentasi multimedia, kuis interaktif, serta kegiatan 

kolaboratif lainnya. Sebagai hasilnya, literasi digital mengubah 

dinamika pelatihan internal menjadi pengalaman belajar yang  lebih 

menarik, efektif, dan memberikan dampak nyata dalam 

perkembangan kemampuan profesional. 

i. Guru dapat memanfaatkan alat-alat digital untuk melacak 

perkembangan peserta didik, mengumpulkan tugas secara online, 

dan memberikan umpan balik yang lebih cepat dan mendalam.  

j. teknologi juga berfungsi sebagai alat pelatihan yang efektif bagi para 

guru. Akses ke berbagai platform pembelajaran daring 

memungkinkan guru untuk mengikuti kursus, webinar, dan pelatihan 

khusus yang berkaitan dengan metode pengajaran terbaru, 

perkembangan kurikulum, atau penggunaan teknologi dalam kelas 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan dan 

implikasi sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka disampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Sekolah perlu mengembangankan program peningkatan profesional 

guru yang lebih tersistematis dan lebih terukur. 

2. Topik pengembangan profesional yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

sehari-hari guru. Pastikan bahwa program tersebut mencakup literasi 

digital dan mendukung implementasi praktik-praktik inovatif dalam 

pembelajaran. 

3. Sekolah dapat mendorong kolaborasi antar guru untuk berbagi 

pengalaman, strategi pengajaran, dan praktik terbaik. Ini dapat terjadi 

melalui pertemuan rutin, lokakarya, atau platform kolaboratif daring. 

4. Sekolah menyediakan program bimbingan atau mentorship bagi guru 

yang mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan literasi digital 

atau mengadopsi metode pengajaran baru. Mentor dapat memberikan 

dukungan praktis dan inspirasi. 

5. Sekolah dapat mengalokasikan anggaran untuk insentif atau pengakuan 

kepada guru yang mencapai tingkat kompetensi literasi digital yang 

tinggi atau yang berpartisipasi aktif dalam program pengembangan 

profesional. Ini dapat mencakup penghargaan, sertifikat, atau peluang 

pengembangan karir. 



152 

 

 

6. Guru diharapkan untuk aktif mencari pelatihan tambahan yang 

mendukung pengembangan profesional, terutama yang berkaitan 

dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Mengikuti seminar, 

lokakarya, atau kursus daring dapat memperluas wawasan dan 

keterampilan. 

7. Bergabung dengan komunitas pembelajaran profesional, baik di tingkat 

sekolah maupun daring. Berinteraksi dengan sesama guru dapat 

memberikan peluang untuk belajar dari pengalaman mereka dan 

mendapatkan dukungan. 

8. Guru dapat berkolaborasi dengan rekan sejawat untuk menciptakan dan 

menguji strategi pengajaran yang melibatkan literasi digital. Berbagi 

ide dan pengalaman dapat membantu dalam pengembangan 

keterampilan kolektif. 

9. Lakukan evaluasi diri secara rutin terkait dengan penggunaan literasi 

digital dan perkembangan profesional. Identifikasi area kekuatan dan 

kelemahan, dan buat rencana tindakan untuk terus meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

10. Ambil inisiatif dalam menerapkan perubahan yang diperlukan dalam 

pengajaran di kelas. Misalnya, mencoba metode baru, 

mengintegrasikan proyek-proyek teknologi, atau mengadopsi alat-alat 

digital yang mendukung pembelajaran. 

Dengan kerjasama antara sekolah dan guru serta komitmen untuk 

terus belajar, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Penggabungan literasi digital yang kuat dengan pengembangan profesional 

yang terus menerus akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan relevan untuk kebutuhan peserta didik. 
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